KEEFEKTIFAN    MODEL    PEMBELAJARAN    STUDENT    TEAM ACHIEVEMENT   DIVISION   BERBANTUAN   ALAT  PERAGA TERHADAP  KEMAMPUAN  PEMAHAMAN  MATEMATIS

 MATERI     PELUANG     KEJADIAN by Rosidah, Desy Ismatur
  
 
 
KEEFEKTIFAN    MODEL    PEMBELAJARAN    STUDENT    TEAM 
ACHIEVEMENT   DIVISION   BERBANTUAN   ALAT  PERAGA 
TERHADAP  KEMAMPUAN  PEMAHAMAN  MATEMATIS 
 MATERI     PELUANG     KEJADIAN 
 
(Suatu Penelitian Pembelajaran Online pada Peserta Didik Kelas XI 
SMK PGRI 2 Taman Tahun Pelajaran 2019/2020) 
 
SKRIPSI 
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu 
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
Oleh: 
DESY ISMATUR ROSIDAH 
NPM 1716500012 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM   STUDI   PENDIDIKAN   MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
2020
 ii 
 
PERSETUJUAN 
Skripsi yang berjudul “Keefektifan  Model  Pembelajaran  Student  Team 
Achievement  Division  Berbantuan  Alat  Peraga Terhadap  Kemampuan  
Pemahaman  Matematis Materi  Peluang  Kejadian (Suatu Penelitian 
Pembelajaran Online pada Peserta Didik Kelas XI SMK PGRI 2 Taman Tahun 
Pelajaran 2019/2020)” atas nama “Desy Ismatur Rosidah” telah disetujui oleh 
Dosen Pembimbing untuk dipertahankan di hadapan sidang Dewan Penguji 
Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
 
 
 
             Tegal,  Juli 2020 
 
Pembimbing I 
 
 
Dra. Eleonora Dwi W., M.Pd. 
NIDN. 0021026001 
         Pembimbing II 
 
 
 
 
Drs. Paridjo,M. Pd. 
NIDN. 0027075705 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 iii 
 
 
 
 
 
 iv 
 
 
 
 
 
 
 
 v 
 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
 “Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar” (Al-
Baqarah: 153)” 
 “Belajar itu perlu dari sekarang, agar nanti dapat menikmatinya” 
 “If you work hard then change is in your life, let's keep it up” 
 
 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini saya persembahkan untuk : 
1. Ayahanda tersayang dan Ibunda tercinta yang 
senantiasa memberikan cinta, doa dan 
dukungan. 
2. Ibu Endang selaku ibu kos yang tidak pernah 
marah dan selalu memberikan dorongan. 
3. Sahabat-sahabat kosan yang selalu  
mendengarkan keluh kesahku dan memberikan 
semangat. 
4. Sahabat-sahabatku dari kelas A Pendidikan 
Matematika yang selalu memberikan semangat 
dan dukungan. 
5. Teman-teman dari Pendidikan Matematika 
angkatan tahun 2016. 
6. Almamaterku tercinta, Universitas Pancasakti 
Tegal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vi 
 
PRAKATA  
Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-
Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
SAW beserta keluarga, para sahabat dan orang-orang yang mengikutinya hingga 
akhir masa. 
Kesuksesan dalam menyelesaikan skripsi ini adalah berkat bimbingan, 
petunjuk dan nasehat dari Bapak dan Ibu Dosen serta bantuan dan dukungan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, perkenankan penulis 
menyampaikan terimakasih kepada : 
1. Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd., selaku Rektor Universitas Pancasakti 
Tegal. 
2. Dr. Purwo Susongko, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Rizqi Amaliyakh S., M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal. 
4. Dian Nataria Oktaviani, S.Pd., M.Si., selaku Sekretaris Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal. 
5. Dra. Eleonora Dwi W., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing I yang 
dengan kesabarannya telah berkenan meluangkan waktunya dalam 
memberikan bimbingan dan saran dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Drs. Paridjo, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing II yang dengan 
kesabarannya telah berkenan meluangkan waktunya dalam 
memberikan bimbingan dan saran dalam penyusunan skripsi ini. 
7. Drs. Karso, M.H., selaku Kepala SMK PGRI 2 Taman yang telah 
memberikan izin untuk melaksanakan penelitian. 
8. Ari Istiqomah, S.Pd., selaku Guru Pembimbing Bidang Studi 
Matematika SMK PGRI 2 Taman. 
 vii 
 
9. Seluruh Dosen beserta Staf Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
10. Berbagai pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. 
Semoga segala bantuan, semangat dan dorongan yang telah 
diberikan kepada penulis mendapat balasan dari Allah SWT. Penulis 
menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh 
karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna 
penyempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
bagi semua kalangan pada umumnya dan dunia pendidikan khususnya. 
 
Tegal,   Juli 2020 
 
 Penulis.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 viii 
 
ABSTRAK 
ROSIDAH, DESY ISMATUR. 2020. Keefektifan Model Pembelajaran Student  
Team Achievement Division Berbantuan Alat Peraga Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Matematis Materi Peluang Kejadian 
(Suatu Penelitian Pembelajaran Online pada Peserta Didik Kelas 
XI SMK PGRI 2 Taman Tahun Pelajaran 2019/2020). Skripsi. 
Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I Dra. Eleonora Dwi W., M.Pd. 
Pembimbing II Drs. Paridjo, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Keefektifan, Student Team Achievement Division, Alat Peraga, 
Kemampuan Pemahaman Matematis Materi Peluang Kejadian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : (1) apakah 
kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan alat peraga 
melampaui KKM sebesar 60%. (2) apakah perbedaan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Team Achievement Division berbantuan alat peraga dengan peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa 
berbantuan alat peraga. (3) apakah model pembelajaran Student Team 
Achievement Division berbantuan alat peraga lebih baik dari model pembelajaran 
Student Team Achievement Division tanpa berbantuan alat peraga. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI semester genap 
SMK PGRI 2 Taman Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 463 peserta 
didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel 
yang terpilih adalah kelas XI AKL 1 dan XI OTKP 4 sebagai kelas eksperimen I, 
kelas XI OTKP 1 dan XI OTKP 3 sebagai kelas eksperimen II, dan kelas XI 
OTKP 2 sebagai kelas uji coba. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dan tes. Analisis data yang digunakan adalah uji proporsi satu pihak 
kanan, uji t dua pihak kanan, dan uji t pihak kanan dengan taraf signifikansi 5%. 
 Hasil penelitian menyatakan bahwa : (1) kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Team Achievement Division berbantuan alat peraga dapat melampaui KKM 70 
sebesar 60%. (2) terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan alat peraga dengan peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa berbantuan alat peraga. 
(3) model pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan alat 
peraga lebih baik dari model pembelajaran Student Team Achievement Division 
tanpa berbantuan alat peraga. 
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ABSTRACT 
ROSIDAH, DESY ISMATUR. 2020. The Effectiveness of Student Team 
Achievement Division Learning Model Assisted by Teaching Aids 
Against Mathematical Understanding of Event Opportunities (An 
Online Learning Study on Class XI Students of SMK PGRI 2 
Taman 2019/2020 Academic Year). Essay. Mathematics 
education. Faculty of Teacher Training and Education. 
Pancasakti University Tegal. 
Supervisor I Dra. Eleonora Dwi W., M.Pd. 
Supervisor II Drs. Paridjo, M.Pd. 
 
Keywords: Effectiveness, Student Team Achievement Division, Teaching Aids, 
Mathematical Understanding Abilities 
 
The purpose of this study is to describe : (1) students mathematical 
understanding skills taught using the Student Team Achievement Division 
learning model assisted by teaching aids can exceed KKM 70 by 60%. (2) whether 
the difference in the ability of mathematical understanding of students taught 
using the Student Team Achievement Division learning model assisted with props 
with students taught using the Student Team Achievement Division learning model 
without assisted props. (3)  whether the learning model of the Student Team 
Achievement Division assisted by teaching aids is better than the learning model 
of the Student Team Achievement Division without the aid of teaching aids. 
The population in this study were students of class XI in the even semester 
of SMK PGRI 2 Taman in 2019/2020 Academic Year, amounting to 463 students. 
Sampling using a purposive sampling technique. The selected samples were class 
XI AKL 1 and XI OTKP 4 (experiment I), class XI OTKP 1 and XI OTKP 3 
(experiment II), and class XI OTKP 2 (Trial). Data collection methods used are 
documentation and tests. Data analysis used was the test the proportion of one 
right hand, the t test two parties right hand, and t party test right with a 
significance level of 5%. 
 The results of the study stated that : (1) students' mathematical 
understanding skills taught using the Student Team Achievement Division 
learning model assisted by teaching aids can exceed KKM 70 by 60%. (2) There 
is a difference in the ability of mathematical understanding of students taught 
using the Student Team Achievement Division learning model assisted with props 
with students taught using the Student Team Achievement Division learning model 
without assisted props.(3) The learning model of the Student Team Achievement 
Division assisted by teaching aids is better than the learning model of the Student 
Team Achievement Division without the aid of teaching aids. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Kartana dan Wardhani (2017:33)  “Pendidikan, secara sederhana dapat 
diartikan kegiatan pembelajaran, dan adanya interaksi timbal balik antara 
guru dan siswa”. Hal ini diharapkan peserta didik berperan aktif dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan adalah proses, 
maknanya tingkat keberhasilan pendidikan ditentukan oleh kualitas 
prosesnya. Dalam hal ini terdapat belajar dan pembelajaran yang sangat 
berperan dalam kualitas proses pendidikan. 
 Belajar menurut Susongko (2017:1)  adalah proses yang menyebabkan 
perubahan perilaku mental yang bersifat tetap dan merupakan hasil 
pengalaman. Sedangkan pembelajaran menurut Kartana dan Wardhani 
(2017:65) adalah proses interaksi siswa dengan guru, sumber belajar dan 
berbagai sumber daya pendidikan dalam suatu lingkungan pendidikan. Jadi 
kegiatan belajar dan pembelajaran dilakukan secara sadar yang dilaksanakan 
di dalam kelas antara peserta didik dengan guru dan terjadi proses interaksi 
timbal balik untuk mencapai hasil belajar. 
 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam 
pendidikan formal. Menurut Kartana dan Wardhani (2017:35)  Pendidikan 
formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri 
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Matematika salah satu mata pelajaran yang didominasi dengan angka, rumus, 
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bagan, grafik, dan sebagainya. Hal tersebut yang membuat peserta didik 
malas untuk mempelajari dan beranggapan bahwa pelajaran matematika 
susah untuk dipahami. Salah satu faktor penting dalam pembelajaran 
matematika adalah pentingnya pengembangan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik. 
 Kemampuan pemahaman matematis diperlukan dalam pembelajaran. 
Menurut Alan dan Afriansyah (2017:68)  “pemahaman matematis adalah 
pengetahuan siswa terhadap konsep, prinsip, prosedur dan kemampuan siswa 
menggunakan strategi penyelesaian terhadap suatu masalah yang disajikan”. 
Kemampuan pemahaman matematis penting untuk dikuasai peserta didik 
karena merupakan dasar dalam mempelajari matematika. Kemampuan 
pemahaman matematis memberikan pengertian kepada peserta didik bahwa 
materi yang diajarkan bukan hanya sebagai hafalan, namun peserta didik 
dapat mengerti akan konsep materi pelajaran. Dengan demikian kemampuan 
pemahaman matematis dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  
 Berdasarkan hasil observasi awal di SMK PGRI 2 Taman Kabupaten 
Pemalang dan wawancara dengan ibu Ari Istiqomah,S.Pd selaku guru 
matematika di kelas XI diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata PAS kelas 
XI tahun pelajaran 2019/2020 hanya mencapai 66 ini berarti belum 
memenuhi standar KKM yang ditetapkan yaitu 70. Beliau juga mengatakan 
peserta didik sulit menguasai pelajaran matematika karena kebanyakan rumus 
dan angka, ditambah lagi peserta didik sering meninggalkan pelajaran untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Model pembelajaran yang digunakan 
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dalam pembelajaran matematika sudah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif  yaitu Student Team Achievement Division (STAD). Namun pada 
Model Pembelajaran STAD peserta didik masih kurang memahami dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini dirasa peserta didik membutuhkan suatu 
inovasi dalam pembelajaran guna meningkatkan pemahaman matematis. 
Menurut Isrok’atun dan Rosmala (2018:119)  “model pembelajaran 
STAD merupakan suatu model pembelajaran kooperatif, dan dilakukan 
kegiatan diskusi, kuis, tutorial untuk saling membantu dalam memahami 
materi pelajaran guna memperoleh prestasi yang maksimal”. Model STAD ini 
menitik beratkan pada kerjasama dalam kelompok. Sehingga peserta didik 
dapat berkomunikasi dalam kelompok untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang diberikan oleh guru untuk diselesaikan dan didiskusikan 
dalam kelompok. Peserta didik dapat memperoleh kemampuan berbicara dan 
mengungkapkan pendapatnya di dalam kelompok dan dapat memahami 
materi yang belum dipahami sebelumnya lewat teman kelompoknya. Pada 
model pembelajaran STAD yang dibawakan secara menarik dan 
menyenangkan diharap peserta didik dapat memahami materi dengan mudah 
dan tidak membosankan didalam pembelajaran.  
 Alat peraga adalah alat bantu pembelajaran yang digunakan untuk 
membantu proses belajar mengajar. Alat peraga dalam pembelajaran sangat 
membantu bagi peserta didik untuk lebih memahami materi yang diajarkan 
oleh guru. Dengan adanya alat peraga peserta didik mengetahui secara 
langsung penerapan ilmu matematika. Pada pembelajaran matematika alat 
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peraga sangat beragam dan tergantung materinya, untuk materi peluang alat 
peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah dadu, uang logam, dan 
kartu bridge. Pada situasi sekarang yang mengharuskan peserta didik belajar 
dari rumah, maka menjelaskan penggunaan alat peraga melalui video 
pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat memahami penggunaan alat 
peraga pada materi peluang kejadian meskipun belajar dari rumah. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Deka Purnama Sari, dkk 
(2016) mengatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division. Hal ini berarti penerapan model pembelajaran STAD 
lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional untuk 
meningkatkan pemahaman matematis peserta didik. 
Dunia ini sekarang sedang menghadapi virus COVID-19 atau virus 
corona, Indonesia termasuk salah satu Negara yang terkena paparan virus 
COVID-19. COVID-19 adalah penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh 
Novel Coronavirus atau virus corona jenis baru. Hal ini yang menjadi 
penyebab utama seluruh masyarakat Indonesia untuk tetap dirumah, 
melakukan semua aktivitas dari rumah termasuk bagi peserta didik 
diharuskan belajar dari rumah. Akan tetapi bukan berarti peserta didik belajar 
sendiri, namun guru tetap memberikan materi dan menjelaskannya. Kegiatan 
belajar mengajar dari rumah dinamakan pembelajaran online dimana belajar 
yang dilakukan secara jarak jauh melalui media elektronik. 
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Pembelajaran online adalah suatu pembelajaran yang disampaikan 
secara elektronik dengan menggunakan komputer dan media berbasis 
komputer. Proses pembelajaran online dilakukan dengan adanya internet, 
jaringan internet sangat luas sehingga mudah untuk diakses. Saat ini peserta 
didik sudah terbiasa menggunakan internet untuk berkomunikasi ataupun 
membuka situs sosial media. Pembelajaran online menjadi salah satu cara 
untuk proses belajar mengajar pada situasi seperti sekarang ini. Salah satu 
pembelajaran online adalah melalui WhatsApp. WhatsApp merupakan media 
online yang pasti dimiliki setiap peserta didik. Dalam WhatsApp terdapat fitur 
Group Chatting, sehingga sangat mudah digunakan untuk membentuk forum 
diskusi secara online. Dengan WhatsApp Group, guru dapat memberikan 
materi kepada peserta didik tanpa takut ada peserta didik yang tidak 
mengikuti pembelajaran online. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan suatu penelitian yang 
berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga terhadap Kemampuan Pemahaman 
Matematis Materi Peluang Kejadian (Suatu Penelitian Pembelajaran Online 
Pada Peserta Didik Kelas XI SMK PGRI 2 Taman Tahun Pelajaran 
2019/2020)”. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasakan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mata pelajaran matematika masih dianggap susah dan menakutkan bagi 
peserta didik. 
2. Kemampuan pemahaman matematis peserta didik di SMK PGRI 2 Taman 
masih rendah. 
3. Adanya virus COVID-19 di Indonesia yang mengharuskan peserta didik 
belajar dari rumah. 
4. Pendidik kurang optimal dalam penggunaan media pembelajaran.  
C. Pembatasan Masalah 
 Agar pembatasan masalah dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak 
jauh menyimpang, maka permasalahan yang akan dibahas perlu dibatasi 
terlebih dahulu sehingga masalah sebenarnya menjadi jelas. 
 Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
merupakan model pembelajaran yang membuat peserta didik aktif sehingga 
diharapkan kemampuan pemahaman matematis peserta didik meningkat. 
Dalam model pembelajaran STAD peserta didik dituntut aktif dalam 
kelompok dan dapat bekerja sama dengan teman satu kelompoknya untuk 
memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. Dengan hal ini 
peserta didik akan mandiri dan tidak terfokus hanya pada guru saja. 
Pembatasan ini hanya terfokus pada Keefektifan Model Pembelajaran Student 
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Team Achievement Division (STAD) berbantuan Alat Peraga terhadap 
Kemampuan Pemahaman Matematis. 
 Alat peraga dalam pembelajaran sangat membantu bagi peserta didik 
untuk lebih memahami materi yang diajarkan oleh guru. Pada pembelajaran 
matematika alat peraga sangat beragam dan tergantung materinya, untuk 
materi peluang alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah dadu, 
uang logam, dan kartu bridge. Pada situasi sekarang yang mengharuskan 
peserta didik belajar dari rumah, maka menjelaskan penggunaan alat peraga 
melalui video pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat memahami 
penggunaan alat peraga pada materi peluang kejadian meskipun belajar dari 
rumah. 
 Kemampuan pemahaman matematis peserta didik memberikan 
pengertian bahwa materi yang diajar oleh guru bukan untuk dihafalkan, 
namun dengan pemahaman peserta didik dapat mengerti akan konsep materi 
pelajaran itu sendiri. Indikator kemampuan pemahaman matematis yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini yaitu mampu: Menyatakan ulang konsep yang 
telah dipelajari, Menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematika, Menerapkan rumus dalam perhitungan matematis 
dan dapat melakukan pengerjaan hitung, Mengaitkan konsep dengan konsep 
yang lainnya dan menyadari proses yang dikerjakan. Untuk mengukur 
pemahaman matematis digunakan instrumen tes yang berbentuk soal uraian 
yang terdiri dari 10 item soal dengan waktu 80 menit. 
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 Pembelajaran dilakukan secara online melalui whatsapp Grup, karena 
pemerintah mengharuskan peserta didik belajar dari rumah. Whatsapp Grup 
salah satu media online yang pasti dimiliki peserta didik, sehingga dapat 
digunakan untuk proses belajar mengajar. Pada saat pembelajaran online guru 
akan mengirimkan video pembelajaran untuk memperagakan alat peraga ke 
Whatsapp Grup, sehingga peserta didik dapat memahami penggunaan alat 
peraga pada materi peluang kejadian. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan Alat Peraga dapat melampaui KKM sebesar 60%?  
2. Apakah ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division  berbantuan Alat Peraga dengan peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa 
berbantuan Alat Peraga? 
3. Apakah model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan Alat Peraga lebih baik dari model pembelajaran Student Team 
Achievement Division tanpa berbantuan Alat Peraga terhadap kemampuan 
pemahaman matematis? 
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E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga dapat melampaui KKM sebesar 60%. 
2. Untuk mengetahui adanya perbedaan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division berbantuan Alat Peraga dengan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa berbantuan Alat 
Peraga terhadap kemampuan pemahaman matematis. 
3. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman peserta didik pada 
materi pokok peluang kejadian yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga 
lebih baik dari model pembelajaran Student Team Achievement Division 
tanpa berbantuan Alat Peraga.  
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 
pihak. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
Student Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 
mata pelajaran matematika terutama untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman matematis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman langsung tentang pelaksanaan pembelajaran 
matematika di sekolah penelitian yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan alat 
peraga. 
b. Bagi Guru 
Dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam memilih dan 
mengembangkan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis. 
c. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan model pembelajaran STAD berbantuan alat peraga dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis peserta didik, 
mendorong peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran. 
d. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk mendorong kreativitas pendidik 
dalam mengembangkan model pembelajaran. 
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e. Bagi Pembaca 
Bagi pembaca diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
model pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan 
alat peraga terhadap kemampuan pemahaman matematis. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Keefektifan  
Menurut Dewi dalam Mulyasa (2008) keefektifan adalah adanya 
kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang 
dituju. Sedangkan menurut Lubis & Surya dalam Trianto (2016) 
keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah 
pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Menurut Oktaviani (dalam Trianto,2009:20) suatu pembelajaran 
dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan 
pengajaran, yaitu: 
1. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap 
proses pembelajaran; 
2. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa; 
3. Ketetapan antara kandungan materi ajar dengan kemampuan siswa 
(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan; 
4. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, 
mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir (2) tanpa 
mengabaikan butir (4). 
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Suatu proses pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai 
tujuan pembelajaran, maka perlu dibuat rencana model pembelajaran 
secara matang. Tingkat keefektifan suatu pembelajaran dapat dipengaruhi 
tepatnya dalam penggunaan model pembelajaran. Semakin tepat memilih 
model pembelajaran maka semakin efektif pula dalam proses 
pembelajaran. 
Dalam penelitian ini model pembelajaran Student Team 
Achievement Division berbantuan alat peraga dikatakan efektif jika 
kemampuan pemahaman matematis peserta didik melampaui 60% dari 
KKM 70. 
2. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 
Universitas John Hopkin (dalam Slavin, 1995) merupakan pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana. Model pembelajaran ini dibagi dalam 
beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa secara 
acak berdasarkan kemampuan, gender, ras, dan etnis. Pertama guru 
memberikan materi pelajaran dan peserta didik didalam kelompok dapat 
memastikan bahwa semua anggota kelompok bisa menguasai materi 
pelajaran tersebut. Kemudian peserta didik melakukan kuis secara 
individual tentang materi tersebut dan tidak boleh saling membantu satu 
sama lain. 
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Menurut Isrok’atun dan Rosmala (2018:119)  “model pembelajaran 
STAD merupakan suatu model pembelajaran kooperatif, dan dilakukan 
kegiatan diskusi, kuis, tutorial untuk saling membantu dalam memahami 
materi pelajaran guna memperoleh prestasi yang maksimal”. 
Menurut Slavin (dalam Hamdayama,2017)  langkah-langkah 
model pembelajaran terdiri atas lima komponen utama, yaitu presentasi 
kelas,  kerja kelompok (tim), kuis, skor kemajuan individual, rekognisi 
(penghargaan) kelompok. 
a. Presentasi Kelas (Class Presentation). 
Model pembelajaran STAD terdapat salah satu komponen presentasi di 
dalam kelas. Pada pembelajarannya materi disampaikan oleh guru, 
dimana guru menyajikan pokok-pokok sebuah materi yang akan 
dipelajari kepada peserta didik. Kemudian guru memberikan stimulus 
kepada peserta didik mengenai materi tersebut sehingga dapat 
didiskusikan dalam kelompok. Diskusi kelompok tersebut akan dipandu 
oleh guru. 
b. Kerja kelompok (Teams Works). 
Kerja kelompok merupakan komponen yang paling penting dalam 
model pembelajaran STAD. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 peserta 
didik secara heterogen. Fungsi utama dari kelompok adalah 
menyiapkan anggota kelompok untuk menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan guru.  
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c. Kuis (Quizzes). 
Kuis merupakan salah satu indikator ketercapaian pemahaman 
matematis. Kuis diberikan kepada peserta didik secara individu. Hal ini 
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi yang 
telah disampaikan. 
d. Peningkatan Nilai Individu (Individual Improvement Score). 
Peningkatan nilai individu dilakukan untuk peserta didik agar lebih 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik menyumbangkan nilai 
maksimal pada kelompoknya, sehingga dapat memperoleh nilai yang 
tinggi. 
e. Penghargaan Kelompok (Team Recognation). 
Kelompok yang mendapatkan penghargaan adalah kelompok dengan 
rata-rata nilai melebihi kriteria tertentu. 
Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada 
siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 
b. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual 
sehingga akan diperoleh skor awal. 
c. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 
siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan 
rendah). Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 
suku yang berbeda serta kesetaraan jender. 
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d. Bahan materi yang telah dipersiapkan didiskusikan dalam kelompok 
untuk mencapai kompetensi dasar. Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, biasanya digunakan untuk penguatan pemahaman materi. 
e. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, 
dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
f. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual. 
g. Guru memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan 
dari nilai kuis individu dan nilai kelompok. 
 Menurut Hamdayama (2017:116)  Model Pembelajaran Student Team 
Achievement Division (STAD) memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai 
berikut. 
Kelebihan Model Pembelajaran STAD, antara lain sebagai berikut. 
a. Siswa  bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi 
norma-norma kelompok. 
b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 
bersama. 
c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 
keberhasilan kelompok. 
d. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka 
dalam berpendapat. 
e. Meningkatkan kecakapan individu. 
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f. Meningkatkan kecakapan kelompok. 
g. Tidak bersifat kompetitif. 
h. Tidak memiliki rasa dendam. 
Kekurangan model pembelajaran STAD, antara lain sebagai berikut. 
a. Kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang. 
b. Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran 
anggota yang pandai lebih dominan. 
c. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit 
mencapai target kurikulum. 
d. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada 
umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif. 
e. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru 
dapat melakukan pembelajaran kooperatif. 
f. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan model 
pembelajaran STAD di kelas guna mengoptimalkan kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik. Hal ini dirasa model pembelajaran 
STAD sangat tepat dalam meningkatkan kemampuan peserta didik 
berdiskusi, karena model pembelajaran STAD menuntut peserta didik turut 
aktif dalam diskusi kelompok serta dapat mengemukakan pendapatnya. 
3. Alat Peraga 
Menurut Agustiani (2016)  Alat peraga adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyatakan pesan, merangsang pikiran, perasaan 
18 
 
 
 
dan perhatian serta kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses 
belajar. Menurut Indriani (2019:50)  Alat Peraga merupakan bagian dari 
media pembelajaran yang diartikan sebagai semua benda (dapat berupa 
manusia, objek, dan benda mati) sebagai perantara dimana digunakan 
dalam proses pembelajaran.  
Menurut Sitanggang (2013:4)  Alat Peraga matematika adalah 
sebuah atau seperangkat benda yang dibuat, dirancang, dihimpun atau 
disusun secara sengaja, yang digunakan untuk membantu menanamkan 
atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam 
matematika. 
Menurut Sitanggang (2013) fungsi alat peraga matematika antara lain: 
a. Memberikan motivasi kepada peserta didik. 
b. Memperkenalkan, memperbaiki, meningkatkan pengertian konsep 
dan fakta. 
c. Mempermudah abstraksi untuk siswa. 
d. Memberikan variasi pengajaran sehingga siswa tidak bosan dengan 
teori yang diberikan. 
e. Efisiensi waktu dalam mengajar karena siswa lebih mudah mengerti. 
f. Mengembangkan suatu topik pembelajaran. 
g. Menunjang matematika di luar kelas untuk menunjukan penerapan 
matematika dalam keadaan sebenarnya. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa alat 
peraga adalah alat bantu yang digunakan sebagai media pembelajaran 
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agar dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
 Dalam penelitian ini alat peraga yang digunakan yaitu dadu, 
uang logam, dan kartu bridge. Alat peraga tersebut digunakan agar 
dapat membantu peserta didik untuk mempermudah dalam 
memahami soal-soal tentang peluang kejadian. 
4. Pembelajaran Online 
 Pembelajaran online merupakan suatu pembelajaran jarak jauh 
yang disampaikan secara elektronik. Pembelajaran online saat ini sangat 
mendukung untuk kegiatan belajar mengajar dikarenakan sedang adanya 
wabah COVID-19 yang mengharuskan peserta didik belajar dari rumah. 
Pembelajaran online yang akan digunakan adalah WhatsApp. 
 Menurut Somantri dalam (Rahmansari, 2017:89)  Aplikasi 
WhatsApp memiliki peran besar dalam mendukung proses percepatan 
komunikasi dan koordinasi. Sedangkan menurut Oktavia dalam 
(Wulandari, 2016)  whatsApp merupakan aplikasi lintas platform yang 
digunakan untuk bertukar pesan dengan menggunakan paket data internet. 
 Menurut Pustikayasa (2019) WhatsApp Group adalah media 
pembelajaran dimana pendidik dapat bertukar informasi, penyebaran 
informasi serta dapat membuat suatu forum diskusi belajar. 
 Dari beberapa pendapat tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa whatsApp merupakan aplikasi pada handphone yang digunakan 
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untuk media pembelajaran dimana didalamnya terdapat fitur group 
chatting yang dapat digunakan untuk berdiskusi secara online. 
5. Kemampuan Pemahaman Matematis 
Menurut Alan dan Afriansyah (2017:68)  pemahaman matematis 
adalah pengetahuan siswa terhadap konsep, prinsip, prosedur dan 
kemampuan peserta didik menggunakan strategi penyelesaian terhadap 
suatu masalah yang disajikan.  
Menurut Bani (2011:13)  kemampuan pemahaman matematis 
adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran yaitu memberikan 
pengertian bahwa materi yang diajarkan kepada peserta didik bukan 
hanya sebagai hafalan, namun dengan pemahaman peserta didik dapat 
mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Sedangkan menurut 
Fitriani dan Maulana (2016:44)  kemampuan pemahaman matematis 
adalah kemampuan peserta didik dalam mengingat, memahami, 
menjelaskan, dan menerapkan konsep matematika. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemahaman matematis adalah suatu kemampuan dimana 
peserta didik dapat mengingat, memahami, menjelaskan, dan menerapkan 
konsep  dari pelajaran matematika yang sudah diberikan. Hal ini peserta 
didik tidak hanya menghafalkan rumus tetapi dapat berfikir lebih 
mendalam tentang materi yang sudah diberikan sehingga jika menjumpai 
soal yang berbeda tetapi satu tipe maka peserta didik tetap dapat 
mengerjakannya karena telah memahami konsep matematika. 
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Alan dan Afriansyah (dalam Astuti,2013:14) menyatakan indikator 
yang terdapat dalam kemampuan pemahaman matematis yaitu: 
a. Mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 
b. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
c. Mampu mengaitkan berbagai konsep matematika. 
d. Mampu menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematika. 
Fitriani dan Maulana (2016:44) menyatakan indikator kemampuan 
pemahaman matematis yaitu: 
a. Mampu menerapkan rumus dalam perhitungan matematis dan dapat 
melakukan pengerjaan hitung. 
b. Mampu mengaitkan konsep dengan konsep yang lainnya dan 
menyadari proses yang dikerjakan. 
Lestari dan Yudhanegara (2017:81)  menyatakan indikator 
kemampuan pemahaman matematis, yaitu: 
a. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 
b. Menerjemahkan dan menafsirkan makna symbol, tabel, diagram, 
gambar, grafik, serta kalimat matematis. 
c. Memahami dan menerapkan ide matematis. 
d. Membuat suatu ekstrapolasi (perkiraan). 
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Berdasarkan uraian di atas dan melihat kondisi peserta didik kelas 
XI SMK PGRI 2 Taman pada materi peluang kejadian serta model 
pembelajaran yang dipakai, maka penelitian ini mengambil indikator 
pemahaman matematis yaitu menyatakan ulang konsep yang telah 
dipelajari, menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematika, menerapkan rumus dalam perhitungan 
matematis dan dapat melakukan pengerjaan hitung, dan mengaitkan 
konsep dengan konsep yang lainnya dan menyadari proses yang 
dikerjakan.  
6. Aplikasi Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik Melalui 
Model Pembelajaran STAD Berbantuan Alat Peraga Materi pokok 
Peluang Kejadian 
 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik sangat 
dibutuhkan dalam perkembangan belajar matematika. Dengan 
kemampuan pemahaman matematis yang baik peserta didik mampu 
memahami hakikat belajar matematika untuk diterapkan dikehidupan 
sehari-hari. Perkembangan kemampuan matematis peserta didik 
ditentukan juga dari pemilihan model pembelajaran yang baik, 
berorientasi pada peserta didik yang aktif bukan pasif. Keaktifan peserta 
didik akan mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi pelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang membuat peserta didik aktif 
didalam pembelajaran adalah model pembelajaran STAD. Dalam model 
pembelajaran STAD menuntut peserta aktif dalam pembelajaran, 
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berdiskusi dalam kelompok dan mampu mengungkapkan pendapatnya. 
Selain itu, model pembelajaran STAD membuat peserta didik mandiri 
tidak terfokus pada guru saja. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik. 
Alat Peraga digunakan sebagai media pembelajaran, dalam 
pembelajaran alat peraga sangat membantu peserta didik untuk lebih 
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dengan adanya alat peraga 
peserta didik mengetahui secara langsung penerapan ilmu matematika. 
Pada pembelajaran matematika alat peraga sangat beragam dan 
tergantung materinya, untuk materi peluang alat peraga yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dadu, uang logam, dan kartu bridge. 
Materi peluang kejadian merupakan salah satu mata pelajaran yang 
ada pada kelas XI. Peluang merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
sesuatu hal yang berkaitan dengan kemungkinan. Sehingga, peluang suatu 
kejadian dapat diartikan sebagai kemungkinan dari sebuah kejadian. 
Dalam materi peluang kejadian dapat menggunakan alat peraga guna 
memudahkan peserta didik dalam mengerjakan soal dan untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yaitu menggunakan alat peraga yang berkaitan dengan 
peluang kejadian, seperti uang logam, dadu, dan kartu bridge.  
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Adapun langkah-langkah Model Pembelajaran STAD berbantuan 
Alat Peraga sebagai berikut : 
a. Guru membuat grup pada aplikasi whatsApp yang beranggotakan 
semua peserta didik dalam satu kelas. 
b. Guru mengirimkan materi pembelajaran atau permasalahan kepada 
peserta didik sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai pada materi 
peluang kejadian melalui grup whatsapp kelas. 
c. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap 
kelompok terdiri atas 4-5 peserta didik dan setiap kelompok membuat 
grup whatsapp masing-masing. 
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari menggunakan alat 
peraga yang berkaitan dengan materi melalui video pembelajaran 
yang dikirim pada grup whatsapp kelas. 
e. Guru memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan materi 
peluang kejadian untuk didiskusikan dengan kelompoknya dalam grup 
whatsapp masing-masing. 
f. Guru mempersilahkan setiap kelompok mengerjakan permasalahan 
tersebut untuk didiskusikan dengan kelompoknya dan diberi tanggang 
waktu. 
g. Setelah waktu habis setiap kelompok mengirimkan video presentasi  
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
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h. Guru memfasilitasi peserta didik dalam membuat rangkuman, 
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
i. Guru memberikan tes/kuis kepada peserta didik secara individual 
melalui grup whatsapp kelas. 
j. Guru memberikan penghargaan dengan mengumumkan pada grup 
whatsapp kelas. 
B. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar  2.1. Kerangka Berpikir 
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1. Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang di ajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga melampaui KKM. 
 
Virus COVID-19 adalah penyakit menular yang sedang terjadi di 
Dunia. Indonesia termasuk salah satu Negara yang terpapar virus COVID-
19. Pemerintah mengeluarkan himbauan kepada masyarakat Indonesia 
untuk melakukan aktivitas dari rumah dan untuk dirumah saja, begitu pula 
untuk peserta didik diharuskan belajar dari rumah. Hal ini dilakukan agar 
masyarakat tidak tertular virus COVID-19. 
Nilai rata-rata PAS (Penilaian Tengah Semester) pada semester 
genap peserta didik di SMK PGRI 2 Taman Kabupaten Pemalang Tahun 
Pelajaran 2019/2020 sebagian besar masih dibawah KKM yang ditetapkan 
sekolah pada pelajaran matematika yaitu 70. Dengan kata lain kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik kurang optimal pada pelajaran 
matematika. 
Untuk mengatasi kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang kurang optimal, dipilih model pembelajaran yang tepat. Model 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan 
Alat Peraga yang dilaksanakan menggunakan pembelajaran online melalui 
video pembelajaran yang dikirimkan pada grup whatsapp kelas akan 
membuat peserta didik aktif dalam diskusi. Hal ini akan meningkatkan 
kemampuan pemahaman matematis melalui diskusi kelompok online. 
Berbantuan Alat Peraga yang terdiri dari dadu, uang logam, dan kartu 
bridge bukan hanya untuk permainan saja, namun digunakan untuk 
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pembelajaran dan untuk mempermudah mengerjakan soal khususnya 
pelajaran matematika pada materi peluang kejadian.  
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat dugaan sementara bahwa 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan alat peraga dapat melampaui KKM.   
2. Perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang di 
ajar menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan alat peraga dengan peserta didik yang di ajar 
dengan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
tanpa berbantuan alat peraga. 
 
Di Indonesia sekarang sedang mengalami penyakit yang bernama 
virus COVID-19. Virus COVID-19 adalah penyakit menular yang sedang 
terjadi di Dunia. Untuk memutus rantai COVID-19 masyarakat dihimbau 
untuk tetap berada dirumah, melakukan aktivitas dari rumah. Bagi peserta 
didik juga diharuskan belajar dari rumah yaitu dengan belajar secara 
online. Hal ini dilakukan agar masyarakat Indonesia tidak tertular virus 
COVID-19. 
Permasalahan yang terdapat di  SMK PGRI 2 Taman Kabupaten 
Pemalang adalah peserta didik yang hanya menghafal materi atau rumus 
pada saat mau ulangan, hal seperti ini menyebabkan peserta didik kurang 
memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran 
yang masih berpusat pada guru mengakibatkan peserta didik pasif selama 
proses pembelajaran, peserta didik yang hanya mendengarkan dan 
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mencatat apa yang diajarkan oleh guru membuat kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik kurang. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) adalah model pembelajaran dimana guru menjelaskan 
materi terlebih dahulu dan guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok untuk berdiskusi mengenai permasalahan yang disampaikan 
oleh guru, selama berdiskusi dalam kelompok guru hanya fasilitator. 
Namun, pembelajaran akan dilaksanakan secara online melalui whatsapp. 
Jadi guru mengirimkan materi pada grup whatsapp kelas kemudian 
membagi peserta didik dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi melalui 
grup whatsapp masing-masing kelompok. Model pembelajaran STAD 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri 
dan mampu memahami pelajaran matematika dalam kegiatan diskusi 
kelompok online. Kegiatan diskusi secara online akan mendidik peserta 
didik untuk mengembangkan pemikirannya dan mengemukakan 
pendapatnya di dalam kelompok. Sedangkan berbantuan Alat Peraga yang 
terdiri dari dadu, uang logam, dan kartu bridge bukan hanya untuk 
permainan saja, namun digunakan untuk pembelajaran dan untuk 
mempermudah mengerjakan soal khususnya pelajaran matematika pada 
materi peluang kejadian. Penjelasan mengenai penggunaan alat peraga 
dalam materi peluang kejadian melalui video pembelajaran yang akan 
dikirimkan melalui grup whatsapp. 
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Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dadu, 
uang logam, dan kartu bridge pada materi peluang kejadian sangat efektif 
dalam menjawab soal, karena peserta didik secara langsung dapat 
menentukan perhitungan secara nyata dan akurat dalam menjawab soal 
peluang kejadian. Penggunaan media secara langsung mempermudah 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah dibandingkan dengan tanpa 
media pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat dugaan sementara bahwa ada 
perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan alat peraga dengan peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa berbantuan alat 
peraga. 
3. Model pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan 
Kartu Bridge lebih baik dari model pembelajaran Student Team 
Achievement Division tanpa berbantuan alat peraga terhadap 
kemampuan pemahaman matematis. 
 
Dunia ini sekarang sedang menghadapi virus COVID-19 atau virus 
corona, Indonesia termasuk salah satu Negara yang terkena paparan virus 
COVID-19. COVID-19 adalah penyakit infeksi menular yang disebabkan 
oleh Novel Coronavirus atau virus corona jenis baru. Hal ini yang menjadi 
penyebab utama seluruh masyarakat Indonesia untuk tetap dirumah, 
melakukan semua aktivitas dari rumah termasuk bagi peserta didik 
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diharuskan belajar dari rumah. Hal ini dilakukan agar masyarakat 
Indonesia tidak tertular virus COVID-19.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) adalah model pembelajaran dimana guru menjelaskan 
materi terlebih dahulu dan guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok untuk berdiskusi mengenai permasalahan yang disampaikan 
oleh guru, selama berdiskusi dalam kelompok guru hanya fasilitator. 
Namun, pembelajaran akan dilaksanakan secara online melalui whatsapp. 
Jadi guru mengirimkan materi pada grup whatsapp kelas kemudian 
membagi peserta didik dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi melalui 
grup whatsapp masing-masing kelompok. Model pembelajaran STAD 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri 
dan mampu memahami pelajaran matematika dalam kegiatan diskusi 
kelompok online. Kegiatan diskusi secara online akan mendidik peserta 
didik untuk mengembangkan pemikirannya dan mengemukakan 
pendapatnya di dalam kelompok. Sedangkan berbantuan Alat Peraga yang 
terdiri dari dadu, uang logam, dan kartu bridge bukan hanya untuk 
permainan saja, namun digunakan untuk pembelajaran dan untuk 
mempermudah mengerjakan soal khususnya pelajaran matematika pada 
materi peluang kejadian. Penjelasan mengenai penggunaan alat peraga 
dalam materi peluang kejadian melalui video pembelajaran yang akan 
dikirimkan melalui grup whatsapp.  
31 
 
 
 
Alat peraga matematika khususnya materi peluang kejadian sangat 
efektif dalam menjawab soal, karena peserta didik secara langsung dapat 
menentukan perhitungan secara nyata dan akurat dalam menjawab soal 
peluang kejadian berkenaan dengan alat peraga yang terdiri dari dadu, 
uang logam, dan kartu bridge. Penggunaan media secara langsung 
mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan masalah dibandingkan 
dengan tanpa media pembelajaran. Dengan demikian adanya bantuan 
media pembelajaran secara nyata kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik akan lebih baik dibandingkan dengan tanpa berbantuan 
media pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat dugaan sementara bahwa 
Model pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan alat 
peraga lebih baik dari model pembelajaran Student Team Achievement 
Division tanpa berbantuan alat peraga terhadap kemampuan pemahaman 
matematis. 
C. Hipotesis  
 Menurut Sugiyono (2016)  hipotesis adalah pernyataan atau dugaan 
sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih harus diuji 
secara empiris. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yakni: 
1  kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga melampaui KKM sebesar 60%. 
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2  Ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division berbantuan Alat Peraga dengan peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division tanpa berbantuan Alat Peraga. 
3  Model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan Alat Peraga lebih baik dari model pembelajaran Student 
Team Achievement Division tanpa berbantuan Alat Peraga terhadap 
kemampuan pemahaman matematis. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, karena data yang diperoleh berupa angka. Menurut Sugiyono 
(2016:14)  penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
eksperimen. Asmani (2011:49)  penelitian eksperimen dapat didefinisikan 
sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang mengandung 
fenomena sebab akibat. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali 
(Sugiyono,2016:107). 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen yaitu untuk 
menyelidiki kemungkinan ada sebab akibat antara kelompok eksperimen I 
yang diajar dengan model pembelajaran Student Team Achievement 
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Division (STAD) berbantuan Alat Peraga dengan kelas eksperimen II 
yang diajar dengan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division (STAD) tanpa berbantuan Alat Peraga. 
3. Desain Penelitian 
Pada penelitian ini akan membandingkan keefektifan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan 
Alat Peraga dengan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division (STAD) tanpa berbantuan Alat Peraga terhadap kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik materi peluang kejadian. 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
Kelompok Perlakuan Post-Test 
Kelas Eksperimen I X1 Y1 
Kelas Eksperimen II X2 Y2 
 
Keterangan : 
X1  : Perlakuan dengan model pembelajaran STAD berbantuan Alat 
Peraga kelas eksperimen I  
X2  : Perlakuan dengan model pembelajaran STAD tanpa 
berbantuan Alat Peraga kelas eksperimen II 
Y1  : Hasil kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen I  
Y2  : Hasil kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen I 
 
B. Variabel Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2016:61)  Variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
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a. Variabel Independen () 
Variabel Independen sering disebut variabel bebas. Menurut 
Sugiyono (2016:61)  Variabel Independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah 
Model Pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan Alat 
Peraga. 
b. Variabel Dependen () 
Variabel Dependen sering disebut juga variabel terikat. Variabel 
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2016:61). Variabel Dependen 
dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman matematis materi 
peluang kejadian. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Popolasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya  (Sugiyono,2016:117). Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI SMK PGRI 2 Taman tahun pelajaran 
2019/2020 yang berjumlah 463 peserta didik. 
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Tabel 3.2. Daftar Jumlah Peserta Didik pada Populasi 
No Kelas Jumlah Peserta didik 
1 XI AKL 1 29 Peserta didik 
2 XI AKL 2 29 Peserta didik 
3 XI AKL 3 26 Peserta didik 
4 XI AKL 4 30 Peserta didik 
5 XI OTKP 1 34 Peserta didik 
6 XI OTKP 2 35 Peserta didik 
7 XI OTKP 3 32 Peserta didik 
8 XI OTKP 4 28 Peserta didik 
9 XI TKJ 1 32 Peserta didik 
10 XI TKJ 2 35 Peserta didik 
11 XI TKJ 3 36 Peserta didik 
12 XI TKJ 4 33 Peserta didik 
13 XI RPL 1 25 Peserta didik 
14 XI RPL 2 25 Peserta didik 
15 XI MM 34 Peserta didik 
 Jumlah 463 Peserta didik 
 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016:118)  Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar 
dan tidak mungkin mempelajari semua, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5 kelas yaitu dua kelas 
eksperimen I, dua kelas eksperimen II dan satu kelas uji coba. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016:124)  
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purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Sampel ini ditentukan berdasarkan pertimbangan dari guru 
matematika yang bersangkutan. Dari teknik tersebut terpilih sampel 
penelitian sebagai berikut. 
a. Kelas eksperimen I, yaitu kelas yang diberi perlakuan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division  berbantuan  Alat Peraga, yaitu kelas XI OTKP 4 dan XI 
AKL 1. 
b. Kelas eksperimen II, yaitu kelas yang diberi perlakuan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division  tanpa berbantuan Alat Peraga, yaitu kelas XI OTKP 1 dan 
XI OTKP 3. 
c. Kelas uji coba, yaitu kelas yang digunakan untuk menguji tes 
kemampuan pemahaman matematis sebelum tes tersebut diteskan 
pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II, yaitu kelas XI 
OTKP 2.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data (Sugiyono,2016:308). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah tes dan dokumentasi. 
 
 
38 
 
 
 
1. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2016:329)  Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Data dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu daftar 
nama, jumlah peserta didik dan nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) 
semester genap  SMK PGRI 2 Taman Tahun Pelajaran 2019/2020. Nilai 
PTS digunakan untuk mengetahui kesetaraan sampel. 
2. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Riyanto,2001:103). 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
pemahaman matematis materi peluang kejadian. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes, 
dimana tes ini dilakukan setelah memberikan suatu perlakuan atau program. 
Instrumen tes menggunakan tes kemampuan pemahaman matematis 
berdasarkan indikator dalam bentuk uraian yang terdiri atas 10 item soal 
dengan waktu 80 menit. 
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Langkah-langkah dalam penyusunan instrument tes antara lain: 
a. Menentukan tujuan mengadakan tes 
Tes yang dilakukan adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik kelas XI SMK PGRI 2 Taman materi peluang 
kejadian. 
b. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan diteskan berupa 
materi peluang kejadian. 
c. Menentukan bentuk tes tipe soal. 
Bentuk soal yang digunakan pada penelitian ini adalah soal uraian. 
d. Menyusun kisi-kisi tes 
Kisi-kisi yang dibuat mencakup mata pelajaran matematika materi 
peluang kejadian. 
e. Menyusun tes kemampuan pemahaman matematis. 
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk uraian  dengan 
10 butir soal tes kemampuan pemahaman matematis dengan alokasi 
waktu 80 menit/2 jam pelajaran.  
f. Menguji Instrumen tes 
Nilai kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas uji 
coba dilakukan pengujian dengan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
dan tingkat kesukaran sebelum di ujikan ke kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Uji analisis sebelum penelitian 
Uji analisis sebelum penelitian ini diantaranya analisis sampel 
penelitian dan analisis instrumen penelitian. 
a. Analisis sampel penelitian 
 Analisis pengujian sebelum penelitian bertujuan untuk 
mengetahui kondisi awal rata-rata sampel dengan menggunakan uji 
kesetaraan sampel. Sebelum uji kesetaraan sampel terlebih dahulu 
dilakukan uji homogenitas dan uji normalitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas yaitu untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas dapat 
digunakan uji lilliefors. 
Adapun langkah-langkah uji normalitas dengan uji lilliefors ini 
adalah sebagai berikut : 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Ha : sampel tidak berasal dari populasi berdistribsi normal. 
b) Taraf signifikansi 	 = 5 % 
c) Daerah Kriteria 
Ho ditolak jika  >  
d) Statistik Uji 
(1) Pengamatan y1, y2, ..., yn dijadikan angka baku dalam z1, z2, 
....., zn dengan rumus : 
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 = ∑ () !" # , dimana $ = %∑ () !"()  
(& dan  masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan 
baku dari sampel) 
(2) Untuk setiap angka baku digunakan daftar distribusi 
normal baku, kemudian dihitung peluang dari : 
'() = (( ≥ )  
(3) selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, ....., zn  yang lebih kecil 
atau sama dengan  , jika proporsi ini dinyatakan oleh 
$() maka : 
$() = *+,&+-,&+ , , /, … ,  &+,1 ≤ ,  
(4) Menghitung |'() − $()|  
(5) Harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak 
selisih |'() − $()| disebut sebagai 5 +6+7   
e) Kesimpulan 
H0 ditolak jika  ≥  maka sempel tidak 
berdistribusi normal. 
H0 diterima jika  <  maka sempel berdistribusi 
normal. 
(Sudjana, 2015) 
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2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas yaitu pengujian untuk mengetahui varian 
sampel homogen atau hterogen. Uji homogenitas yang digunakan 
adalah Uji bartlett. Berikut adalah langkah-langkahnya : 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen.  
Ha : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
tidak homogen. 
b) Taraf Signifikansi 	 = 5% 
c) Daerah Kriteria 
Menolak Ho jika 9 ≥ 9()(:) 
9()(:) diperoleh dari daftar distribusi chi-Kuadrat dengan 
peluang (1−∝)=+, =- (- − 1) 
d) Menghitung variansi tiap sampel 
$ = , ∑ & − (∑ &),(, − 1)  
        ,i = 1, 2, 3, ..., n 
Tabel 3. 3. Harga-harga yang perlu untuk Uji Bartlett 
Sampel Dk 1/dk $ log $ (=-) log $ 
1 , − 1 1/(, − 1) $ log $ (, − 1) log $ 
2 , − 2 1/(, − 1) $ log $ (, − 1) log $ 
Jumlah C(, − 1) C D 1, − 1E - - C(, − 1) log $ 
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e) Menghitung variansi gabungan $ dengan rumus: 
$ = ∑(, − 1)$∑(, − 1)  
f) Menghitung harga satuan B dengan rumus: 
F = (log $) C(, − 1) 
g) Selanjutnya digunakan Chi-Kuadrat dengan rumus: 
9 = (ln 10)IF − ∑(, − 1) log $J, dengan ln 10 = 2,3026  
disebut logaritma asli dari bilangan 10. 
h) Kesimpulan 
Ho ditolak jika hipotesis 9 > 9()(:), dimana 
9()(:) didapat sari daftar distribusi Chi-Kuadrat  dengan 
peluang (1 − +) dan derajat kebebasan =- = (- − 1). 
(Sudjana, 2015) 
3. Uji Kesetaraan Sampel 
Untuk menguji kesetaraan sampel digunakan uji statistik 
analisis variansi (anava) satu arah. Langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
Ho : N = 0, O = 1, 2, 3, 4, 5 
Tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen I, kelas 
eksperimen II, dan kelas uji coba (sampel setara) 
Ha : N ≠ 0, O = 1, 2, 3, 4, 5 
Paling sedikit ada satu yang berbeda antara kelas 
eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas uji coba 
(sampel tidak setara) 
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b) Taraf Signifikansi + = 5% 
c) Statistik Uji 
(1) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (RST) 
RST = C UT − (∑ UT)V  
(2) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (RSW) 
RSW = C (∑ UW),W − (
∑ UT),  
(3) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (RSX) 
RSX = RST − RSW 
(4) Menghitung (=*W) 
=*W = S − 1 
(5) Menghitung db Dalam (=*X) 
=*Y = , − - 
(6) Menghitung db Kelompok (=*T) =*T = , − 1 
(7) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (ZSW) 
ZSW = RSW=*W 
(8) Menghitung Rataan Kuadrat Galat (ZSX) 
ZSX = RSX=*X 
(9) Menghitung harga '5 '5 = ZSWZSX 
(10) Membuat Tabel Anava Satu Arah 
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Tabel 3.4. Anava Satu Arah 
Sumber Variasi Jumlah Kuadrat (JK) Db RK F 
Kelompok (K) RSW =*W ZSW '5 Dalam (d) RSX =*X ZSX 
Total ( T ) RST =*T - - 
 
d) Kriteria Keputusan: 
Tolak Ho jika' > ' dengan dk pembilang (k-1) dan 
dk penyebut ∑(, − 1). 
b. Analisis Instrumen Penelitian 
 Sebelum perangkat tes kemampuan pemahaman matematis 
digunakan, maka uji coba tes dilakukan terlebih dahulu kepada 
anggota populasi diluar sampel untuk mengetahui apakah item-item 
soal memenuhi klasifikasi yang baik atau tidak.  
 Pengujian instrumen tes kemampuan pemahaman matematis 
terdiri atas uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
beda pada butir soal. Berikut penjelasannya: 
a) Uji Validitas 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat 
ukur melakukan fungsi ukurnya. Alat ukur yang valid adalah alat 
ukur yang mampu mengukur apa yang akan diukur atau yang 
dapat memenuhi fungsinya sebagai alat ukur. Dalam penelitian ini 
akan digunakan validitas konstruk yang bersifat politomos dapat 
ditentukan dengan rumus korelasi point product moment atau r 
person (susongko, 2017) sebagai berikut : 
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[\ = V ∑ U − (∑ )(∑ U)]IV ∑  − (∑ )JIV ∑ U − (∑ U)J 
Keterangan: 
[\ : Koefisien korelasi tiap item X dan Y 
X : Skor butir soal 
Y : Skor total yang diperoleh 
N : banyaknya responden penelitian 
 
Setelah diperoleh [\ kemudian dikonsultasikan pada tabel 
kritis r product moment dengan taraf signifikansi 5%. Apabila 
[\ ≥ [ maka butir soal tersebut valid, tetapi jika [\ < [ 
maka butir soal tidak valid sehingga tidak digunakan. 
Dari 10 butir soal yang diujicobakan, diperoleh hasil soal 
1,2,3,4,5,6,7,8,9, dan 10  valid. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 19 halaman 168. 
b) Uji Reliabilitas 
Susongko (2017) menjelaskan reliabilitas dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang dapat diulang dan konsistensi dari hasil 
pengukuran. Pengukuran yang reliabel adalah pengukuran yang 
sama pada beberapa pengukuran yang dilakukan. 
Menurut susongko (2017), reliabilitas untuk bentuk tes 
politomus dapat diukur dengan rumus Kuder-Richardson 20 
sebagai berikut: 
[\\ = ^ -- − 1_ `1 − ∑ $

$ a 
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Keterangan : [\\   : Reliabilitas instrumen -  : banyaknya butir pertanyaan $       : Variansi skor suatu butir  $         : Variansi skor total 
Kriteria : 
Jika [ ≥ [, maka tes tersebut reliabel. 
Jika [ < [, maka tes tersebut tidak reliabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx 
dengan taraf signifikansi 	 = 5 % diperoleh rxx = 0,851. 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,334. 
Karena rxx > rtabel atau 0,851 > 0,334 maka instrumen tes 
kemampuan pemahaman matematis dikatakan reliabel. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 
170. 
c) Tingkat Kesukaran 
Menurut susongko (2017) tingkat kesukaran butir soal tes 
ditunjukan oleh besarnya angka presentase dari penempuh dari 
yang mendapat jawaban betul. Untuk mengukur tingkat kesukaran 
tes digunakan bentuk rumus tes politomus sebagai berikut: 
bS(() = cV9cd\ 
Keterangan 
TK(P)  : Tingkat kesukaran butir 
s  : Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir cd\  : Skor maksimum suatu butir  
Susongko (2017) 
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Tabel 3.5. Indeks Kesukaran tes 
Indeks Kategori 0,00 ≤ ( ≤ 0,30 Sukar 0,30 < ( ≤ 0,70 Sedang 0,70 < ( ≤ 1,00 Mudah 
 
Berdasarkan hasil  perhitungan diperoleh tingkat kesukaran 
soal kemampuan pemahaman kategori sedang ada 4 soal yaitu soal 
nomor 1, 2, 9, dan 10. Sedangkan pada kategori mudah ada 3 soal 
yaitu soal nomor 3, 5, dan 7. Kemudian soal dengan kategori sukar 
ada 3 soal yaitu soal nomor 4, 6, dan 8. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 172. 
d) Daya Pembeda 
Menurut Arikunto (2015) daya pembeda soal adalah 
kemampuan tes tersebut dalam memisahkan antara peserta didik 
yang pandai (beremampuan tinggi) dengan peserta didik yang 
kurang pandai (berkemampuan rendah). Rumus yang digunakan 
sebagai berikut: 
 
D = Xhi − XhjSMI  
Keterangan : Xhi  : Rata – rata kelas atas Xhj  : Rata – rata kelas bawah SMI  : Skor maksimum idel 
 
Arikunto (2015) 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
 
 
Klasifikasi daya pembeda sebagi berikut: 
 Tabel 3.6. Klasifikasi Daya Pembeda 
Indeks Kategori 0,00 ≤ n ≤ 0,20 Jelek 0,20 < n ≤ 0,40 Cukup 0,40 < n ≤ 0,70 Baik 0,70 < n ≤ 1,00 Baik sekali D = Negatif Sebaiknya dibuang 
  
 Hasil  perhitungan diperoleh daya pembeda soal 
kemampuan pemahaman kategori baik ada 6 soal yaitu soal nomor 
1, 2, 3, 5, 9, dan 10. Sedangkan pada kategori cukup ada 3 soal 
yaitu soal nomor 4, 7, dan 8. Pada kategori jelek ada 1 soal yaitu 
soal nomor 6. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 22 halaman 173. 
 Berdasarkan hasil analisis uji coba tes kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik meliputi uji validitas, uji 
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran, maka sebanyak 
9 butir soal yaitu soal nomor 1,2,3,4,5,7,8,9, dan 10 dari 10 butir 
soal yang diuji cobakan ditetapkan sebagai instrumen tes yang 
akan diujikan pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
Pada kategori jelek yaitu soal nomor 6 tidak dipakai karena salah 
satu syarat tidak terpenuhi. 
2. Uji Analisis Setelah Penelitian 
 Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
analisis setelah penelitian, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
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a. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas adalah uji terhadap normal tidaknya sebaran 
data yang dianalisis. Data analisis sebelum diolah dalam rancangan 
penelitian untuk mengetahui apakah sampel data berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Liliefors. 
 Sudjana (2015) menyatakan, misalkan kita mempunyai sampel 
acak dengan hasil pengamatan Y, Y, … , Yv. Adapun langkah-langkah 
uji normalitas dengan uji liliefors ini adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan Hipotesis 
Hx ∶ Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Hz ∶ Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal. 
2) Taraf signifikansi + = 5% 
3) Daerah Kriteria 
Hx ditolak jika L|}~v > L~z 
4) Statistik Uji 
(a) Pengamatan y1, y2, ..., yn dijadikan angka baku dalam z1, z2, 
....., zn dengan rumus : 
 = ∑ () !" # , dimana $ = %∑ () !"()  
(& dan  masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan 
baku dari sampel) 
(b) Untuk setiap angka baku digunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang dari : 
'() = (( ≥ )  
51 
 
 
 
(c) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, ....., zn  yang lebih kecil 
atau sama dengan  , jika proporsi ini dinyatakan oleh $() 
maka : 
$() = *+,&+-,&+ , , /, … ,  &+,1 ≤ ,  
(d) Menghitung |'() − $()|  
(e) Harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
|'() − $()| disebut sebagai 5 +6+7   
5) Kesimpulan 
H0 ditolak jika  ≥  maka sempel tidak berdistribusi 
normal. 
H0 diterima jika  <  maka sempel berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Setelah diketahui sampel berdistribusi normal, maka 
selanjutnya membuktikan bahwa sampel tersebut homogen atau tidak 
(heterogen). Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Berikut adalah langkah-langkahnya: 
1) Menentukan Hipotesis 
Ho: Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen. 
Ha: Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
tidak homogen. 
2) Taraf Signifikansi 	 = 5% 
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3) Daerah Kriteria 
Menolak Ho jika 9 ≥ 9()(:) 
9()(:) diperoleh dari daftar distribusi chi-Kuadrat dengan 
peluang (1−∝)=+, =- (- − 1) 
4) Menghitung variansi tiap sampel 
$ = , ∑ & − (∑ &),(, − 1)  
        ,i = 1, 2, 3, ..., n 
 
Tabel 3.7. Harga-harga yang perlu untuk Uji Bartlett 
Sampel Dk 1/dk $ log $ (=-) log $ 
1 , − 1 1/(, − 1) $ log $ (, − 1) log $ 
2 , − 2 1/(, − 1) $ log $ (, − 1) log $ 
Jumlah C(, − 1) C D 1, − 1E - - C(, − 1) log $ 
 
5) Menghitung variansi gabungan $ dengan rumus: 
$ = ∑(, − 1)$∑(, − 1)  
6) Menghitung harga satuan B dengan rumus: 
F = (log $) C(, − 1) 
7) Selanjutnya digunakan Chi-Kuadrat dengan rumus: 
9 = (ln 10)IF − ∑(, − 1) log $J, dengan ln 10 = 2,302  
disebut logaritma asli dari bilangan 10. 
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8) Kesimpulan 
Ho ditolak jika hipotesis 9 > 9()(:), dimana 
9()(:) didapat sari daftar distribusi Chi-Kuadrat  dengan 
peluang (1 − +) dan derajat kebebasan =- = (- − 1) 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
 Untuk uji hipotesis pertama digunakan uji proporsi satu pihak 
kanan. Hipotesis statistikanya adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
Hx: π ≤ 60% 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga tidak melampaui KKM sebesar 
60%. 
Hz: π > 60% 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga dapat melampaui KKM sebesar 
60%. 
2) Taraf Signifikansi + = 5% 
3) Rumus untuk menghitung ketuntasan prestasi belajar individual 
 = &, − %(1 − ),
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Keterangan:     : proporsi sampel   : nilai proporsi yang dihipotesiskan ,    : banyaknya sampel 
4) Kesimpulan 
Hx ditolak jika z|}~v ≥ z~z 
b. Uji t dua pihak  
 Setelah diketahui peserta didik yang diajar dengan 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division  berbantuan Alat Peraga dapat melampaui KKM sebesar 
60%, maka dilanjutkan dengan analisis data untuk mengetahui 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division tanpa berbantuan Alat Peraga yaitu dengan menggunakan uji 
t dua pihak. Adapun langkah-langkah uji t dua pihak menurut Lestari 
& Yudhanegara (2017) sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
: N = N 
Tidak ada perbedaan Kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Team Achievement Division tanpa berbantuan Alat 
Peraga. 
 
55 
 
 
 
: N ≠ N 
Ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Student Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga 
dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa 
berbantuan Alat Peraga. 
2) Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah + = 5% 
3) Statistik uji 
6 = "% " " "     
dengan  $ = (")#"()#"   
keterangan: & : rata-rata kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen I & : rata-rata kemampuan pemahaman matematis kelaseksperimen II $ : variansi kelas eksperimen I $ : variansi kelas eksperimen II $ : simpangan baku gabungan , : banyaknya subjek kelas eksperimen I ,   : banyaknya subjek kelas eksperien II 
4) Kesimpulan 
 diterima jika 6 < 6, dengan selain t tersebut  ditolak. 
Dimana 6(,X:) diperoleh dari daftar distribusi t dengan dk = , +
, − 2. 
c. Uji-t Satu Pihak Kanan 
 Apabila kemampuan pemahaman konsep yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga dapat melampaui KKM, maka 
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analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji t satu pihak kanan untuk 
menguji hipotesis yang ketiga. Berikut adalah langkah-langkah 
padauji t satu pihak kanan: 
1) Menentukan hipotesis 
Hx: μ ≤ μ 
Kemampuan pemahaman matematis yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan Alat Peraga tidak lebih baik dari pada peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division tanpa berbantuan alat peraga. 
Hx: μ > μ 
Kemampuan pemahaman matematis yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan Alat Peraga lebih baik dari pada peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division tanpa berbantuan alat peraga. 
2) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3) Statistik uji 
N = 9̅ − 9̅
(, − 1)$ + (, − 1)$, + , − 2  1, + 1,
 
Keterangan: 9̅    : rata-rata kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
kelas eksperimen I 9̅    : rata-rata kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
kelas eksperimen II 
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$    : variansi kelas eksperimen I $    : variasi kelas eksperimen II $      : simpangan baku gabungan ,    : banyaknya subjek kelas eksperimen I ,    : banyaknya subjek kelas eksperimen II 
 
4) Menarik kesimpulan 
 diterima jika 6 ≤ 6 dan menolak  Jika 
 6 ≤ 6 
(Sugiyono,2015) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI 2 Taman yang terletak 
di Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo, Kel. Kaligelang, Kec. Taman, 
Pemalang. Penelitian berlangsung pada tanggal 11 Mei 2020 sampai 
dengan tanggal 20 Mei 2020 selama 8 kali pertemuan dengan pokok 
bahasan peluang kejadian. Objek penelitian yang digunakan adalah 
peserta didik kelas XI semester genap. Sampel pada penelitian ini terdiri 
dari 5 kelas yaitu kelas XI AKL 1, XI OTKP 1, XI OTKP 2, XI OTKP 3, 
dan XI OTKP 4. Dimana jumlah peserta didik sebanyak 463 peserta 
didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 
Kelas XI AKL 1 dan XI AKL 2 sebagai kelas Eksperimen I yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan alat peraga sedangkan kelas XI OTKP 1 dan XI OKTP 3 
sebagai kelas Eksperimen II yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa berbantuan alat 
peraga dan kelas XI OKTP 2 sebagai kelas uji coba. Kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum 2013. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada mata pelajaran matematika adalah 70. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti terlebih dahulu menguji kelas sampel dengan mencari 
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normalitas, homogenitas, dan kesetaraan sampel dengan menggunakan 
data nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) semester genap dan hasilnya 
data berdistribusi normal, homogen, dan setara. Sehingga peneliian ini 
dapat dilaksanakan. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 
86. 
2.  Deskripsi Data Kemampuan Pemahaman Matematika 
 Data dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 
matematika yang diperoleh dari nilai tes kemampuan pemahaman 
matematika berbentuk soal uraian yang berjumlah 9 item pada materi 
pokok peluang kejadian. Tes ini diberikan pada peserta didik kelas XI 
semester genap SMK PGRI 2 Taman tahun pelajaran 2019/2020 yang 
terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas Eksperimen I dengan menggunakan 
model pembelaajaran Student Team Achievement Division berbantuan alat 
peraga dan kelas Eksperimen II dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa berbantuan alat 
peraga yang dideskripsikan dibawah ini:  
Tabel 4.1. Data Kemampuan Pemahaman Matematis Matematika Kelas 
Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
No Ukuran Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 
1 MEAN 75,526 69,773 
2 MEDIAN 79 70 
3 MODUS 80 50 
4 STANDAR DEVIASI 14,727 14,181 
5 VARIAN 216,896 201,101 
6 MAX 100 95 
7 MIN 50 50 
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 Deskripsi data kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Team Achievement Division tanpa berbantuan Alat Peraga. Rata – rata 
kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan Alat Peraga sebesar 75,562  lebih tinggi dari peserta didik 
yang diajar  menggunakan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division tanpa berbantuan Alat Peraga dengan rata – rata 
69,773. Nilai median dan modus kelas Eksperimen I yaitu 79 dan 80, 
sedangkan nilai median dan modus kelas Eksperimen II yaitu 70 dan 50. 
 Deskripsi data di atas menunjukkan bahwa peserta didik yang 
diajar  menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga mempunyai kemampuan pemahaman 
matematis yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik  yang diajar  
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
tanpa berbantuan Alat Peraga. 
 Distribusi frekuensi kemampuan pemahaman matematis dengan 
materi pokok peluang kejadian pada peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
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berbantuan Alat Peraga (Kelas Eksperimen I) dan peserta didik yang 
diajar  menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division tanpa berbantuan Alat Peraga (Kelas Eksperimen II) dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.2. Frekuensi Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas 
Eksperimen I 
Nilai 
Banyaknya Peserta 
Didik 
Frekuensi Relatif 
50 – 56 9 15,79% 
57 – 63 3 5,27% 
64 – 70 11 19,29% 
71 – 77 7 12,28% 
78 – 84 9 15,79% 
85 – 91 12 21,06% 
92 – 100 6 10,52% 
Jumlah 57 100% 
 
 
 
Gambar 4.1. Histogram Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas 
Eksperimen I 
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Dapat dilihat pada gambar 4.1. Kemampuan pemahaman matematis 
pada kelompok kelas eksperimen I menunjukkan bahwa histogram di atas 
dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang mendapat nilai terendah pada 
interval 57 – 63 sebanyak 3 peserta didik, sedangkan peserta didik yang 
mendapat nilai tertinggi pada interval 85 – 91 sebanyak 12 peserta didik. 
Tabel 4.3. Frekuensi Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas 
Eksperimen II 
Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
50 – 55 16 24,24% 
56 – 61 6 9,10% 
62 – 67 9 13,63% 
68 – 73 5 7,58% 
74 – 79 10 15,15% 
80 – 85 10 15,15% 
≥ 86 10 15,15% 
Jumlah 66 100% 
 
 
Gambar 4.2. Histogram Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas 
Eksperimen II 
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Dapat dilihat pada gambar 4.2. Kemampuan pemahaman matematis 
pada kelompok kelas eksperimen II menunjukkan bahwa histogram di atas 
dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang mendapat nilai terendah pada 
interval 68 – 73 sebanyak 5 peserta didik, sedangkan peserta didik yang 
mendapat nilai tertinggi pada interval 50 – 55 sebanyak 16 peserta didik. 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik yang mencapai KKM lebih banyak yaitu pada kelas eksperimen I yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement  
Division berbantuan Alat Peraga yaitu sekitar 73,68%. Sedangkan pada kelas 
eksperimen II yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Team 
Achievement  Division tanpa berbantuan Alat Peraga yaitu sekitar 53,03%. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model pembelajaran Student Team 
Achievement Divison berbantuan Alat Peraga lebih baik dibandingkan model 
pembelajaran Student Team Achievement Divison tanpa berbantuan Alat 
Peraga terhadap kemampuan pemahaman matematis pada materi pokok 
peluang kejadian. 
B. Analisis Data 
1. Uji sebelum penelitian 
Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu sampel diuji dengan uji 
normalitas, homogenitas, dan kesetaraan sampel. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas yaitu untuk menguji apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas dapat digunakan uji 
lilliefors. 
Tabel 4.4  Hasil Uji Normalitas Nilai Penilaian Tengan Semester 
(PTS) 
hitung tabel Kesimpulan 
0,067 0,070 NORMAL 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji liliefors 
dengan taraf signifikansi + = 5% diperoleh  = 0,067. 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi  = 0,070. 
Karena  <  atau 0,067 < 0,070 maka dapat disimpulkan 
bahwa  diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 5 halaman 90. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yaitu pengujian untuk mengetahui varian sampel 
homogen atau heterogen. 
Tabel 4.5.  Hasil Uji Homogenitas Nilai Penilaian Tengah Semester 
(PTS) 
²hitung ²tabel Kesimpulan 
3,870 9,488 Homogen 
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 Hasil yang diperoleh adalah  dengan taraf signifikansi α = 5% 
dan dk = 5 – 1 =4, maka dari daftar distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 
(0,05)(4) = 9,488 dan hitung = 3,870.  
Dengan demikian, hitung < tabel yaitu 3,870 < 9,488 maka 5 
diterima artinya sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
padalampiran 7 halaman 98. 
c. Uji Kesetaraan Sampel 
Untuk menguji kesetaraan sampel digunakan uji statistik analisis 
variansi (anava) satu arah. 
Tabel 4.6.  Analisis Variansi Anava Satu Arah 
No 
Sumber 
Variansi 
Jumlah 
Kuadrat 
db RK F|}~v Ftabel 
1 Kelompok 2347,745 4 586,936 
1,338 2,429 2 Dalam 67106,844 153 438,606 
Total 69454,589 157  
 KESIMPULAN SETARA 
 
Hasil perhitungan dengan taraf signifikansi 	 = 5 % diperoleh 
Fhitung = 1,338 dan Ftabel = 2,429. Karena Fhitung < Ftabel maka Ho 
diterima, artinya tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik 
antara kelas Eksperimen I, kelas Ekserimen II, dan kelas uji coba 
(sampel setara). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
8 halaman 101. 
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2. Uji prasyarat analisis data 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian normalitas dan homogenitas data hasil tes kemampuan 
pemahaman matematis kelas Eksperimen I dan kelas Eksperimen II. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
dari populasi tersebut berdistribusi normal. Uji Normalitas 
kemampuan pemahaman matematis menggunakan uji liliefors dengan 
taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. Adapun ringkasan hasil 
perhitungan uji normalitas data sebagai berikut : 
Tabel 4.7.  Hasil Uji Normalitas Nilai Kemampuan Pemahaman 
Matematis Peserta Didik 
Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Kelas Eksperimen I 0,085 0,117 Normal 
Kelas Eksperimen II 0,101 0,109 Normal  
 
Berdasarkan Tabel 4.7.  perhitungan dengan taraf signifikansi 
α = 5% menunjukan bahwa kelas eksperimen I Lhitung < Ltabel  atau 
0,085 < 0,117, sedangkan kelas eksperimen II 0,101 < 0,109, maka Ho 
diterima. Jadi, sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 28 halaman 186 
dan lampiran 29 halaman 187. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sebaran data nilai 
kemampuan pemahaman matematis mempunyai keragaman homogen 
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atau tidak homogen. Untuk menguji homogenitas digunakan uji 
Bartlett dengan taraf signifikansi α = 5%. Adapun perhitungan 
homogenitas sebagai berikut: 
Tabel 4.8.  Hasil Uji Homogenitas Nilai Kemampuan Pemahaman 
Matematis Peserta Didik 
²hitung ²tabel Kesimpulan 
0,650 7,815 Homogen 
 
Dari perhitungan dengan taraf signifikansi α = 5% menunjukan 
bahwa  ²hitung < ²tabel atau 0,650 < 7,815. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 30 halaman 194. 
3. Uji Hipotesis. 
a. Uji Hipotesis Pertama (Uji Proporsi Satu Pihak Kanan) 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis 
pertama yaitu untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga dapat 
melampaui KKM sebesar 70% maka dilakukan uji proporsi satu pihak 
kanan. Adapun ringkasan perhitungannya sebagai berikut: 
Tabel 4.9. Hasil Perhitungan Hipotesis Pertama 
No   Kesimpulan 
1 2,112 1,65 H5 = Di Tolak 
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Hasil perhitungan dengan 	 = 5% diperoleh  = 2,112 
dan  = 1,65, karena  >  maka 5 ditolak yang 
berarti kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga melampaui KKM sebesar 60%. 
Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada lampiran 36 halaman 
201. 
b. Uji Hipotesis Kedua (Uji t dua pihak) 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis kedua 
yaitu menghitung apakah ada perbedaan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga maka 
dilakukan uji t dua pihak. 
Adapun ringkasan perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.10. Hasil Perhitungan Hipotesis Kedua 
6 -6 6 Kesimpulan 
2,204 -1,979 1,979 
−6 < −6 6 > 6 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t dua 
pihak diperoleh nilai thitung = 2,204. Daerah Ho berada di antara 
−6(, ,X:) dan 6(, ,X:). Kemudian ttabel didapat dari daftar 
distribusi t dengan dk=(57+66-2) dan taraf signifikansi (1−0,025) 
diperoleh -ttabel = -1,979- dan ttabel.= 1,979 Karena thitung  tidak terletak 
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di daerah Ho maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi Ada 
perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan Alat Peraga dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division  tanpa berbantuan Alat Peraga. Perhitungan selengkapnya 
dapat di lihat pada lampiran 37 halaman 203. 
c. Uji Hipotesis Ketiga (Uji t satu pihak kanan) 
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menjawab hipotesis 
ketiga yaitu untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan Alat 
Peraga lebih baik dari pada kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division tanpa berbantuan Alat Peraga, maka dilakukan 
uji t satu pihak kanan. 
Adapun ringkasan perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.11. Hasil Perhitungan Hipotesis Ketiga 
No 6 6 Kesimpulan 
1 2,204 1,658 H5 = Di Tolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 2,204. 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi t dimana ttabel 
didapat dari daftar distribusi t dengan   dk=(57+66-2) dan taraf 
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signifikansi (1−0,05) diperoleh ttabel =1,658. Karena thitung > ttabel maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi Model pembelajaran Student 
Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga lebih baik dari 
Model pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa 
berbantuan Alat Peraga terhadap kemampuan pemahaman matematis. 
Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada lampiran 38 halaman 
205. 
C. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat disimpulkan 
pembahasan sebagai berikut: 
 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Deka Purnama Sari, dkk 
yaitu Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Melalui Pendekatan 
Student Team Achievement Division. Sedangkan penelitian yang saya ambil 
yaitu Model Pembelajaran Student Team Achievement Division Berbantuan 
Alat Peraga Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Materi Peluang 
Kejadian. Pada penelitian sebelumnya tidak menggunakan berbantuan alat 
peraga dan pembelajarannya dilakukan secara tatap muka. Sedangkan 
penelitian saya menggunakan berbantuan alat peraga dan pembelajaran 
dilakukan secara online atau tidak tatap muka. 
 Untuk mengatasi kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang kurang optimal, dipilih model pembelajaran yang tepat. Model 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan Alat 
Peraga yang dilaksanakan menggunakan pembelajaran online melalui video 
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pembelajaran yang dikirimkan pada grup whatsapp kelas akan membuat 
peserta didik aktif dalam diskusi. Hal ini akan meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis melalui diskusi kelompok online. Berbantuan Alat 
Peraga yang terdiri dari dadu, uang logam, dan kartu bridge bukan hanya 
untuk permainan saja, namun digunakan untuk pembelajaran dan untuk 
mempermudah mengerjakan soal khususnya pelajaran matematika pada 
materi peluang kejadian. 
 Dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis pertama didapat bahwa 
kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan Alat 
Peraga yang nilainya di atas KKM melampaui 60%, dimana KKM pada 
sekolah penelitian untuk mata pelajaran matematika yaitu 70. Hal ini 
disebabkan karena ada faktor yang mendukung yaitu penerapan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga. 
Peserta didik merasa terbantu dengan adanya Alat Peraga yang diperagakan 
didalam video dalam melakukan aktivitas belajar dari rumah sehingga dapat 
merefleksikan materi sehingga kemampuan pemahaman matematis 
meningkat. 
 Model pembelajaran STAD memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk belajar secara mandiri dan mampu memahami pelajaran 
matematika dalam kegiatan diskusi kelompok online. Kegiatan diskusi secara 
online akan mendidik peserta didik untuk mengembangkan pemikirannya dan 
mengemukakan pendapatnya di dalam kelompok. Sedangkan berbantuan Alat 
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Peraga yang terdiri dari dadu, uang logam, dan kartu bridge bukan hanya 
untuk permainan saja, namun digunakan untuk pembelajaran dan untuk 
mempermudah mengerjakan soal khususnya pelajaran matematika pada 
materi peluang kejadian. Penjelasan mengenai penggunaan alat peraga dalam 
materi peluang kejadian melalui video pembelajaran yang akan dikirimkan 
melalui grup whatsapp. 
 Untuk hasil pengujian hipotesis kedua, didapatkan bahwa ada 
perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan  Alat Peraga dengan model  pembelajaran  Student Team 
Achievement Division tanpa berbantuan Alat Peraga. Hal ini disebabkan 
karena kedua kelompok diberikan perlakuan yang berbeda, kelompok 
eksperimen I menggunakan model pembelajaran yang di inovasikan dengan 
Alat Peraga. Alat Peraga yang diperagakan melalui video dapat membantu 
peserta didik pada masa sekarang yaitu belajar dari rumah sehingga peserta 
didik dapat mempraktekan dan menonton kembali jika tidak paham. 
 Alat peraga matematika khususnya materi peluang kejadian sangat 
efektif dalam menjawab soal, karena peserta didik secara langsung dapat 
menentukan perhitungan secara nyata dan akurat dalam menjawab soal 
peluang kejadian berkenaan dengan alat peraga yang terdiri dari dadu, uang 
logam, dan kartu bridge. Penggunaan media secara langsung mempermudah 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah dibandingkan dengan tanpa 
media pembelajaran. Dengan demikian adanya bantuan media pembelajaran 
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secara nyata kemampuan pemahaman matematis peserta didik akan lebih baik 
dibandingkan dengan tanpa berbantuan media pembelajaran.  
 Sedangkan hasil pengujian hipotesis ketiga didapatkan bahwa 
kemampuan pemahaman maematis peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan Alat 
Peraga lebih baik dari pada model pembelajaran Student Team Achievement 
Division tanpa berbantuan Alat Peraga. Hal ini disebabkan karena pada kelas 
eksperimen I ada suatu inovasi dimana Alat Peraga yang diperagakan melalui 
video mendukung peserta didik untuk aktivitas belajar dari rumah, dimana 
video peragaan tersebut dapat ditonton kembali jika peserta didik tidak paham 
dan dapat mempraktekan soal dan pembahasan yang terdapat pada video 
tersebut. 
 Hasil lainnya dapat dilihat pada tabel perbandingan data kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik yang diperoleh nilai variansi kelas 
eksperimen I lebih tinggi dibandingkan dengan nilai variansi kelas 
eksperimen II. 
 Berdasarkan hasil peneliti dalam proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan Alat 
Peraga, pada awal pelaksanaan pembelajaran ada sedikit hambatan, seperti 
susah sinyal dan tidak ada kuota ini dikarenakan menggunakan proses 
pembelajaran secara online atau daring. Hal ini dilakukan karena adanya virus 
yang menyebar di seluruh dunia bahkan di Negara Indonesia, sehingga 
pemerintah mengeluarkan kebijakan bahwa pembelajaran dilakukan dari 
74 
 
 
 
rumah atau belajar dari rumah. Belajar dari rumah dapat membuat peserta 
didik merasa jenuh, bosan dan tidak  paham, sehingga pembelajaran ini dapat 
menjadi salah satu alternaif pembelajaran online menggunakan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga, 
dimana alat peraga diperagakan melalui video dan dikirim ke grup whatsapp 
kelas peserta didik tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan alat peraga yang nilainya di atas KKM melampaui 60% 
dengan rata-ratanya di atas KKM. 
2. Ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division berbantuan alat peraga dengan model pembelajaran Student 
Team Achievement Division tanpa berbantuan alat peraga. 
3. Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
berbantuan alat peraga lebih baik dari pada model pembelajaran Student 
Team Achievement Division tanpa berbantuan alat peraga dengan rata-rata 
kelas eksperimen I yaitu 75,526 dan kelas eksperimen II yaitu 69,773. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan antara lain : 
1. Bagi Peserta Didik 
Hendaknya peserta didik selalu aktif bertanya meskipun pembelajaran 
dilakukan secara online dan dapat memanfaatkan whatsapp untuk belajar 
dengan sebaik mungkin. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya lebih kreatif dalam memanfaatkan media sosial yaitu 
salah satumya whatsapp dengan media yang menarik, sehingga tidak 
membosankan untuk pembelajaran pada masa seperti sekarang ini karena 
adanya wabah COVID-19. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah sebagai 
salah satu bentuk alternatif pada masa pandemi COVID-19 dengan model 
pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 
matematis. 
4. Bagi Pembaca 
a. Bagi peneliti yang tertarik menerapkan model pembelajaran Student 
Team Achievement Division dapat mengganti variabel kemampuan 
pemahaman matematis dengan variabel yang lain. 
b. Bagi peneliti yang tertarik menerapkan alat peraga penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai referensi. 
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c. Bagi peneliti yang tertarik menerapkan pembelajaran online penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai referensi. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Daftar Nilai PTS Semester Genap Kelas Eksperimen I 
KELAS XI AKL 1 
No Kode Nama Siswa Nilai 
1 E-01 Ade Eka Erlita 100 
2 E-02 Alfi Zafela 35 
3 E-03 Ika Setiani 95 
4 E-04 Indah Asri Ningrum 65 
5 E-05 Iqbal Maulana 45 
6 E-06 Kartika Sari 65 
7 E-07 Khikmatul Mei Auliah 65 
8 E-08 Lala Eka Amanda 45 
9 E-09 Linda Oktavia 65 
10 E-10 Maflihatun 45 
11 E-11 Mei Saroh Hasanah 85 
12 E-12 Meilan Wulandari 100 
13 E-13 Muhammad Umar Faruq 25 
14 E-14 Nada Yogi Apriliana 35 
15 E-15 Nanda Nur Priyatin 90 
16 E-16 Putri Giyana 30 
17 E-17 Rafi Syaiful Hidayat 45 
18 E-18 Rani Sari 60 
19 E-19 Risti Asih Windiana 55 
20 E-20 Sashi Auliany Baehaqi 95 
21 E-21 Shofie Huwaidah 50 
22 E-22 Siska Novitasari 95 
23 E-23 Slamet Rahma Dini 55 
24 E-24 Sulifaeni 100 
25 E-25 Talitha Ardelia Nerizza 30 
26 E-26 Tamara Amelia 55 
27 E-27 Vindi Theresia Dewi 85 
28 E-28 Widya Apriliani 75 
29 E-29 Yeni Dwi Lestari 90 
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 KELAS XI OTKP 4 
No Kode Nama Siswa Nilai 
1 E-30 Anggita Putri Lestari 25 
2 E-31 Anisa Nikmatul Riski 45 
3 E-32 Anisa Nur Fatma 55 
4 E-33 Auliasiyami Fajar Rozaqi 60 
5 E-34 Diah Ayu Tulistyowati 70 
6 E-35 Diah Pratama 75 
7 E-36 Diah Setia Utami 85 
8 E-37 Dwi Mukti Sri Rahayu 60 
9 E-38 Eva Maharani 70 
10 E-39 Innayathul Muth'mainnah 70 
11 E-40 Irma Nur Safitri 65 
12 E-41 Irma Oktaviani 30 
13 E-42 Lutfia Triasifah 90 
14 E-43 Mely Dinda Lestari 40 
15 E-44 Nita Novita Sari 55 
16 E-45 Rani Mardiana 55 
17 E-46 Rossa Asyifa 60 
18 E-47 Saula Diza Yolanda 60 
19 E-48 Sefva Afta Ayattulisa 25 
20 E-49 Silvia Tri Wijayanti 80 
21 E-50 Sindy Sofituwianah 75 
22 E-51 Siskhairiyah 55 
23 E-52 Tananda Melani Septiana 65 
24 E-53 Tiyas Fika Rosita 60 
25 E-54 Vera Yulia Setiawati 70 
26 E-55 Veronika Habeahan 70 
27 E-56 Wulan Rahmawati 95 
28 E-57 Yunita Noviana 45 
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Lampiran 2. Daftar Nilai PTS Semester Genap Kelas Eksperimen II 
KELAS XI OTKP 1 
No Kode Nama Siswa Nilai 
1 K-01 Abdul Jafar 35 
2 K-02 Amanda Viska D 50 
3 K-03 Dwi Kurniati 100 
4 K-04 Dyah Ayu Saputri 90 
5 K-05 Elsya Murikhati Salwa 70 
6 K-06 Emenda Maidi Nirwana 35 
7 K-07 Fiska Rimadani 80 
8 K-08 Hana Nur Mumtazia 40 
9 K-09 Hani Vibi Triana 75 
10 K-10 Homsatun Hasanah 35 
11 K-11 Ika Rusti Setia 30 
12 K-12 Khusnul Khotimah 60 
13 K-13 Kip Tiara 75 
14 K-14 Kirana Niki Lestari 85 
15 K-15 Leni Melyana 65 
16 K-16 Merlin Sekar Agustiana 45 
17 K-17 Mia Nur Apriliani 35 
18 K-18 Muhamad Tio Saputro 60 
19 K-19 Nahdiyatun Nisa 35 
20 K-20 Risma Ayu Heraisyah 70 
21 K-21 Rita Dwi Nurani 55 
22 K-22 Rizqi Nur Amaliyah 50 
23 K-23 Rodhatul Janah 60 
24 K-24 Rosalina Dewi Anjani 70 
25 K-25 Samsiyah 70 
26 K-26 Sari Mustika 35 
27 K-27 Selina Pancarani Haryanto 95 
28 K-28 Siti Musdalifah 85 
29 K-29 Siva Amelia Putri 85 
30 K-30 Sixsta Romadona Angelina 85 
31 K-31 Sukma Riangsari 85 
32 K-32 Syalaisha Ananda Devina 95 
33 K-33 Wiji Khasanah 80 
34 K-34 Yeti Vanesa 80 
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KELAS XI OTKP 3 
No Kode Nama Siswa Nilai 
1 K-35 Arinta Tri Suwa Rizki Pangesti 60 
2 K-36 Astri Rusmiasih 50 
3 K-37 Ayu Wandira 100 
4 K-38 Chiecka Diang Iza Izsazsava 85 
5 K-39 Denit Noviana 80 
6 K-40 Dewi Slamet Rahayu 75 
7 K-41 Eli Lestiani 30 
8 K-42 Ervita Ristiyani 80 
9 K-43 Fadhilah Isti Hanifah 90 
10 K-44 Faika Lukfiana Ilah 75 
11 K-45 Fani Nurafifah 60 
12 K-46 Fiky Lailatul Izza 45 
13 K-47 Isnaeni Syahfitri 25 
14 K-48 Karina Ambarwati 85 
15 K-49 Khaerunisah 80 
16 K-50 Lulu Kartika Sari 30 
17 K-51 Novia Indriani 40 
18 K-52 Nur Laela Hidayati 60 
19 K-53 Nurmayanti 55 
20 K-54 Nurul Ihda Asnainy 60 
21 K-55 Puput Ayu Saputri 35 
22 K-56 Purasih 90 
23 K-57 Putri Ulamsari 55 
24 K-58 Rahmatul Azizah 80 
25 K-59 Shinta Prasetia Wati 95 
26 K-60 Silva Izah Royani 95 
27 K-61 Silviana Yurinar 80 
28 K-62 Vira Maziatunisa 65 
29 K-63 Voni Gusnita 35 
30 K-64 Widya setia Ningkrum 90 
31 K-65 Yudhiarini Prabandari 90 
32 K-66 Yuli Fujiana 90 
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Lampiran 3. Daftar Nilai PTS Semester Genap Kelas Uji Coba 
KELAS XI OTKP 2 
No Kode Nama Siswa Nilai 
1 UC-01 Alif Fatayani 95 
2 UC-02 Ananda Putri Ambar Kirani 60 
3 UC-03 Anisah Nur Hidayah 80 
4 UC-04 Aprilia Vernanda 70 
5 UC-05 Cici Amaliyah 80 
6 UC-06 Citra Ugi Astuti 60 
7 UC-07 Dea Iryanti 55 
8 UC-08 Fera Marsalita 60 
9 UC-09 Gita Retno Wati 75 
10 UC-10 Haerun Disah 65 
11 UC-11 Ika Windardi 45 
12 UC-12 Intan Febriyani 95 
13 UC-13 Jesika Amalia Putri 45 
14 UC-14 Latifah 80 
15 UC-15 Lulu Khumairoh 95 
16 UC-16 Mayada Nurlita Hikmah 95 
17 UC-17 Mila Dwi Cahya 70 
18 UC-18 Nila Setya Pratama 95 
19 UC-19 Nilla Chendra Windhu 55 
20 UC-20 Nur Kholisah 65 
21 UC-21 Rahmawati 95 
22 UC-22 Rani Sukmawati 75 
23 UC-23 Regita Puimera 95 
24 UC-24 Reza Ulfia Yulianti 95 
25 UC-25 Rina Susanti 90 
26 UC-26 Risa Nela Akmala 75 
27 UC-27 Rizki Amalia 65 
28 UC-28 Sherly Pramesti Amelia 95 
29 UC-29 Sheviola Aninggar 70 
30 UC-30 Tri Yuni Nurmatika 75 
31 UC-31 Tria Fatmawati 50 
32 UC-32 Tria Hindayani 25 
33 UC-33 Triya Novita Sari 70 
34 UC-34 Tyas Murti 85 
35 UC-35 Yezta Eira Rohinti 40 
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Lampiran 4. Tabel Uji Normalitas Prasyarat 
 
Tabel Uji Normalitas Prasyarat 
NO KODE Yi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
1 E-13 25 -1,969 0,024 0,032 -0,007 0,007 
2 E-48 25 -1,969 0,024 0,032 -0,007 0,007 
3 E-30 25 -1,969 0,024 0,032 -0,007 0,007 
4 K-47 25 -1,969 0,024 0,032 -0,007 0,007 
5 UC-32 25 -1,969 0,024 0,032 -0,007 0,007 
6 E-25 30 -1,732 0,042 0,070 -0,028 0,028 
7 E-16 30 -1,732 0,042 0,070 -0,028 0,028 
8 K-50 30 -1,732 0,042 0,070 -0,028 0,028 
9 K-41 30 -1,732 0,042 0,070 -0,028 0,028 
10 E-41 30 -1,732 0,042 0,070 -0,028 0,028 
11 K-11 30 -1,732 0,042 0,070 -0,028 0,028 
12 E-02 35 -1,494 0,068 0,133 -0,065 0,065 
13 K-01 35 -1,494 0,068 0,133 -0,065 0,065 
14 E-14 35 -1,494 0,068 0,133 -0,065 0,065 
15 K-17 35 -1,494 0,068 0,133 -0,065 0,065 
16 K-63 35 -1,494 0,068 0,133 -0,065 0,065 
17 K-55 35 -1,494 0,068 0,133 -0,065 0,065 
18 K-19 35 -1,494 0,068 0,133 -0,065 0,065 
19 K-06 35 -1,494 0,068 0,133 -0,065 0,065 
20 K-26 35 -1,494 0,068 0,133 -0,065 0,065 
21 K-10 35 -1,494 0,068 0,133 -0,065 0,065 
22 UC-35 40 -1,256 0,105 0,158 -0,054 0,054 
23 K-08 40 -1,256 0,105 0,158 -0,054 0,054 
24 E-43 40 -1,256 0,105 0,158 -0,054 0,054 
25 K-51 40 -1,256 0,105 0,158 -0,054 0,054 
26 E-08 45 -1,019 0,154 0,222 -0,067 0,067     * 
27 K-46 45 -1,019 0,154 0,222 -0,067 0,067     * 
28 E-31 45 -1,019 0,154 0,222 -0,067 0,067     * 
29 E-10 45 -1,019 0,154 0,222 -0,067 0,067     * 
30 K-16 45 -1,019 0,154 0,222 -0,067 0,067     * 
31 E-05 45 -1,019 0,154 0,222 -0,067 0,067     * 
32 E-17 45 -1,019 0,154 0,222 -0,067 0,067     * 
33 E-57 45 -1,019 0,154 0,222 -0,067 0,067     * 
34 UC-11 45 -1,019 0,154 0,222 -0,067 0,067     * 
35 UC-13 45 -1,019 0,154 0,222 -0,067 0,067     * 
36 K-22 50 -0,781 0,217 0,253 -0,036 0,036 
37 K-36 50 -0,781 0,217 0,253 -0,036 0,036 
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NO KODE Yi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
38 K-02 50 -0,781 0,217 0,253 -0,036 0,036 
39 E-21 50 -0,781 0,217 0,253 -0,036 0,036 
40 UC-31 50 -0,781 0,217 0,253 -0,036 0,036 
41 E-32 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
42 E-44 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
43 UC-07 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
44 E-45 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
45 K-57 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
46 K-53 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
47 E-19 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
48 K-21 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
49 E-23 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
50 E-51 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
51 UC-19 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
52 E-26 55 -0,543 0,294 0,329 -0,036 0,036 
53 K-35 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
54 K-18 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
55 UC-06 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
56 E-47 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
57 E-33 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
58 K-23 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
59 K-52 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
60 E-18 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
61 E-37 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
62 UC-08 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
63 UC-02 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
64 K-12 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
65 E-53 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
66 K-45 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
67 K-54 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
68 E-46 60 -0,305 0,380 0,430 -0,050 0,050 
69 E-09 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
70 K-15 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
71 E-52 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
72 K-62 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
73 E-04 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
74 E-06 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
75 E-07 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
76 E-40 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
77 UC-10 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
78 UC-20 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
79 UC-27 65 -0,068 0,473 0,500 -0,027 0,027 
80 K-05 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
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NO KODE Yi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
81 E-34 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
82 E-39 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
83 UC-33 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
84 E-54 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
85 K-20 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
86 K-24 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
87 K-25 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
88 E-38 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
89 E-55 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
90 UC-04 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
91 UC-17 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
92 UC-29 70 0,170 0,568 0,582 -0,015 0,015 
93 E-28 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
94 E-50 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
95 UC-30 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
96 K-09 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
97 K-13 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
98 K-40 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
99 K-44 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
100 E-35 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
101 UC-09 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
102 UC-22 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
103 UC-26 75 0,408 0,658 0,652 0,006 0,006 
104 K-42 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
105 K-07 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
106 K-58 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
107 K-33 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
108 K-34 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
109 K-39 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
110 K-49 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
111 K-61 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
112 E-49 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
113 UC-03 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
114 UC-05 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
115 UC-14 80 0,645 0,741 0,728 0,013 0,013 
116 K-14 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
117 K-30 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
118 UC-34 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
119 K-28 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
120 K-29 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
121 K-31 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
122 K-38 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
123 K-48 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
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NO KODE Yi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
124 E-11 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
125 E-27 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
126 E-36 85 0,883 0,811 0,797 0,014 0,014 
127 K-04 90 1,121 0,869 0,861 0,008 0,008 
128 K-56 90 1,121 0,869 0,861 0,008 0,008 
129 E-29 90 1,121 0,869 0,861 0,008 0,008 
130 K-43 90 1,121 0,869 0,861 0,008 0,008 
131 K-64 90 1,121 0,869 0,861 0,008 0,008 
132 K-65 90 1,121 0,869 0,861 0,008 0,008 
133 K-66 90 1,121 0,869 0,861 0,008 0,008 
134 E-15 90 1,121 0,869 0,861 0,008 0,008 
135 E-42 90 1,121 0,869 0,861 0,008 0,008 
136 UC-25 90 1,121 0,869 0,861 0,008 0,008 
137 E-56 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
138 E-22 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
139 K-27 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
140 K-32 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
141 K-59 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
142 K-60 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
143 E-03 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
144 E-20 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
145 UC-01 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
146 UC-12 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
147 UC-15 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
148 UC-16 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
149 UC-18 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
150 UC-21 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
151 UC-23 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
152 UC-24 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
153 UC-28 95 1,359 0,913 0,968 -0,055 0,055 
154 K-03 100 1,596 0,945 1 -0,055 0,055 
155 E-24 100 1,596 0,945 1 -0,055 0,055 
156 K-37 100 1,596 0,945 1 -0,055 0,055 
157 E-01 100 1,596 0,945 1 -0,055 0,055 
158 E-12 100 1,596 0,945 1 -0,055 0,055 
RATA2 66,424 
  
Lhitung 0,067 
SIMPANGAN 
BAKU 
21,033 Ltabel 0,070 
KETERANGAN NORMAL 
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Lampiran 5. Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat. 
 
Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat 
Data Penilaian Tengah Semester (PTS) Genap 
 
H5 ∶ sampel dari populasi berdistribusi normal 
H ∶ sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
Contoh perhitungan data No. 1 
Diketahui : & = 25 
& = 66,424 
c = 21,033 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung  
 = & − &$  
 = 25 − 66,42421,033  
 = −1,969 
Menghitung peluang  '() = (( ≤ ). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh '() = 0,024 
2. c() = :  ",  ,  ¡…,  ¢   
c() = 5158 
= 0,031 
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3. Menghitung selisih |'() − c()| lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut  
 = |'() − c()| 
 = |0,024 − 0,031| 
 = 0,007 
4. Daerah Kriteria 
Jika  ≤  maka Hx diterima 
Jika  >  maka Hx ditolak 
 = 0,886√158  = 0,070 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji liliefors 
diperoleh  = 0,007. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi  
 = 0,070. Karena  <  atau 0,007 < 0,070 maka dapat 
disimpulkan bahwa Hx diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
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Lampiran 6. Tabel Uji Prasyarat Homogenitas dan Kesetaraan Sampel. 
 
Tabel Uji Prasyarat Homogenitas dan Kesetaraan Sampel 
Kelas Eksperimen I (XI AKL 1) 
 
 
NO KODE Y Y  
1 E-01 100 10000 
2 E-02 35 1225 
3 E-03 95 9025 
4 E-04 65 4225 
5 E-05 45 2025 
6 E-06 65 4225 
7 E-07 65 4225 
8 E-08 45 2025 
9 E-09 65 4225 
10 E-10 45 2025 
11 E-11 85 7225 
12 E-12 100 10000 
13 E-13 25 625 
14 E-14 35 1225 
15 E-15 90 8100 
16 E-16 30 900 
17 E-17 45 2025 
18 E-18 60 3600 
19 E-19 55 3025 
20 E-20 95 9025 
21 E-21 50 2500 
22 E-22 95 9025 
23 E-23 55 3025 
24 E-24 100 10000 
25 E-25 30 900 
26 E-26 55 3025 
27 E-27 85 7225 
28 E-28 75 5625 
29 E-29 90 8100 
JUMLAH 1880 138400 
RATAAN 64,828 
S 24,293 S  590,148 
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Kelas Eksperimen I (XI OTKP 4)  
NO KODE Y Y  
1 E-30 25 625 
2 E-31 45 2025 
3 E-32 55 3025 
4 E-33 60 3600 
5 E-34 70 4900 
6 E-35 75 5625 
7 E-36 85 7225 
8 E-37 60 3600 
9 E-38 70 4900 
10 E-39 70 4900 
11 E-40 65 4225 
12 E-41 30 900 
13 E-42 90 8100 
14 E-43 40 1600 
15 E-44 55 3025 
16 E-45 55 3025 
17 E-46 60 3600 
18 E-47 60 3600 
19 E-48 25 625 
20 E-49 80 6400 
21 E-50 75 5625 
22 E-51 55 3025 
23 E-52 65 4225 
24 E-53 60 3600 
25 E-54 70 4900 
26 E-55 70 4900 
27 E-56 95 9025 
28 E-57 45 2025 
JUMLAH 1710 112850 
RATAAN 61,071 
S 17,657 
 S 311,772 
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Kelas Eksperimen II (XI OTKP 1) 
 
NO KODE Y Y  
1 K-01 35 1225 
2 K-02 50 2500 
3 K-03 100 10000 
4 K-04 90 8100 
5 K-05 70 4900 
6 K-06 35 1225 
7 K-07 80 6400 
8 K-08 40 1600 
9 K-09 75 5625 
10 K-10 35 1225 
11 K-11 30 900 
12 K-12 60 3600 
13 K-13 75 5625 
14 K-14 85 7225 
15 K-15 65 4225 
16 K-16 45 2025 
17 K-17 35 1225 
18 K-18 60 3600 
19 K-19 35 1225 
20 K-20 70 4900 
21 K-21 55 3025 
22 K-22 50 2500 
23 K-23 60 3600 
24 K-24 70 4900 
25 K-25 70 4900 
26 K-26 35 1225 
27 K-27 95 9025 
28 K-28 85 7225 
29 K-29 85 7225 
30 K-30 85 7225 
31 K-31 85 7225 
32 K-32 95 9025 
33 K-33 80 6400 
34 K-34 80 6400 
JUMLAH 2200 157250 
RATAAN 64,706 
S 21,247 
 S 451,426 
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Kelas Eksperimen II (XI OTKP 3) 
NO KODE Y Y  
1 K-35 60 3600 
2 K-36 50 2500 
3 K-37 100 10000 
4 K-38 85 7225 
5 K-39 80 6400 
6 K-40 75 5625 
7 K-41 30 900 
8 K-42 80 6400 
9 K-43 90 8100 
10 K-44 75 5625 
11 K-45 60 3600 
12 K-46 45 2025 
13 K-47 25 625 
14 K-48 85 7225 
15 K-49 80 6400 
16 K-50 30 900 
17 K-51 40 1600 
18 K-52 60 3600 
19 K-53 55 3025 
20 K-54 60 3600 
21 K-55 35 1225 
22 K-56 90 8100 
23 K-57 55 3025 
24 K-58 80 6400 
25 K-59 95 9025 
26 K-60 95 9025 
27 K-61 80 6400 
28 K-62 65 4225 
29 K-63 35 1225 
30 K-64 90 8100 
31 K-65 90 8100 
32 K-66 90 8100 
JUMLAH 2165 161925 
RATAAN 67,656  
S 22,324  S 498,362 
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Kelas Uji Coba (XI OTKP 2) 
NO KODE Y U  
1 UC-01 95 9025 
2 UC-02 60 3600 
3 UC-03 80 6400 
4 UC-04 70 4900 
5 UC-05 80 6400 
6 UC-06 60 3600 
7 UC-07 55 3025 
8 UC-08 60 3600 
9 UC-09 75 5625 
10 UC-10 65 4225 
11 UC-11 45 2025 
12 UC-12 95 9025 
13 UC-13 45 2025 
14 UC-14 80 6400 
15 UC-15 95 9025 
16 UC-16 95 9025 
17 UC-17 70 4900 
18 UC-18 95 9025 
19 UC-19 55 3025 
20 UC-20 65 4225 
21 UC-21 95 9025 
22 UC-22 75 5625 
23 UC-23 95 9025 
24 UC-24 95 9025 
25 UC-25 90 8100 
26 UC-26 75 5625 
27 UC-27 65 4225 
28 UC-28 95 9025 
29 UC-29 70 4900 
30 UC-30 75 5625 
31 UC-31 50 2500 
32 UC-32 25 625 
33 UC-33 70 4900 
34 UC-34 85 7225 
35 UC-35 40 1600 
JUMLAH 2540 196150 
RATAAN 72,571 
S 18,644 
 c 347,605 
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Sampel n dk(n-1) 1/dk S
2
 log S
2
 (dk) log S
2
 (dk) S
2
 
1 29 28 0,036 590,148 2,771 77,587 16524,144 
2 28 27 0,037 311,772 2,494 67,334 8417,844 
3 34 33 0,030 451,426 2,655 87,601 14897,058 
4 32 31 0,032 498,362 2,698 83,624 15449,222 
5 35 34 0,029 347,605 2,541 86,397 11818,570 
Jumlah 158 153 0,164 2199,313 13,158 402,543 67106,838 
 
  
438,606 
Log 
2,642  
B 404,226 
X
2
hitung 3,870 
X
2
tabel 9,488 
  KESIMPULAN HOMOGEN 
 
 
No 
Sumber 
Variansi 
Jumlah 
Kuadrat 
db RK F|}~v Ftabel 
1 Kelompok 2347,744 4 586,936 
1,338 2,429 2 Dalam 67106,843 153 438,606 
Total 69454,588 157  
 KESIMPULAN SETARA 
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Lampiran 7. Perhitungan Uji Prasyarat Homogenitas 
Perhitungan uji prasyarat homogenitas 
 
Uji Homogenitas Prasyarat menggunakan uji Bartlett. Berikut langkah-langkah uji 
Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
H1 : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistik Uji 
,¥ = 29 ,¥ = 28 ,W = 34 ,W = 32 ,¦§ = 35 
∑U¥ = 1880 ∑U¥ = 1710 ∑U¥ = 2200 ∑UW = 2165 ∑U¦§ = 2165 
∑(U¥) = 138400 ∑(U¥) = 112850 ∑(U¥) = 157250 ∑(UW) = 161925 ∑(UW) = 196150 
 
Dari tabel di atas dapat dihitung sebagai berikut : 
a. Harga variansi sampel kelas Eksperimen I  (Kelas XI AKL 1) 
c¥ = ¨ ∑©ª¨«(∑ ª¨)¨(¨)   
       = ¬(138400)(­­5)¬(¬)   
        = 590,148 
b. Harga variansi sampel kelas Eksperimen I  (Kelas XI OTKP 4) 
c¥ = ¨ ∑©ª¨«(∑ ª¨)¨(¨)   
       = ­(112850)(®5)­(­)   
        = 311,772 
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c. Harga variansi sampel kelas Eksperimen II (Kelas XI OTKP 1) 
c: = ¯ ∑©ª¯«(∑ ª¯)¯(¯)   
= /°(±®±5)(2200)/°(/°)   
= 451,426 
d. Harga variansi sampel kelas Eksperimen II (Kelas XI OTKP 3) 
c: = ¯ ∑©ª¯«(∑ ª¯)¯(¯)   
= /(²¬±)(2165)/(/)   
= 498,362 
e. Harga variansi sampel kelas uji coba (Kelas XI OTKP 2) 
c¦§ = ³´ ∑©ª³´«(∑ ª³´)³´(³´)   
          = /±(196150)(±°5)/±(/±)   
= 347,605 
f. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai 
berikut : 
Sampel N Dk 1/dk S
2
 log S
2
 (dk) log S
2
 (dk) S
2
 
1 29 28 0,035 590,148 2,771 77,587 16524,144 
2 28 27 0,037 311,772 2,494 67,334 8417,844 
3 34 33 0,030 451,426 2,655 87,601 14897,058 
4 32 31 0,032 498,362 2,698 83,624 15449,222 
5 35 34 0,029 347,605 2,541 86,397 11818,570 
Jumlah 157 153 0,164 402,543 9132,343 
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g. Harga variansi gabungan 
c = ∑()µ∑()   
         = ²®5²,­/­±/   
         = 438,606 
h. Harga satuan (F) 
F = ©log c « ∑(, − 1)  
    = (log 438,606)(153)  
    = 404,226 
i. Harga  
 = (ln 10)(F − ∑(=-) log c)  
      = (ln 10)(404,226 – 402,543) 
      = 3,870 
4. Kesimpulan 
Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 5 – 1 = 4, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh (0,05)(4) = 9,488 dan hitung = 3,870. Dengan 
demikian, hitung < tabel yaitu 3,870 < 9,488 maka Ho diterima artinya 
sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 
Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 
 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : N = 0, O = 1,2,3,4,5 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal matematika peserta didik untuk 
setiap kelompok sampel (sampel setara). 
Ha : N ≠ 0, O = 1,2,3,4,5 
Paling sedikit ada satu perbedaan kemampuan awal matematika peserta 
didik untuk setiap kelompok sampel (sampel tidak setara). 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistika uji 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
RST = ∑ UT − (∑ ª¶)·   = ©(100 + 35 +  … + 90) + (25 + 45 +  … + 45)
+              (35 + 50 +  … + 80)
+ (60 + 50 + ⋯ + 90) + (95 + 60 + ⋯ + 40)«
− (100 + 35 + 95 + 65 + ⋯ + 25 + 70 + 85 + 40)158

 
      = 766575 − (5°¬±)±­    
      = 766575 – 697120,411 
      = 69454,588 
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b. Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
RSW = ∑ ∑ ª¹¹ − (∑ ª¶)·   
 
= º100 + 35 + ⋯ + 90)29 » + º(25 + 45 + ⋯ + 45)

28 »
+ º(35 + 50 + ⋯ + 80)34 » + º(60 + 50 + ⋯ + 90)

32 »
+ º(95 + 60 + ⋯ + 40)35 » − (10495)

158  
= 121875,862 + 104432,142 + 142352,941 + 146475,781 + 
184331,428 – 69120,411 
=  2347,744 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKd) 
JKd = JKT – JKK 
     = 69454,588 – 2347,744 
     = 67106,843  
d. Menghitung db Kelompok (dbK) 
dbK = k – 1 
     = 5 – 1 
     = 4 
e. Menghitung db Dalam (dbd) 
dbd = n – k 
    = 158 – 5 
    = 153 
f. Menghitung db Total (dbT) 
dbT = n – 1  
     = 158 – 1 
     = 157 
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g. Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (RKK) 
ZSW = ¼W¹X¹  
       = /°®,®°°°   
       = 586,936 
h. Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (RKd) 
ZSX = ¼W½X½  
        = ²®5²,­°/±/   
        = 438,606 
i. Menghitung harga F0 
'5 = ¾W¹¾W½  
= ±­²,¬/²°/­,²5²   = 1,338 
j. Membuat Tabel Anava Satu Arah 
No 
Sumber 
Variansi 
Jumlah 
Kuadrat 
Db RK F|}~v Ftabel 
1 Kelompok 2347,744 4 586,936 
1,338 2,429 2 Dalam 67106,843 153  438,606 
Total 69454,588 157  
 
4. Kesimpulan 
Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung = 1,338 dan Ftabel = 2,429. Karena 
Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan kemampuan awal 
peserta didik antara kelas Eksperimen I, kelas Ekserimen II, dan kelas uji coba 
(sampel setara). 
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Lampiran 9.  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN I 
(Model Pembelajaran STAD Berbantuan Alat Peraga) 
 
Satuan Pendidikan  : SMK PGRI 2 TAMAN 
Kelas/ Semester  : XI / Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Peluang Kejadian 
Waktu  : 16 x 45 menit (8 kali pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat 
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia 
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI.4  Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan 
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan bidang kajian matematika Menampilkan kinerja di bawah 
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan 
standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
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melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, 
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 3.26.  Menentukan peluang 
kejadian   
 
3.26.1. Menentukan peluang kejadian 
3.26.2.  Menjelaskan peluang kejadian     
2. 4.26. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
peluang kejadian 
4.26.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan peluang 
kejadian 
4.26.2. Mengerjakan masalah yang 
berkaitan dengan peluang 
kejadian 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
3.26.1 Menentukan peluang kejadian 
3.26.2 Menjelaskan peluang kejadian 
4.26.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian 
4.26.2 Mengerjakan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian 
D. Materi Pembelajaran 
Peluang Kejadian 
a. Konsep dasar peluang 
Peluang merupakan ilmu yang mempelajari tentang sesuatu hal yang 
berkaitan dengan kemungkinan. Sehingga, peluang suatu kejadian 
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dapat diartikan sebagai kemungkinan dari sebuah kejadian. 
Kemungkinan tersebut bisa terjadi atau tidak terjadi, bisa sukses atau 
gagal. Materi tentang peluang masih erat kaitannya dengan materi 
statistika. Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam mempelajari 
peluang adalah sebagai berikut. 
1. Ruang sampel adalah himpunan semua hasil yang mungkin dari 
suatu percobaan. 
2. Titik sampel adalah anggota dari ruang sampel. 
3. Kejadian adalah himpunan bagian dari ruang sampel. 
Peluang suatu kejadian dapat didefinisikan, jika N adalah banyaknya 
titik sampel pada ruang sampel S suatu percobaan dan E merupakan 
suatu kejadian dengan banyaknya n pada percobaan tersebut, maka 
peluang kejadian E adalah ((¿) = · 
b. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang suatu 
kejadian. 
1. Peluang suatu kejadian, jika n (A) = banyak kejadian A, maka 
peluang kejadian A adalah: 
(() = ,(À),(c) , À ⊂ c 
2. Peluang komplemen suatu kejadian. 
Peluang komplemen dari suatu kejadian adalah peluang dari satu 
kejadian yang berlawanan dengan suatu kejadian yang ada. 
Komplemen dari suatu kejadian A merupakan himpunan dari 
seluruh kejadian yang bukan complement dari suatu kejadian 
dapat ditulis dengan A’. maka peluang komplemen dituliskan 
sebagai berikut. 
((ÀÂ) = 1 − Ã(À) 
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3. Frekuensi harapan suatu kejadian 
Frekuensi harapan suatu kejadian adalah hasil kali munculnya 
suatu kejadian dengan banyaknya percobaan yang dilakukan. 
' = ((À) × , 
4. Peluang dua kejadian tidak saling lepas. 
Dua kejadian dikatakan tidak saling lepas jika kedua kejadian 
tersebut dapat terjadi secara bersamaan. 
((À ∪ F) = ((À) + ((F) − ((À ∩ F) 
5. Peluang dua kejadian saling lepas. 
Dua kejadian dikatakan saling lepas jika kedua kejadian tersebut 
tidak dapat terjadi bersamaan. 
((À ∪ F) = ((À) + ((F) 
6. Peluang dua kejadian saling bebas. 
Kejadian A dan kejadian B dikatakan kejadian saling bebas jika 
kejadian A tidak dipengaruhi oleh kejadian B atau sebaliknya 
maka berlaku: 
((À ∩ F) = ((À) × ((F) 
7. Peluang dua kejadian tidak saling bebas (disebut juga peluang 
bersyarat). 
Dua kejadian disebut kejadian bersyarat apabila terjadi atau tidak 
terjadinya kejadian A akan mempengaruhi terjadi atau tidak 
terjadinya kejadian B atau sebaliknya. 
((À ∩ F) = ((À) × ((F│À) 
8. Menentukan peluang dengan kombinasi 
Kombinasi atau Combinasi adalah cara untuk menggabungkan 
beberapa objek dari suatu kumpulan tanpa memperhatikan 
urutannya. 
,È: = ,!(, − -)!  -! 
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Keterangan: 
C : Kombinasi atau Combinasi 
n : Jumlah banyaknya objek 
k : Jumlah banyaknya objek yang diperintahkan 
 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : Student Team Achievement Division (STAD) 
melalui Grup WhatsApp 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media :1) Video peragaan alat peraga yang berkaitan 
dengan materi peluang kejadian digunakan untuk 
memperagakan alat peraga peluang kejadian 
untuk di share ke whatsapp. 
 2) Whatsapp digunakan sebagai media online 
dalam pembelajaran STAD. Jadi pembelajaran 
STAD Berbantuan alat peraga (dalam bentuk 
Video) dilakukan melalui media online whatsapp, 
untuk setiap kelas dibentuk grup whatsapp guna 
mempermudahkan proses pembelajaran. 
Sumber Pembelajaran : 
a. Kasmina & Toali.(2013). Buku Siswa Matematika SMA Kelas 
XI.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
b. Materi peluang kejadian yang ada pada internet. 
c. Sumber lain yang relevan, yaitu: buku LKS, Buku Catatan SMP yang 
ada materi peluang kejadian, dll. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik 
 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
pengertian percobaan, ruang sampel, 
dan kejadian serta contohnya melalui 
grup whatsapp. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok. 
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
menit 
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6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara 
individual melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang pengertian percobaan, ruang 
sampel, dan kejadian. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
 
 
10 
menit 
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pengertian percobaan, ruang sampel, dan 
kejadian. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu frekuensi relatif. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik. 
 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
frekuensi relatif dan contohnya melalui 
grup whatsapp kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
 
 
 
 
 
 
70 
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4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok. 
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
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nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang frekuensi relatif. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
frekuensi relatif. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu peluang suatu kejadian dengan alat 
peraga uang logam. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
 
 
10 
menit 
 
Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik 
 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
peluang kejadian dengan alat peraga 
uang logam beserta video peragaannya 
melalui grup whatsapp kelas. 
 
 
70 
menit 
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2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok. 
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
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telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang peluang kejadian dengan alat 
peraga uang logam. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
peluang kejadian dengan alat peraga uang 
logam. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu peluang kejadian dengan alat peraga 
dadu. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
 
 
10 
menit 
 
Pertemuan 4 (2 x 45 menit)  
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
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didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
materi peluang kejadian dengan 
berbantuan dadu beserta video 
peragaannya melalui grup whatsapp 
kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok. 
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
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C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang peluang kejadian dengan 
berbantuan dadu. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
peluang kejadian dengan berbantuan dadu. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu peluang kejadian dengan alat peraga 
 
 
10 
menit 
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kartu bridge. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
Pertemuan 5 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik. 
 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
peluang kejadian dengan alat peraga 
kartu bridge beserta video peragaannya 
melalui grup whatsapp kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok.  
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
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grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang peluang kejadian dengan alat 
peraga kartu bridge. 
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2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
peluang kejadian dengan berbantuan kartu 
bridge. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu menentukan peluang dengan 
kombinasi. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
 
10 
menit 
 
Pertemuan 6 (2 x 45 menit)  
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik. 
 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
menentukan peluang dengan kombinasi 
melalui grup whatsapp kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
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masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok.  
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
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E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang menentukan peluang dengan 
kombinasi. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
menentukan peluang dengan kombinasi. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu frekuensi harapan suatu kejadian. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
10 
menit 
 
Pertemuan 7 (2 x 45 menit)  
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik. 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
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frekuensi harapan suatu kejadian 
melalui grup whatsapp kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok.  
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
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8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang frekuensi harapan suatu kejadian. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
frekuensi harapan suatu kejadian. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik bahwa 
pertemuan yang akan datang diadakan tes 
tentang peluang kejadian. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
 
 
10 
menit 
 
Pertemuan 8 (2 x 45 menit)  : Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
 
 
 
 
 
 
 
125 
  
 
 
H. Penilaian 
1. Teknik Penilaian   : Penugasan, dan tes tertulis 
2. Prosedur Penilaian  : Penilaian kemampuan pemahaman matematis. 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
Instrumen 
Penilaian 
1 
4.26.1. Menentukan 
peluang 
kejadian 
4.26.2. Menjelaskan 
peluang 
kejadian 
4.26.1. Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan peluang 
kejadian 
4.26.2. Mengerjakan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan peluang 
kejadian 
Tes 
tertulis 
Penyelesaian 
tugas 
individu dan 
kelompok 
Lembar tes 
kemampuan 
pemahaman 
matematis 
(terlampir) 
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Lampiran 10. 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN II 
(Model Pembelajaran STAD) 
 
Satuan 
Pendidikan  
: SMK PGRI 2 TAMAN 
Kelas/ Semester  : XI / Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Peluang Kejadian 
Waktu  : 16 x 45 menit (8 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.3  Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat 
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, 
dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI.4  Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, 
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah 
sesuai dengan bidang kajian matematika Menampilkan kinerja di 
bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai 
dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan 
menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah 
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abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, 
kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak 
alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik 
di bawah pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1. 
3.26. Menentukan peluang 
kejadian   
 
3.26.1 Menentukan peluang 
kejadian 
 
3.26.2 Menjelaskan peluang 
kejadian     
2. 4.26. Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
peluang kejadian 
4.26.1. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
peluang kejadian 
4.26.2. Mengerjakan masalah 
yang berkaitan dengan 
peluang kejadian 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
3.26.1. Menentukan peluang kejadian 
3.26.2. Menjelaskan peluang kejadian 
4.26.1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian 
4.26.2. Mengerjakan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian 
D. Materi Pembelajaran 
Peluang Kejadian 
a. Konsep dasar peluang 
Peluang merupakan ilmu yang mempelajari tentang sesuatu hal yang 
berkaitan dengan kemungkinan. Sehingga, peluang suatu kejadian 
dapat diartikan sebagai kemungkinan dari sebuah kejadian. 
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Kemungkinan tersebut bisa terjadi atau tidak terjadi, bisa sukses atau 
gagal. Materi tentang peluang masih erat kaitannya dengan materi 
statistika. Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam mempelajari 
peluang adalah sebagai berikut. 
1. Ruang sampel adalah himpunan semua hasil yang mungkin dari 
suatu percobaan. 
2. Titik sampel adalah anggota dari ruang sampel. 
3. Kejadian adalah himpunan bagian dari ruang sampel. 
Peluang suatu kejadian dapat didefinisikan, jika N adalah banyaknya 
titik sampel pada ruang sampel S suatu percobaan dan E merupakan 
suatu kejadian dengan banyaknya n pada percobaan tersebut, maka 
peluang kejadian E adalah ((¿) = · 
b. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang suatu 
kejadian. 
1. Peluang suatu kejadian, jika n (A) = banyak kejadian A, maka 
peluang kejadian A adalah: 
(() = ,(À),(c) , À ⊂ c 
2. Peluang komplemen suatu kejadian. 
Peluang komplemen dari suatu kejadian adalah peluang dari satu 
kejadian yang berlawanan dengan suatu kejadian yang ada. 
Komplemen dari suatu kejadian A merupakan himpunan dari 
seluruh kejadian yang bukan complement dari suatu kejadian 
dapat ditulis dengan A’. maka peluang komplemen dituliskan 
sebagai berikut. 
((ÀÂ) = 1 − Ã(À) 
3. Frekuensi harapan suatu kejadian. 
Frekuensi harapan suatu kejadian adalah hasil kali munculnya 
suatu kejadian dengan banyaknya percobaan yang dilakukan. 
' = ((À) × , 
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4. Peluang dua kejadian tidak saling lepas. 
Dua kejadian dikatakan tidak saling lepas jika kedua kejadian 
tersebut dapat terjadi secara bersamaan. 
((À ∪ F) = ((À) + ((F) − ((À ∩ F) 
5. Peluang dua kejadian saling lepas. 
Dua kejadian dikatakan saling lepas jika kedua kejadian tersebut 
tidak dapat terjadi bersamaan. 
((À ∪ F) = ((À) + ((F) 
6. Peluang dua kejadian saling bebas. 
Kejadian A dan kejadian B dikatakan kejadian saling bebas jika 
kejadian A tidak dipengaruhi oleh kejadian B atau sebaliknya 
maka berlaku: 
((À ∩ F) = ((À) × ((F) 
7. Peluang dua kejadian tidak saling bebas (disebut juga peluang 
bersyarat). 
Dua kejadian disebut kejadian bersyarat apabila terjadi atau tidak 
terjadinya kejadian A akan mempengaruhi terjadi atau tidak 
terjadinya kejadian B atau sebaliknya. 
((À ∩ F) = ((À) × ((F│À) 
8. Menentukan peluang dengan kombinasi. 
Kombinasi atau Combinasi adalah cara untuk menggabungkan 
beberapa objek dari suatu kumpulan tanpa memperhatikan 
urutannya. 
,È: = ,!(, − -)!  -! 
Keterangan: 
C : Kombinasi atau Combinasi 
n : Jumlah banyaknya objek 
k : Jumlah banyaknya objek yang diperintahkan 
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E. Model/Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran : Student Team Achievement Division 
(STAD) melalui Grup WhatsApp 
 
F. Sumber Pembelajaran 
Media  :Whatsapp digunakan sebagai media online 
dalam pembelajaran STAD. Jadi pembelajaran 
dilakukan melalui media online whatsapp, untuk 
setiap kelas dibentuk grup whatsapp guna 
mempermudahkan proses pembelajaran. 
Sumber Pembelajaran : 
1. Kasmina & Toali.(2013). Buku Siswa Matematika SMA Kelas 
XI.Jakarta: Penerbit Erlangga. 
2. Materi peluang kejadian yang ada pada internet. 
3. Sumber lain yang relevan, yaitu: buku LKS, Buku Catatan SMP yang 
ada materi peluang kejadian, dll. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik. 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
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pengertian percobaan, ruang sampel, 
dan kejadian serta contohnya melalui 
grup whatsapp kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok. 
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
 
70 
menit 
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dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang pengertian percobaan, ruang 
sampel, dan kejadian. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
pengertian percobaan, ruang sampel, dan 
kejadian. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu frekuensi relatif. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
 
 
10 
menit 
 
 
 
 
133 
  
 
 
Pertemuan 2 (2 x 45 menit)  
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik. 
 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
frekuensi relatif dan contohnya melalui 
grup whatsapp kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok. 
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
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mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang frekuensi relatif. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
frekuensi relatif. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
 
 
 
10 
menit 
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4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu peluang suatu kejadian. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik 
 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Mengirimkan materi tentang peluang 
kejadian yang berhubungan dengan 
uang logam melalui grup whatsapp 
kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok. 
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B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
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Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang peluang kejadian dengan 
berbantuan uang logam. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
peluang kejadian dengan berbantuan uang 
logam. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu peluang kejadian yang berkaitan 
dengan dadu. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
 
 
10 
menit 
 
Pertemuan 4 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik 
 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
peluang kejadian yang berhubungan 
dengan  dadu melalui grup whatsapp 
kelas. 
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2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok. 
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
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telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang peluang kejadian  yang berkaitan 
dengan dadu. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
peluang kejadian yang berkaitan dengan 
dadu. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu peluang kejadian yang berkaitan 
dengan kartu bridge. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
 
10 
menit 
 
Pertemuan 5 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
 
10 
menit 
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didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik. 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
peluang kejadian yang berkaitan 
dengan kartu bridge melalui grup 
whatsapp kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok.  
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
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C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang peluang kejadian yang 
berhubungan dengan kartu bridge. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
peluang kejadian yang berhubungan 
dengan kartu bridge. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
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yaitu menentukan peluang dengan 
kombinasi. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
Pertemuan 6 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik. 
 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru meirimkan materi tentang 
menentukan peluang dengan kombinasi 
melalui grup whatsapp kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok.  
B.   Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
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grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang menentukan peluang dengan 
kombinasi. 
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2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
menentukan peluang dengan kombinasi. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
lebih mendalami materi yang akan datang 
yaitu frekuensi harapan suatu kejadian. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
10 
menit 
 
Pertemuan 7 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Peserta didik melakukan doa sebelum 
memulai belajar (meminta seorang peserta 
didik untuk memimpin doa). 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai kepada peserta didik. 
 
 
 
10 
menit 
Inti A. Mengamati 
1. Guru mengirimkan materi tentang 
frekuensi harapan suatu kejadian 
melalui grup whatsapp kelas. 
2. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 peserta didik dan setiap 
kelompok membuat grup whatsapp 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan 
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dipelajari melalui grup whatsapp. 
4. Guru memberikan soal kepada setiap 
kelompok.  
B. Menanya 
5. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya dalam 
grup whatsapp masing-masing 
kelompok. 
6. Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk 
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila 
ada yang melenceng jauh dari 
pekerjaannya. 
C. Mengeksplorasi 
7. Salah satu kelompok diskusi (tidak 
harus yang terbaik) diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan mengirimkan video presentasi 
ke grup whatsapp kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasikan. 
8. Guru mengevaluasi dan 
menyempurnakan hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
D. Mengasosiasi 
9. Peserta didik diberi kuis secara individu 
melalui grup whatsapp. 
E. Mengkomunikasikan 
10. Peserta didik diberi penghargaan 
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(reward) pada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin dengan mengumumkan 
pada grup whatsapp kelas. 
Penutup 1. Peserta didik diminta menyimpulkan 
tentang frekuensi harapan suatu kejadian. 
2. Guru memberikan konfirmasi dan 
penguatan terhadap kesimpulan  mengenai 
frekuensi harapan suatu kejadian. 
3. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik bahwa 
pertemuan yang akan datang diadakan tes 
tentang peluang kejadian. 
5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 
 
 
10 
menit 
 
Pertemuan 8 (2 x 45 menit) : Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
147 
  
 
 
H. Penilaian 
1. Teknik Penilaian    : Penugasan, dan tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian   : Penilaian kemampuan pemahaman 
matematis. 
No Aspek yang dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
Instrumen 
Penilaian 
1 
1.26.1. Menentukan 
peluang 
kejadian 
1.26.2. Menjelaskan 
peluang 
kejadian 
4.26.1. Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
peluang 
kejadian 
4.26.2. Mengerjakan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
peluang 
kejadian 
Tes 
tertulis 
Penyelesaian 
tugas 
individu dan 
kelompok 
Lembar tes 
kemampuan 
pemahaman 
matematis 
(terlampir) 
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Lampiran 11. 
 
KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
KELAS UJI COBA 
 
Satuan Pendidikan : SMK PGRI 2 Taman 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XI / Genap 
Pokok Bahasan : Peluang Kejadian 
Bentuk Soal  : Uraian 
Jumlah Soal  : 10 
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Kompetensi Dasar 
 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
 
No 
Soal 
Indikator 
Kemampuan 
Pemahaman 
Matematis 
 
Prediksi 
Tingkat 
Kesukaran 
 
Jumlah 
A B C D M
d 
Sd Sk  
3.26.  Menentukan Peluang     
Kejadian 
 
Menentukan peluang kejadian 
2 
 
3 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
 √ 
 
√ 
   
2 
 
Menjelaskan peluang kejadian 
5 
 
7 
9 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
  
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
3 
4.26.  Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
peluang kejadian 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan peluang kejadian 
1 
10 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 √ 
√ 
 2 
 
Mengerjakan masalah yang berkaitan 
dengan peluang kejadian 
4 
 
6 
8 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
 
 
√ 
  
 
√ 
√ 
 
 
√ 
 
3 
Jumlah 10 10 9 10 4 3 4 3 15 
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Lampiran 12. 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
KELAS UJI COBA 
(Materi Peluang Kejadian) 
Petunjuk umum : 
1. Kerjakan soal-soal uraian 1-10 
2. Tuliskan nama, nomor presensi dan kelas pada lembar jawaban 
3. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah tersedia 
4. Dilarang bekerja sama dengan teman 
5. Waktu mengerjakan 80 menit 
 
Kerjakan soal dari yang paling mudah! 
SOAL MATEMATIKA 
1. Dua buah dadu dilambungkan bersamaan. Tentukan peluang kejadian dari: 
a. Peluang muncul dadu pertama bermata 4. 
b. Peluang muncul mata dadu berjumlah 9. 
2. Apabila ada sebuah dadu yang dilempar sekali, maka tentukan peluang 
munculnya mata dadu 6! 
3. Dua buah uang logam dilempar secara bersamaan. Tentukan peluang 
muncul keduanya angka! 
4. Sebuah dompet berisi uang logam, 5 keping lima ratusan dan dua keping 
ratusan rupiah. Dompet yang lain berisi uang logam 3 keping lima ratusan 
dan 1 keping ratusan rupiah. Jika sebuah uang logam diambil secara acak 
dari salah satu dompet, maka tentukan peluang mendapatkan uang logam 
ratusan rupiah! 
151 
  
 
 
5. Sebuah mata uang dan sebuah dadu dilempar undi sekali. Tentukan 
peluang munculnya angka pada mata uang dan bilangan prima ganjil pada 
dadu! 
6. Seorang siswa melakukan percobaan melempar sebuah dadu sebanyak 
sekali. Jika G adalah kejadian munculnya mata dadu bilangan prima ganjil. 
Tentukan P(G)! 
7. Pada pelemparan sebuah dadu sebanyak sekali. Tentukan nilai 
kemungkinan muncul mata bukan 6! 
8. Tiga keping mata uang logam yang sama dilempar bersama-sama 
sebanyak 40 kali. Tentukan frekuensi harapan munculnya gambar dan 
gambar! 
9. Dari seperangkat kartu bridge diambil dua kartu sekaligus secara acak. 
Tentukan peluang yang terambilnya dua kartu king! 
10. Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilemparkan sekali bersama-sama 
di atas meja. Tentukan peluang munculnya mata dadu 5 dan angka pada 
uang logam! 
 
 
~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ 
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Lampiran 13. 
PEMBAHASAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
MATEMATIS 
No Pembahasan skor 
1. Diketahui : dua buah dadu dilambungkan bersama-sama 
Ditanya : Tentukan : 
a. peluang muncul dadu pertama bermata 4? 
b. Peluang muncul mata dadu berjumlah 9? 
2 
Jawab : 
Misalkan, M = dadu pertama 
N = dadu kedua n(S) = 36 
a. Dadu pertama bermata 4 Ê VË  1 2 3 4 5 6 
1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 
2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 
3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 
4 ( ,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 
5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 
6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 
P (dadu pertama yg bermata 4) = n(M)n(S)  
= 636 
= 16  
Jadi peluang muncul mata dadu 4 adalah 
² 
 
b. Mata dadu berjumlah 9 Ê VË  1 2 3 4 5 6 
1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 
2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 
3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 
4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 
5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 
6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 
4 
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P (A) = n(MN)n(S)  
 = °/² 
 = ¬ 
Jadi peluang muncul mata dadu berjumlah 9 adalah 
¬ 
 
 
 
 
4 
Skor Total 10 
2. Diketahui : sebuah dadu dilempar sekali 
Ditanya : Tentukan peluang muncul mata dadu 6? 
2 
Jawab : n(S) = 6 
1 2 3 4 5 6 
P (A) = n(A)n(S) 
 = ² 
6 
Jadi peluang muncul mata dadu 6 adalah 
² 2 
Skor Total 10 
3 Diketahui : dua buah uang logam dilempar bersamaan 
Ditanya : Tentukan peluang muncul keduanya angka ? 
2 
Jawab : n(S) = 6 I IIË  A G 
A (A,A) (A,G) 
G (G,A) (G,G) 
P (A) = n(A)n(S) 
 = ° 
6 
Jadi peluang muncul keduanya angka adalah 
° 2 
Skor Total 10 
4 Diketahui : dompet I berisi 5 keping lima ratusan dan 2 keping 
ratusan rupiah 
dompet II berisi 3 keping lima ratusan dan 1 keping 
ratusan rupiah 
Ditanya : Tentukan peluang mendapatkan uang logam ratusan 
rupiah dari salah satu dompet? 
2 
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Jawab: 
Dompet I : peluang mendapatkan uang logam ratusan adalah ((À) = ® 
Dompet II : peluang mendapatkan uang logam ratusan adalah ((À) = ° 
((À) =ÏÐÃÑ6 Ò + ((À) =ÏÐÃÑ6 ÒÒ = 27 + 14 
 
= 8 + 728  
= 1528 
6 
Jadi peluang mendapatkan uang logam ratusan rupiah adalah 
±­ 2 
Skor Total 10 
5 Diketahui : sebuah mata uang dan sebuah dadu dilempar undi 
sekali 
Ditanya : Tentukan peluang munculnya angka pada mata uang 
dan bilangan prima ganjil pada dadu? 
2 
Jawab: Ó+,1 =+=7Ë  1 2 3 4 5 6
A (A,1) (A,2) (A,3) (A,4) (A,5) (A,6)
G (G,1) (G,2) (G,3) (G,4) (G,5) (G,6)
 ,(c) = 12 
((À) = ,(À),(c) 
= 212 
= 16 
6 
peluang munculnya angka pada mata uang dan bilangan prima 
ganjil pada dadu 
² 2 
Skor Total 10 
6 Diketahui : pelemparan sebuah dadu sebanyak sekali 
G adalah kejadian munculnya mata dadu prima 
ganjil 
2 
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Ditanya : Tentukan P(G)?  
Jawab : 
1 2 3 4 5  6 
 ,(c) = 6 ,(Ô) = 2 
((À) = ,(Ô),(c) 
= 26 
= 13 
6 
Jadi ((Ô) = / 2 
Skor Total 10 
7 Diketahui : pelemparan dadu sebanyak sekali 
Ditanya : Tentukan munculnya mata bukan 6? 
2 
Jawab : 
Peluang kejadian muncul mata 6 = ² 
Peluang kejadian muncul mata dadu bukan 6 
( (*7-+, 6) = 1 − 16 
= 56 
6 
Jadi kemungkinan muncul mata bukan 6 adalah 
±²  2 
Skor Total 10 
8 Diketahui : tiga keping uang logam dilempar bersama-sama 
sebanyak 40 kali 
Ditanya : Tentukan frekuensi harapan ketiganya gambar? 
2 
 Jawab : ,(À) = 1 ,(c) = 4 
((À) = ,(À),(c) 
= 14 ((À) = ((À) × banyak percobaan 
6 
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= 14 × 40 = 10 
 
Jadi frekuensi harapan muncul ketiganya gambar adalah 10 2 
Skor Total 
10 
9 Diketahui : seperangkat kartu bridge diambil acak 
Ditanya : Tentukan peluang terambil dua kartu king? 
2 
 Jawab : ,(À) = 4 ,(c) = 52 
Banyaknya cara mengambil 2 kartu dari 52 kartu adaah : 
,(c) = 52!(52 − 2)! 2! 
 = 52 × 51 × 50!50! 2 × 1  
 = 52 × 512   = 1326 
Banyaknya cara mengambil 2 kartu king dari 4 kartu king yang 
tersedia adalah : 
,(c) = 4!(4 − 2)! 2! 
 = 4 × 3 × 2!2! 2 × 1   = 6 
Peluang terambilnya 2 kartu king adalah : 
((À) = ,(À),(c) 
= 61326 
= 1221 
6 
 Jadi peluang terambilnya dua kartu king adalah 
 2 
Skor Total 
10 
10 Diketahui : Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilemparkan 
sekali 
Ditanya : Tentukan Peluang munculnya mata dadu lima dan angka 
pada uang logam? 
2 
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 Jawab : 
A = kejadian munculnya angka 5 pada pelemparan dadu. 
Ruang sampel pada pelemparan dadu S = {1,2,3,4,5,6) 
Diperoleh, ,(c) = 6 ,(À) = 1 
Sehingga ((À) = ² 
B = kejadian munculnya angka pada pelemparan uang logam. 
Ruang sampel pada pelemparan uang logam S = {A,G} ,(c) = 2 ,(À) = 1 
Sehingga ((À) =  
Peluang mundulnya mata dadu lima dan angka pada uang 
logam yaitu : ((À ∩ F) = ((À) × ((F) 
= 16 × 12 
= 112 
6 
 Jadi Peluang munculnya mata dadu lima dan angka pada uang 
logam adalah 
 2 
Skor Total 
10 
SKOR KESELURUHAN 100 
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Lampiran 14. 
Daftar Nilai Tes Uji Coba Instrumen Kemampuan Pemahaman Matematis. 
No Kode Nama Siswa Nilai 
1 UC-01 Alif Fatayani 60 
2 UC-02 Ananda Putri Ambar Kirani 80 
3 UC-03 Anisah Nur Hidayah 77 
4 UC-04 Aprilia Vernanda 62 
5 UC-05 Cici Amaliyah 66 
6 UC-06 Citra Ugi Astuti 73 
7 UC-07 Dea Iryanti 79 
8 UC-08 Fera Marsalita 80 
9 UC-09 Gita Retno Wati 64 
10 UC-10 Haerun Disah 37 
11 UC-11 Ika Windardi 64 
12 UC-12 Intan Febriyani 77 
13 UC-13 Jesika Amalia Putri 65 
14 UC-14 Latifah 63 
15 UC-15 Lulu Khumairoh 36 
16 UC-16 Mayada Nurlita Hikmah 43 
17 UC-17 Mila Dwi Cahya 45 
18 UC-18 Nila Setya Pratama 64 
19 UC-19 Nilla Chendra Windhu 68 
20 UC-20 Nur Kholisah 43 
21 UC-21 Rahmawati 74 
22 UC-22 Rani Sukmawati 45 
23 UC-23 Regita Puimera 71 
24 UC-24 Reza Ulfia Yulianti 62 
25 UC-25 Rina Susanti 65 
26 UC-26 Risa Nela Akmala 59 
27 UC-27 Rizki Amalia 58 
28 UC-28 Sherly Pramesti Amelia 58 
29 UC-29 Sheviola Aninggar 42 
30 UC-30 Tri Yuni Nurmatika 46 
31 UC-31 Tria Fatmawati 36 
32 UC-32 Tria Hindayani 60 
33 UC-33 Triya Novita Sari 41 
34 UC-34 Tyas Murti 66 
35 UC-35 Yezta Eira Rohinti 73 
Skor maksimal = 100 
Nilai = 
µ:Ö  X×Öµ:Ö d:#d  × 100 
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Lampiran 15. 
TABEL UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
NO KODE 
NOMOR BUTIR SOAL Ø 
 
 ØÙ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC-02 8 10 10 3 10 3 10 6 10 10 80 6400 
2 UC-08 8 10 10 4 10 4 10 4 10 10 80 6400 
3 UC-07 8 6 10 3 10 6 10 6 10 10 79 6241 
4 UC-03 10 6 10 6 10 2 10 3 10 10 77 5929 
5 UC-12 8 10 10 6 10 3 10 6 6 8 77 5929 
6 UC-21 10 8 10 4 10 3 10 3 8 8 74 5476 
7 UC-06 6 8 10 3 10 4 10 4 10 8 73 5329 
8 UC-23 8 6 10 4 10 2 10 3 8 10 71 5041 
9 UC-35 10 6 10 4 10 2 8 3 10 10 73 5329 
10 UC-19 10 6 10 3 10 2 8 3 8 8 68 4624 
11 UC-05 6 6 10 4 10 3 10 3 4 10 66 4356 
12 UC-34 10 4 10 3 10 2 10 3 6 8 66 4356 
13 UC-13 6 6 10 2 10 4 10 3 6 8 65 4225 
14 UC-25 4 8 10 3 10 4 10 3 10 3 65 4225 
15 UC-09 5 10 10 4 10 3 10 3 3 6 64 4096 
16 UC-11 6 6 10 4 10 3 10 3 6 6 64 4096 
17 UC-18 4 6 10 2 10 3 10 3 8 8 64 4096 
18 UC-01 10 6 6 2 10 3 8 4 10 4 63 3969 
19 UC-14 10 10 8 3 8 3 6 3 10 2 63 3969 
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NO KODE 
NOMOR BUTIR SOAL  Ø 
 
 ØÙ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
20 UC-04 4 6 10 2 10 3 10 3 6 8 62 3844 
21 UC-24 4 8 10 2 10 3 10 3 6 6 62 3844 
22 UC-32 6 6 4 2 10 4 10 4 8 6 60 3600 
23 UC-26 6 6 10 4 10 2 10 3 6 2 59 3481 
24 UC-27 10 8 10 3 8 3 8 3 2 3 58 3364 
25 UC-28 5 8 10 3 10 3 10 3 2 4 58 3364 
26 UC-30 8 4 6 2 6 4 6 2 4 4 46 2116 
27 UC-22 6 4 6 2 8 2 8 0 3 6 45 2025 
28 UC-17 4 4 8 2 8 2 6 2 3 6 45 2025 
29 UC-20 4 4 6 2 4 3 8 3 6 3 43 1849 
30 UC-16 4 3 6 2 6 2 4 2 6 8 43 1849 
31 UC-29 3 4 6 2 8 2 8 2 3 4 42 1764 
32 UC-33 3 4 6 2 6 2 10 0 6 2 41 1681 
33 UC-10 4 3 6 2 6 2 4 2 4 4 37 1369 
34 UC-31 3 3 4 2 3 2 8 2 3 6 36 1296 
35 UC-15 6 2 6 2 2 6 4 0 6 2 36 1296 
           
C Y 
 
132853 
 
           C X 229 215 298 103 303 104 304 103 227 221     
  
 ∑ Y    2107 
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 (∑ ) 52441 46225 88804 10609 91809 10816 92416 10609 51529 48841 
 
 ∑ U  14505 13718 18674 6538 19078 6346 18882 6684 14458 14132  
 
 
 
 ∑ X 1713 1495 2684 345 2793 346 2768 367 1717 1651 
    
N 
35 
  N C XY 507675 480130 653590 228830 667730 222110 660870 233940 506030 494620   
  
 V ∑ X 59955 52325 93940 12075 97755 12110 96880 12845 60095 57785 
  
  V C Y 4649855   
  
 (∑ Y) 4431025 
  
  N C XY − C X C Y 
 
25175 27555 26300 12015 29915 3190 20950 17125 28195 29415   
   N∑ x − (∑ x) 7514 6100 5136 1466 5946 1294 4464 2236 8566 8944   
  N∑ Y − (∑ Y) 
 
218830                   
  
  rÛÜ 0,618 0,754 0,784 0,670 0,829 0,189 0,670 0,774 0,651 0,664 
   [ 0,334 
  KETERANGAN VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID 
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Lampiran 16. 
TABEL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
NO KODE 
NOMOR BUTIR SOAL Ø 
 
 ØÙ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC-02 8 10 10 3 10 3 10 6 10 10 80 6400 
2 UC-08 8 10 10 4 10 4 10 4 10 10 80 6400 
3 UC-07 8 6 10 3 10 6 10 6 10 10 79 6241 
4 UC-03 10 6 10 6 10 2 10 3 10 10 77 5929 
5 UC-12 8 10 10 6 10 3 10 6 6 8 77 5929 
6 UC-21 10 8 10 4 10 3 10 3 8 8 74 5476 
7 UC-06 6 8 10 3 10 4 10 4 10 8 73 5329 
8 UC-23 10 6 10 4 10 2 10 3 8 10 73 5041 
9 UC-35 10 6 10 4 10 2 8 3 10 10 73 5329 
10 UC-19 10 6 10 3 10 2 8 3 8 8 68 4624 
11 UC-05 6 6 10 4 10 3 10 3 4 10 66 4356 
12 UC-34 10 4 10 3 10 2 10 3 6 8 66 4356 
13 UC-13 6 6 10 2 10 4 10 3 6 8 65 4225 
14 UC-25 4 8 10 3 10 4 10 3 10 3 65 4225 
15 UC-09 5 10 10 4 10 3 10 3 3 6 64 4096 
16 UC-11 6 6 10 4 10 3 10 3 6 6 64 4096 
17 UC-18 4 6 10 2 10 3 10 3 8 8 64 4096 
18 UC-01 10 6 6 2 10 3 8 4 10 4 63 3969 
19 UC-14 10 10 8 3 8 3 6 3 10 2 63 3969 
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NO KODE 
NOMOR BUTIR SOAL Ø 
 
 ØÙ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
20 UC-04 4 6 10 2 10 3 10 3 6 8 62 3844 
21 UC-24 4 8 10 2 10 3 10 3 6 6 62 3844 
22 UC-32 6 6 4 2 10 4 10 4 8 6 60 3600 
23 UC-26 6 6 10 4 10 2 10 3 6 2 59 3481 
24 UC-27 10 8 10 3 8 3 8 3 2 3 58 3364 
25 UC-28 5 8 10 3 10 3 10 3 2 4 58 3364 
26 UC-30 8 4 6 2 6 4 6 2 4 4 46 2116 
27 UC-22 6 4 6 2 8 2 8 0 3 6 45 2025 
28 UC-17 4 4 8 2 8 2 6 2 3 6 45 2025 
29 UC-20 4 4 6 2 4 3 8 3 6 3 43 1849 
30 UC-16 4 3 6 2 6 2 4 2 6 8 43 1849 
31 UC-29 3 4 6 2 8 2 8 2 3 4 42 1764 
32 UC-33 3 4 6 2 6 2 10 0 6 2 41 1681 
33 UC-10 4 3 6 2 6 2 4 2 4 4 37 1369 
34 UC-31 3 3 4 2 3 2 8 2 3 6 36 1296 
35 UC-15 6 2 6 2 2 6 4 0 6 2 36 1296 
 
 
             
 ∑ X 229 215 298 103 303 104 304 103 227 221 2107 133141 
  
 ∑ X 1713 1495 2684 345 2793 346 2768 367 1717 1651 
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N 35 
  VARIAN 6,134 4,980 4,193 1,197 4,854 1,056 3,644 1,825 6,992 7,301 
  
JUMLAH VARIAN  42,176 
  
  Varian Total 179,989 
  k 10 
  [\\ 0,851 
   [ 0,334 
  Keterangan RELIABEL 
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Lampiran 17. 
TABEL UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
NO KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC-02 8 10 10 3 10 3 10 6 10 10 80 
2 UC-08 8 10 10 4 10 4 10 4 10 10 80 
3 UC-07 8 6 10 3 10 6 10 6 10 10 79 
4 UC-03 10 6 10 6 10 2 10 3 10 10 77 
5 UC-12 8 10 10 6 10 3 10 6 6 8 77 
6 UC-21 10 8 10 4 10 3 10 3 8 8 74 
7 UC-06 6 8 10 3 10 4 10 4 10 8 73 
8 UC-23 10 6 10 4 10 2 10 3 8 10 73 
9 UC-35 10 6 10 4 10 2 8 3 10 10 73 
10 UC-19 10 6 10 3 10 2 8 3 8 8 68 
11 UC-05 6 6 10 4 10 3 10 3 4 10 66 
12 UC-34 10 4 10 3 10 2 10 3 6 8 66 
13 UC-13 6 6 10 2 10 4 10 3 6 8 65 
14 UC-25 4 8 10 3 10 4 10 3 10 3 65 
15 UC-09 5 10 10 4 10 3 10 3 3 6 64 
16 UC-11 6 6 10 4 10 3 10 3 6 6 64 
17 UC-18 4 6 10 2 10 3 10 3 8 8 64 
18 UC-01 10 6 6 2 10 3 8 4 10 4 63 
19 UC-14 10 10 8 3 8 3 6 3 10 2 63 
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No KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
20 UC-04 4 6 10 2 10 3 10 3 6 8 62 
21 UC-24 4 8 10 2 10 3 10 3 6 6 62 
22 UC-32 6 6 4 2 10 4 10 4 8 6 60 
23 UC-26 6 6 10 4 10 2 10 3 6 2 59 
24 UC-27 10 8 10 3 8 3 8 3 2 3 58 
25 UC-28 5 8 10 3 10 3 10 3 2 4 58 
26 UC-30 8 4 6 2 6 4 6 2 4 4 46 
27 UC-22 6 4 6 2 8 2 8 0 3 6 45 
28 UC-17 4 4 8 2 8 2 6 2 3 6 45 
29 UC-20 4 4 6 2 4 3 8 3 6 3 43 
30 UC-16 4 3 6 2 6 2 4 2 6 8 43 
31 UC-29 3 4 6 2 8 2 8 2 3 4 42 
32 UC-33 3 4 6 2 6 2 10 0 6 2 41 
33 UC-10 4 3 6 2 6 2 4 2 4 4 37 
34 UC-31 3 3 4 2 3 2 8 2 3 6 36 
35 UC-15 6 2 6 2 2 6 4 0 6 2 36 
             Skor Maksimum 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
 S 229 215 298 103 303 104 304 103 227 221 
 TK 0,654 0,614 0,851 0,294 0,866 0,297 0,869 0,294 0,648 0,631 
 Kriteria Sedang Sedang Mudah Sukar Mudah Sukar Mudah Sukar Sedang Sedang 
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Lampiran 18. 
TABEL UJI DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
NO KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC-03 10 6 10 6 10 2 10 3 10 10 77 
2 UC-02 8 10 10 3 10 3 10 6 10 10 80 
3 UC-07 8 6 10 3 10 6 10 6 10 10 79 
4 UC-06 6 8 10 3 10 4 10 4 10 8 73 
5 UC-12 8 10 10 6 10 3 10 6 6 8 77 
6 UC-08 8 10 10 4 10 4 10 4 10 10 80 
7 UC-21 10 8 10 4 10 3 10 3 8 8 74 
8 UC-23 10 6 10 4 10 2 10 3 8 10 73 
9 UC-35 10 6 10 4 10 2 8 3 10 10 73 
10 UC-19 8 6 10 3 10 2 8 3 8 8 66 
  RATA2 ATAS 8,60 7,60 10,00 4,00 10,00 3,10 9,60 4,10 9,00 9,20   
26 UC-30 8 4 6 2 6 4 6 2 4 4 46 
27 UC-22 6 4 6 2 8 2 8 0 3 6 45 
28 UC-20 4 4 6 2 4 3 8 3 6 3 43 
29 UC-29 3 4 6 2 8 2 8 2 3 4 42 
30 UC-17 4 4 8 2 8 2 6 2 3 6 45 
31 UC-33 3 4 6 2 6 2 10 0 6 2 41 
32 UC-10 4 3 6 2 6 2 4 2 4 4 37 
33 UC-16 4 3 6 2 6 2 4 2 6 8 43 
34 UC-31 3 3 4 2 3 2 8 2 3 6 36 
35 UC-15 6 2 6 2 2 6 4 0 6 2 36 
  RATA2 BAWAH 4,50 3,50 6,00 2,00 5,70 2,70 6,60 1,50 4,40 4,50   
  DP 0,41 0,41 0,4 0,2 0,43 0,04 0,3 0,26 0,46 0,47   
  KETERANGAN BAIK BAIK BAIK CUKUP BAIK JELEK CUKUP CUKUP BAIK BAIK   
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Lampiran 19. 
Perhitungan Uji Validitas Instrumen Test Kemampuan Pemahaman 
Matematis. 
Perhitungan validitas soal uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman 
matematis yang dikatakan valid untuk soal nomor 1. 
No Kode 
Butir 
Soal 
No 1 
Skor 
Total 
(Y) 
 
 X Y  ∑ X Y  
1 UC-02 8 80 64 6400 640 
2 UC-08 8 80 64 6400 640 
3 UC-07 8 79 64 6241 632 
4 UC-03 10 77 100 5929 770 
5 UC-12 8 77 64 5929 616 
6 UC-21 10 74 100 5476 740 
7 UC-06 6 73 36 5329 438 
8 UC-23 10 71 100 5329 730 
9 UC-35 10 73 100 5329 730 
10 UC-19 10 68 100 4624 680 
11 UC-05 6 66 36 4356 396 
12 UC-34 10 66 100 4356 660 
13 UC-13 6 65 36 4225 390 
14 UC-25 4 65 16 4225 260 
15 UC-09 5 64 25 4096 320 
16 UC-11 6 64 36 4096 384 
17 UC-18 4 64 16 4096 256 
18 UC-01 10 63 100 3969 630 
19 UC-14 10 63 100 3969 630 
20 UC-04 4 62 16 3844 248 
21 UC-24 4 62 16 3844 248 
22 UC-32 6 60 36 3600 360 
23 UC-26 6 59 36 3481 354 
24 UC-27 10 58 100 3364 580 
25 UC-28 5 58 25 3364 290 
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No Kode 
Butir 
Soal 
No 1 
Skor 
Total 
(Y) 
 
 X Y  ∑ X Y  
27 UC-22 6 45 36 2025 270 
28 UC-17 4 45 16 2025 180 
29 UC-20 4 43 16 1849 172 
30 UC-16 4 43 16 1849 172 
31 UC-29 3 42 9 1764 126 
32 UC-33 3 41 9 1681 123 
33 UC-10 4 37 16 1369 148 
34 UC-31 3 36 9 1296 108 
35 UC-15 6 36 36 1296 216 
JUMLAH 229 2107 1713 133141 14505 
 
N = 35 
[\ = N ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)%IN ∑ X − (∑ X)JIN ∑ Y − (∑ Y)J 
rÛÜ = (35)(14505) − (229)(2107)](35(1713) − (229)) − (35(133141) − (2107)) 
[\ = 507675 − 482503](59955 − 52441)(4659935 − 4439449) 
[\ = 2517540702,970 
[\ = 0,618 
Dari perhitungan di atas diperoleh [ = 0,618 dengan taraf signifikansi 
	 = 5% dan , = 35 diperoleh [ = 0,334. Karena [ ≥ [ maka butir 
item nomor 1 dikatakan valid. 
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Lampiran 20. 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Test Kemampuan Pemahaman 
Matematis. 
 
1. Perhitungan reliabilitas soal instrumen tes prestasi belajar dengan 
menggunakan  KR-20 : 
ÝÞÞ = D ßß − àE ºà − ∑ áâ
Ù
áãÙ » 
Berdasarkan tabel uji reliabilitas instrumen tes kemampuan pemahaman 
matematis, diketahui data  sebagai berikut :   
- = 10         , = 35         ∑ s} = 41,892        s~ = 178,636     
(∑ Y) = 132853      (∑ U) = 2105  
Nilai varians : 
c = ©∑ ª«(∑ ª)()   
 = /±(/­±/)(5±)/±(/±)   
 = °²°¬,­±±°°/5±¬5   
 = 183,890 
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Menghitung nilai reliabilitas : 
rÛÛ = D kk − 1E º1 − ∑ s}

s~ » 
=  55 1 − °,­¬­/,­¬5 
= 5¬  (1 − 0,227) 
= (1,11)(0,765) 
= 0,851 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh    
rxx = 0,851. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,334. 
Karena rxx > rtabel atau 0,851 > 0,334 maka instrument tes kemampuan pemahaman 
matematis dikatakan reliabel. 
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Lampiran 21. 
 
Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan 
Pemahaman Matematis. 
Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba instrumen tes kemampuan 
pemahaman matematis yang dikatakan valid untuk soal nomor 1 
Diketahui : c = 229 
cd\ = 10 
V = 35 
bS(() = cV × cd\ 
bS(() = 22935 × 10 
bS(() = 0,654 
Kriteria indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
No Interval Kriteria 
1. 
2. 
3. 
0,00 ≤ P ≤ 0,30 
0,31 ≤ P ≤ 0,70 
0,71 ≤ P ≤ 1,00 
Sukar 
Sedang 
Mudah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai bS(() = 0,654 maka  
termasuk dalam kriteria nilai 0,30 ≤ P ≤ 0,70 artinya kriteria soal nomor 1 
termasuk dalam kriteria soal sedang. 
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Lampiran 22. 
 
Perhitungan Uji Pembeda Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman 
Matematis. 
Perhitungan daya pembeda soal uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman 
matematis yang dikatakan valid untuk soal nomor 1. 
Diketahui : 
V = 35, -+[Ñ,+ V > 30 maka sampel yang digunakan 27% dari N 
, = V × 27% 
, = 35 × 27% 
, = 10 
ä = R7Ðå+ℎ $-Ï[ ÃÑ$Ñ[6+ =O=O- -Ñå+$ +6+$F+,&+- ÃÑ$Ñ[6+ =O=O- -Ñå+$ +6+$  
ä = 10 + 8 + 8 + 6 + 8 + 8 + 10 + 10 + 10 + 810  
ä = 8,60 
ç = R7Ðå+ℎ $-Ï[ ÃÑ$Ñ[6+ =O=O- -Ñå+$ *+è+ℎF+,&+- ÃÑ$Ñ[6+ =O=O- -Ñå+$ *+è+ℎ  
ç = 8 + 6 + 4 + 3 + 4 + 3 + 4 + 4 + 3 + 610  
ç = 4,50 
DP = Xhi − XhjSMI  
DP = 8,60 − 4,5010  
DP = 0,41 
174 
  
 
 
Kriteria  daya beda soal tersebut adalah: 
No Interval Kriteria 
1. 
2. 
3. 
4. 
0,00 ≤ DP ≤ 0,20 
0,21 ≤ DP ≤ 0,40 
0,41 ≤ DP ≤ 0,70 
0,71 ≤ DP ≤ 1,00 
Jelek 
Cukup 
Baik 
Baik Sekali 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh DP = 0,41 maka termasuk 
dalam kategori nilai 0,41 ≤ 0,70. Jadi soal nomor 1 termasuk dalam kriteria daya 
pembeda soal baik. 
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Lampiran 23. 
INSTRUMEN SOAL TES 
 KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS (VALID) 
 
(Materi Peluang Kejadian) 
Petunjuk umum : 
1. Kerjakan soal-soal uraian 1-9 
2. Tuliskan nama, nomor presensi dan kelas pada lembar jawaban 
3. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah tersedia 
4. Dilarang bekerja sama dengan teman 
5. Waktu mengerjakan 80 menit 
 
Kerjakan soal dari yang paling mudah! 
SOAL MATEMATIKA 
1. Dua buah dadu dilambungkan bersamaan. Tentukan peluang kejadian dari: 
a. Peluang muncul dadu pertama bermata 4. 
b. Peluang muncul mata dadu berjumlah 9. 
2. Apabila ada sebuah dadu yang dilempar sekali, maka tentukan peluang 
munculnya mata dadu 6! 
3. Dua buah uang logam dilempar secara bersamaan. Tentukan peluang 
muncul keduanya angka! 
4. Sebuah dompet berisi uang logam, 5 keping lima ratusan dan dua keping 
ratusan rupiah. Dompet yang lain berisi uang logam 3 keping lima ratusan 
dan 1 keping ratusan rupiah. Jika sebuah uang logam diambil secara acak 
dari salah satu dompet, maka tentukan peluang mendapatkan uang logam 
ratusan rupiah! 
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5. Sebuah mata uang dan sebuah dadu dilempar undi sekali. Tentukan 
peluang munculnya angka pada mata uang dan bilangan prima ganjil pada 
dadu! 
6. Pada pelemparan sebuah dadu sebanyak sekali. Tentukan nilai 
kemungkinan muncul mata bukan 6! 
7. Tiga keping mata uang logam yang sama dilempar bersama-sama 
sebanyak 40 kali. Tentukan frekuensi harapan munculnya gambar dan 
gambar! 
8. Dari seperangkat kartu bridge diambil dua kartu sekaligus secara acak. 
Tentukan peluang yang terambilnya dua kartu king! 
9. Sebuah dadu dan sekeping uang logam dilemparkan sekali bersama-sama 
di atas meja. Tentukan peluang munculnya mata dadu 5 dan angka pada 
uang logam! 
 
 
~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ 
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Lampiran 24. 
 
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN I 
KELAS XI AKL 1 
  No Kode Nama Siswa Nilai 
1 E-01 Ade Eka Erlita 80 
2 E-02 Alfi Zafela 70 
3 E-03 Ika Setiani 65 
4 E-04 Indah Asri Ningrum 65 
5 E-05 Iqbal Maulana 50 
6 E-06 Kartika Sari 70 
7 E-07 Khikmatul Mei Auliah 60 
8 E-08 Lala Eka Amanda 60 
9 E-09 Linda Oktavia 79 
10 E-10 Maflihatun 95 
11 E-11 Mei Saroh Hasanah 85 
12 E-12 Meilan Wulandari 85 
13 E-13 Muhammad Umar Faruq 50 
14 E-14 Nada Yogi Apriliana 80 
15 E-15 Nanda Nur Priyatin 70 
16 E-16 Putri Giyana 65 
17 E-17 Rafi Syaiful Hidayat 75 
18 E-18 Rani Sari 90 
19 E-19 Risti Asih Windiana 95 
20 E-20 Sashi Auliany Baehaqi 90 
21 E-21 Shofie Huwaidah 75 
22 E-22 Siska Novitasari 100 
23 E-23 Slamet Rahma Dini 70 
24 E-24 Sulifaeni 85 
25 E-25 Talitha Ardelia Nerizza 95 
26 E-26 Tamara Amelia 75 
27 E-27 Vindi Theresia Dewi 50 
28 E-28 Widya Apriliani 90 
29 E-29 Yeni Dwi Lestari 50 
Rata-rata 74,793 
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KELAS XI OTKP 4 
  No Kode Nama Siswa Nilai 
1 E-30 Anggita Putri Lestari 55 
2 E-31 Anisa Nikmatul Riski 50 
3 E-32 Anisa Nur Fatma 50 
4 E-33 Auliasiyami Fajar Rozaqi 70 
5 E-34 Diah Ayu Tulistyowati 75 
6 E-35 Diah Pratama 55 
7 E-36 Diah Setia Utami 100 
8 E-37 Dwi Mukti Sri Rahayu 60 
9 E-38 Eva Maharani 70 
10 E-39 Innayathul Muth'mainnah 50 
11 E-40 Irma Nur Safitri 70 
12 E-41 Irma Oktaviani 80 
13 E-42 Lutfia Triasifah 80 
14 E-43 Mely Dinda Lestari 80 
15 E-44 Nita Novita Sari 75 
16 E-45 Rani Mardiana 85 
17 E-46 Rossa Asyifa 75 
18 E-47 Saula Diza Yolanda 80 
19 E-48 Sefva Afta Ayattulisa 85 
20 E-49 Silvia Tri Wijayanti 85 
21 E-50 Sindy Sofituwianah 90 
22 E-51 Siskhairiyah 100 
23 E-52 Tananda Melani Septiana 80 
24 E-53 Tiyas Fika Rosita 75 
25 E-54 Vera Yulia Setiawati 80 
26 E-55 Veronika Habeahan 86 
27 E-56 Wulan Rahmawati 86 
28 E-57 Yunita Noviana 70 
Rata-rata 74,899 
 
Skor maksimal = 100 
Nilai = 
µ:Ö  X×Öµ:Ö d:#d  × 100 
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Lampiran 25. 
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN II 
KELAS XI OTKP 1 
  No Kode Nama Siswa Nilai 
1 K-01 Abdul Jafar 50 
2 K-02 Amanda Viska D 50 
3 K-03 Dwi Kurniati 65 
4 K-04 Dyah Ayu Saputri 50 
5 K-05 Elsya Murikhati Salwa 70 
6 K-06 Emenda Maidi Nirwana 60 
7 K-07 Fiska Rimadani 50 
8 K-08 Hana Nur Mumtazia 50 
9 K-09 Hani Vibi Triana 75 
10 K-10 Homsatun Hasanah 75 
11 K-11 Ika Rusti Setia 90 
12 K-12 Khusnul Khotimah 60 
13 K-13 Kip Tiara 75 
14 K-14 Kirana Niki Lestari 85 
15 K-15 Leni Melyana 65 
16 K-16 Merlin Sekar Agustiana 50 
17 K-17 Mia Nur Apriliani 95 
18 K-18 Muhamad Tio Saputro 60 
19 K-19 Nahdiyatun Nisa 95 
20 K-20 Risma Ayu Heraisyah 95 
21 K-21 Rita Dwi Nurani 60 
22 K-22 Rizqi Nur Amaliyah 50 
23 K-23 Rodhatul Janah 65 
24 K-24 Rosalina Dewi Anjani 70 
25 K-25 Samsiyah 70 
26 K-26 Sari Mustika 50 
27 K-27 Selina Pancarani Haryanto 90 
28 K-28 Siti Musdalifah 85 
29 K-29 Siva Amelia Putri 75 
30 K-30 Sixsta Romadona Angelina 65 
31 K-31 Sukma Riangsari 85 
32 K-32 Syalaisha Ananda Devina 55 
33 K-33 Wiji Khasanah 60 
34 K-34 Yeti Vanesa 65 
Rata-rata 67,941 
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KELAS XI OTKP 3 
  No Kode Nama Siswa Nilai 
1 K-35 Arinta Tri Suwa Rizki Pangesti 80 
2 K-36 Astri Rusmiasih 50 
3 K-37 Ayu Wandira 75 
4 K-38 Chiecka Diang Iza Izsazsava 50 
5 K-39 Denit Noviana 75 
6 K-40 Dewi Slamet Rahayu 55 
7 K-41 Eli Lestiani 50 
8 K-42 Ervita Ristiyani 80 
9 K-43 Fadhilah Isti Hanifah 90 
10 K-44 Faika Lukfiana Ilah 75 
11 K-45 Fani Nurafifah 65 
12 K-46 Fiky Lailatul Izza 55 
13 K-47 Isnaeni Syahfitri 70 
14 K-48 Karina Ambarwati 85 
15 K-49 Khaerunisah 80 
16 K-50 Lulu Kartika Sari 80 
17 K-51 Novia Indriani 75 
18 K-52 Nur Laela Hidayati 65 
19 K-53 Nurmayanti 75 
20 K-54 Nurul Ihda Asnainy 90 
21 K-55 Puput Ayu Saputri 50 
22 K-56 Purasih 75 
23 K-57 Putri Ulamsari 55 
24 K-58 Rahmatul Azizah 80 
25 K-59 Shinta Prasetia Wati 65 
26 K-60 Silva Izah Royani 70 
27 K-61 Silviana Yurinar 65 
28 K-62 Vira Maziatunisa 85 
29 K-63 Voni Gusnita 60 
30 K-64 Widya setia Ningkrum 90 
31 K-65 Yudhiarini Prabandari 90 
32 K-66 Yuli Fujiana 90 
Rata-rata 71,719 
Skor maksimal = 100 
Nilai = 
µ:Ö  X×Öµ:Ö d:#d  × 100 
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Lampiran 26. 
Tabel Uji  Normalitas Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas 
Eksperimen I 
KELAS EKSPERIMEN I 
No Kode Y Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
1 E-27 50 -1,733 0,042 0,123 -0,081 0,081 
2 E-32 50 -1,733 0,042 0,123 -0,081 0,081 
3 E-13 50 -1,733 0,042 0,123 -0,081 0,081 
4 E-29 50 -1,733 0,042 0,123 -0,081 0,081 
5 E-31 50 -1,733 0,042 0,123 -0,081 0,081 
6 E-39 50 -1,733 0,042 0,123 -0,081 0,081 
7 E-05 50 -1,733 0,042 0,123 -0,081 0,081 
8 E-30 55 -1,394 0,082 0,158 -0,076 0,076 
9 E-35 55 -1,394 0,082 0,158 -0,076 0,076 
10 E-07 60 -1,054 0,146 0,211 -0,065 0,065 
11 E-08 60 -1,054 0,146 0,211 -0,065 0,065 
12 E-37 60 -1,054 0,146 0,211 -0,065 0,065 
13 E-03 65 -0,715 0,237 0,263 -0,026 0,026 
14 E-04 65 -0,715 0,237 0,263 -0,026 0,026 
15 E-16 65 -0,715 0,237 0,263 -0,026 0,026 
16 E-23 70 -0,375 0,354 0,404 -0,050 0,050 
17 E-38 70 -0,375 0,354 0,404 -0,050 0,050 
18 E-40 70 -0,375 0,354 0,404 -0,050 0,050 
19 E-57 70 -0,375 0,354 0,404 -0,050 0,050 
20 E-33 70 -0,375 0,354 0,404 -0,050 0,050 
21 E-02 70 -0,375 0,354 0,404 -0,050 0,050 
22 E-06 70 -0,375 0,354 0,404 -0,050 0,050 
23 E-15 70 -0,375 0,354 0,404 -0,050 0,050 
24 E-26 75 -0,036 0,486 0,491 -0,005 0,005 
25 E-34 75 -0,036 0,486 0,491 -0,005 0,005 
26 E-17 75 -0,036 0,486 0,491 -0,005 0,005 
27 E-21 75 -0,036 0,486 0,491 -0,005 0,005 
28 E-44 75 -0,036 0,486 0,491 -0,005 0,005 
29 E-46 79 0,236 0,593 0,509 0,084 0,084     * 
30 E-53 80 0,304 0,619 0,649 -0,030 0,030 
31 E-09 80 0,304 0,619 0,649 -0,030 0,030 
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No Kode Y Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
32 E-14 80 0,304 0,619 0,649 -0,030 0,030 
33 E-52 80 0,304 0,619 0,649 -0,030 0,030 
34 E-01 80 0,304 0,619 0,649 -0,030 0,030 
35 E-41 80 0,304 0,619 0,649 -0,030 0,030 
36 E-42 80 0,304 0,619 0,649 -0,030 0,030 
37 E-43 80 0,304 0,619 0,649 -0,030 0,030 
38 E-47 85 0,643 0,740 0,772 -0,032 0,032 
39 E-54 85 0,643 0,740 0,772 -0,032 0,032 
40 E-11 85 0,643 0,740 0,772 -0,032 0,032 
41 E-12 85 0,643 0,740 0,772 -0,032 0,032 
42 E-24 85 0,643 0,740 0,772 -0,032 0,032 
43 E-45 85 0,643 0,740 0,772 -0,032 0,032 
44 E-48 85 0,643 0,740 0,772 -0,032 0,032 
45 E-49 86 0,711 0,762 0,789 -0,028 0,028 
46 E-55 90 0,983 0,837 0,860 -0,022 0,022 
47 E-56 90 0,983 0,837 0,860 -0,022 0,022 
48 E-20 90 0,983 0,837 0,860 -0,022 0,022 
49 E-18 90 0,983 0,837 0,860 -0,022 0,022 
50 E-28 95 1,322 0,907 0,947 -0,040 0,040 
51 E-50 95 1,322 0,907 0,947 -0,040 0,040 
52 E-10 95 1,322 0,907 0,947 -0,040 0,040 
53 E-19 95 1,322 0,907 0,947 -0,040 0,040 
54 E-25 95 1,322 0,907 0,947 -0,040 0,040 
55 E-51 100 1,662 0,952 1 -0,048 0,048 
56 E-22 100 1,662 0,952 1 -0,048 0,048 
57 E-36 100 1,662 0,952 1 -0,048 0,048 
RATA2 75,526 
  
Lhitung 0,084 
SIMPANGA
N BAKU 
14,727 Ltabel 0,117 
KETERANGAN NORMAL 
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Lampiran 27. 
Tabel Uji  Normalitas Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas 
Eksperimen II 
KELAS EKSPERIMEN II 
No Kode Nilai Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
1 K-01 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
2 K-04 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
3 K-07 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
4 K-08 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
5 K-16 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
6 K-22 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
7 K-26 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
8 K-36 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
9 K-38 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
10 K-41 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
11 K-55 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
12 K-02 50 -1,394 0,082 0,182 -0,100 0,100 
13 K-40 55 -1,042 0,149 0,242 -0,094 0,094 
14 K-46 55 -1,042 0,149 0,242 -0,094 0,094 
15 K-57 55 -1,042 0,149 0,242 -0,094 0,094 
16 K-32 55 -1,042 0,149 0,242 -0,094 0,094 
17 K-21 60 -0,689 0,245 0,333 -0,088 0,088 
18 K-33 60 -0,689 0,245 0,333 -0,088 0,088 
19 K-63 60 -0,689 0,245 0,333 -0,088 0,088 
20 K-06 60 -0,689 0,245 0,333 -0,088 0,088 
21 K-12 60 -0,689 0,245 0,333 -0,088 0,088 
22 K-18 60 -0,689 0,245 0,333 -0,088 0,088 
23 K-23 65 -0,337 0,368 0,470 -0,101 0,101        * 
24 K-61 65 -0,337 0,368 0,470 -0,101 0,101        * 
25 K-30 65 -0,337 0,368 0,470 -0,101 0,101        * 
26 K-34 65 -0,337 0,368 0,470 -0,101 0,101        * 
27 K-45 65 -0,337 0,368 0,470 -0,101 0,101        * 
28 K-52 65 -0,337 0,368 0,470 -0,101 0,101        * 
29 K-59 65 -0,337 0,368 0,470 -0,101 0,101        * 
30 K-03 65 -0,337 0,368 0,470 -0,101 0,101        * 
31 K-15 65 -0,337 0,368 0,470 -0,101 0,101        * 
32 K-47 70 0,016 0,506 0,545 -0,039 0,039 
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No Kode Nilai Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
33 K-60 70 0,016 0,506 0,545 -0,039 0,039 
34 K-05 70 0,016 0,506 0,545 -0,039 0,039 
35 K-24 70 0,016 0,506 0,545 -0,039 0,039 
36 K-25 70 0,016 0,506 0,545 -0,039 0,039 
37 K-10 75 0,369 0,644 0,697 -0,053 0,053 
38 K-51 75 0,369 0,644 0,697 -0,053 0,053 
39 K-53 75 0,369 0,644 0,697 -0,053 0,053 
40 K-29 75 0,369 0,644 0,697 -0,053 0,053 
41 K-39 75 0,369 0,644 0,697 -0,053 0,053 
42 K-37 75 0,369 0,644 0,697 -0,053 0,053 
43 K-56 75 0,369 0,644 0,697 -0,053 0,053 
44 K-09 75 0,369 0,644 0,697 -0,053 0,053 
45 K-13 75 0,369 0,644 0,697 -0,053 0,053 
46 K-44 75 0,369 0,644 0,697 -0,053 0,053 
47 K-35 80 0,721 0,765 0,773 -0,008 0,008 
48 K-50 80 0,721 0,765 0,773 -0,008 0,008 
49 K-42 80 0,721 0,765 0,773 -0,008 0,008 
50 K-49 80 0,721 0,765 0,773 -0,008 0,008 
51 K-58 80 0,721 0,765 0,773 -0,008 0,008 
52 K-62 85 1,074 0,859 0,848 0,010 0,010 
53 K-14 85 1,074 0,859 0,848 0,010 0,010 
54 K-28 85 1,074 0,859 0,848 0,010 0,010 
55 K-31 85 1,074 0,859 0,848 0,010 0,010 
56 K-48 85 1,074 0,859 0,848 0,010 0,010 
57 K-54 90 1,426 0,923 0,955 -0,031 0,031 
58 K-11 90 1,426 0,923 0,955 -0,031 0,031 
59 K-27 90 1,426 0,923 0,955 -0,031 0,031 
60 K-43 90 1,426 0,923 0,955 -0,031 0,031 
61 K-64 90 1,426 0,923 0,955 -0,031 0,031 
62 K-65 90 1,426 0,923 0,955 -0,031 0,031 
63 K-66 90 1,426 0,923 0,955 -0,031 0,031 
64 K-20 95 1,779 0,962 1 -0,038 0,038 
65 K-17 95 1,779 0,962 1 -0,038 0,038 
66 K-19 95 1,779 0,962 1 -0,038 0,038 
RATA2 69,773 
  
Lhitung 0,101 
SIMPANGAN 
BAKU 
14,181 Ltabel 0,109 
KETERANGAN NORMAL 
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Lampiran 28.  
 
Perhitungan Uji Normalitas Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis 
Kelas Eksperimen I 
 
H5 ∶ sampel dari populasi berdistribusi normal 
H ∶ sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
Contoh perhitungan data No. 1 
Diketahui : & = 50 
& = 74,842 
c = 14,256 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung  
 = & − &$  
 = 50 − 74,84214,256  
 = −1,742 
Menghitung peluang  '() = (( ≤ ). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh '() = 0,0484 
2. c() = :  ",  ,  ¡…,  ¢   
c() = 757 
= 0,123 
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3. Menghitung selisih |'() − c()| lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut  
 = |'() − c()| 
 = |0,048 − 0,123| 
 = 0,074 
 
4. Daerah Kriteria 
Jika  ≤  maka Hx diterima 
Jika  >  maka Hx ditolak 
 = 0,886√57   = 0,117 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji liliefors diperoleh 
 = 0,074. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi  
 = 0,117. Karena  <  atau 0,074 < 0,117 maka dapat 
disimpulkan bahwa Hx diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
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Lampiran 29.  
 
Perhitungan Uji Normalitas Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis 
Kelas Eksperimen II 
 
H5 ∶ sampel dari populasi berdistribusi normal 
H ∶ sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
Contoh perhitungan data No. 1 
Diketahui : & = 50 
& = 69,773 
c = 14,181 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung  
 = & − &$  
 = 50 − 69,77314,181  
 = −1,394 
Menghitung peluang  '() = (( ≤ ). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh '() = 0,082 
2. c() = :  ",  ,  ¡…,  ¢   
c() = 1266 
= 0,181 
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3. Menghitung selisih |'() − c()| lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut  
 = |'() − c()| 
 = |0,082 − 0,181| 
 = 0,100 
 
4. Daerah Kriteria 
Jika  ≤  maka Hx diterima 
Jika  >  maka Hx ditolak 
 = 0,886√66   = 0,109 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji liliefors diperoleh 
 = 0,100. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi  
 = 0,109. Karena  <  atau 0,100 < 0,109 maka dapat 
disimpulkan bahwa Hx diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
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Lampiran 30. Tabel Uji Homogenitas Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis 
KELAS EKSPERIMEN I : XI AKL 1 
No Kode Y Y  
1 E-01 80 6400 
2 E-02 70 4900 
3 E-03 65 4225 
4 E-04 65 4225 
5 E-05 50 2500 
6 E-06 70 4900 
7 E-07 60 3600 
8 E-08 60 3600 
9 E-09 79 6241 
10 E-10 95 9025 
11 E-11 85 7225 
12 E-12 85 7225 
13 E-13 50 2500 
14 E-14 80 6400 
15 E-15 70 4900 
16 E-16 65 4225 
17 E-17 75 5625 
18 E-18 90 8100 
19 E-19 95 9025 
20 E-20 90 8100 
21 E-21 75 5625 
22 E-22 100 10000 
23 E-23 70 4900 
24 E-24 85 7225 
25 E-25 95 9025 
26 E-26 75 5625 
27 E-27 50 2500 
28 E-28 90 8100 
29 E-29 50 2500 
JUMLAH 2169 168441 
RATAAN 74,793   
S 14,898   $  221,956   
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KELAS EKSPERIMEN I : XI OTKP 4 
No Kode Y  Y 
30 E-30 55 3025 
31 E-31 50 2500 
32 E-32 50 2500 
33 E-33 70 4900 
34 E-34 75 5625 
35 E-35 55 3025 
36 E-36 100 10000 
37 E-37 60 3600 
38 E-38 70 4900 
39 E-39 50 2500 
40 E-40 70 4900 
41 E-41 80 6400 
42 E-42 80 6400 
43 E-43 80 6400 
44 E-44 75 5625 
45 E-45 85 7225 
46 E-46 75 5625 
47 E-47 80 6400 
48 E-48 85 7225 
49 E-49 85 7225 
50 E-50 90 8100 
51 E-51 100 10000 
52 E-52 80 6400 
53 E-53 75 5625 
54 E-54 80 6400 
55 E-55 86 7396 
56 E-56 86 7396 
57 E-57 70 4900 
JUMLAH 2097 162217 
RATAAN 74,893   
S 13,833   
 s  191,358   
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Kelas Eksperimen II : XI OTKP 2 
No Kode Y U 
1 K-01 50 2500 
2 K-02 50 2500 
3 K-03 65 4225 
4 K-04 50 2500 
5 K-05 70 4900 
6 K-06 60 3600 
7 K-07 50 2500 
8 K-08 50 2500 
9 K-09 75 5625 
10 K-10 75 5625 
11 K-11 90 8100 
12 K-12 60 3600 
13 K-13 75 5625 
14 K-14 85 7225 
15 K-15 65 4225 
16 K-16 50 2500 
17 K-17 95 9025 
18 K-18 60 3600 
19 K-19 95 9025 
20 K-20 95 9025 
21 K-21 60 3600 
22 K-22 50 2500 
23 K-23 65 4225 
24 K-24 70 4900 
25 K-25 70 4900 
26 K-26 50 2500 
27 K-27 90 8100 
28 K-28 85 7225 
29 K-29 75 5625 
30 K-30 65 4225 
31 K-31 85 7225 
32 K-32 55 3025 
33 K-33 60 3600 
34 K-34 65 4225 
JUMLAH 2310 164300 
RATAAN 67,941   
S 14,930   
 $ 222,906   
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Kelas Eksperimen II : XI OTKP 3 
No Kode Y U 
1 K-35 80 6400 
2 K-36 50 2500 
3 K-37 75 5625 
4 K-38 50 2500 
5 K-39 75 5625 
6 K-40 55 3025 
7 K-41 50 2500 
8 K-42 80 6400 
9 K-43 90 8100 
10 K-44 75 5625 
11 K-45 65 4225 
12 K-46 55 3025 
13 K-47 70 4900 
14 K-48 85 7225 
15 K-49 80 6400 
16 K-50 80 6400 
17 K-51 75 5625 
18 K-52 65 4225 
19 K-53 75 5625 
20 K-54 90 8100 
21 K-55 50 2500 
22 K-56 75 5625 
23 K-57 55 3025 
24 K-58 80 6400 
25 K-59 65 4225 
26 K-60 70 4900 
27 K-61 65 4225 
28 K-62 85 7225 
29 K-63 60 3600 
30 K-64 90 8100 
31 K-65 90 8100 
32 K-66 90 8100 
JUMLAH 2295 170075 
RATAAN 71,719   
S 13,296   
 $ 176,789   
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Sampel n dk(n-1) 1/dk s
2
 log s
2
 
(dk) log 
s
2
 
(dk) S
2
 
1 29 28 0,036 225,256 2,353 65,875 6307,168 
2 28 27 0,037 207,926 2,318 62,584 5614,002 
3 34 33 0,030 222,906 2,348 77,488 7355,898 
4 32 31 0,032 176,789 2,247 69,671 5480,459 
Jumlah 123 119 0,135 832,877 9,266 275,618 24757,527 
 
  
208,046 
Log 
2,318  
B 275,842 
X
2
hitung 0,515 
X
2
tabel 7,815 
  KESIMPULAN HOMOGEN 
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Lampiran 31.  
 
Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis  
 
Uji Homogenitas Prasyarat menggunakan uji Bartlett. Berikut langkah-langkah uji 
Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
H1 : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistik Uji 
,¥ = 29 ,¥ = 28 ,W = 34 ,W = 32 
∑U¥ = 2169 ∑U¥ = 2097 ∑U¥ = 2310 ∑UW = 2295 
∑(U¥) = 168441 ∑(U¥) = 162217 ∑(U¥) = 164300 ∑(UW) = 170075 
 
Dari tabel di atas dapat dihitung sebagai berikut : 
a. Harga variansi sampel kelas Eksperimen I  (Kelas XI AKL 1) 
c¥ = ¨ ∑©ª¨«(∑ ª¨)¨(¨)   
       = ¬(168441)(²¬)¬(¬)   
        = 221,956 
b. Harga variansi sampel kelas Eksperimen I  (Kelas XI OTKP 4) 
c¥ = ¨ ∑©ª¨«(∑ ª¨)¨(¨)   
       = ­(162217)(5¬®)­(­)   
        = 191,358 
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c. Harga variansi sampel kelas Eksperimen II (Kelas XI OTKP 1) 
c: = ¯ ∑©ª¯«(∑ ª¯)¯(¯)   
= /°(²°/55)(2310)/°(/°)   
= 222,906 
d. Harga variansi sampel kelas Eksperimen II (Kelas XI OTKP 3) 
c: = ¯ ∑©ª¯«(∑ ª¯)¯(¯)   
= /(®55®±)(2295)/(/)   
= 176,789 
e. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai 
berikut : 
Sampel N Dk 1/dk S
2
 log S
2
 (dk) log S
2
 (dk) S
2
 
1 29 28 0,035 221,956 2,353 65,695 6214,768 
2 28 27 0,037 191,358 2,318 61,610 5166,666 
3 34 33 0,030 222,906 2,348 77,488 7355,898 
4 32 31 0,032 176,789 2,247 69,671 5480,459 
Jumlah 123 119 0,164 274,464 24217,791 
 
f. Harga variansi gabungan 
c = ∑()µ∑()   
         = °®,®¬¬   
         = 203,510 
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g. Harga satuan (F) 
F = ©log c « ∑(, − 1)  
    = (log 203,510)(119)  
    = 274,771 
h. Harga  
 = (ln 10)(F − ∑(=-) log c)  
      = (ln 10)(274,771 – 274,464) 
      = 0,706 
4. Kesimpulan 
Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 4 – 1 = 3, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh (0,05)(3) = 7,815 dan hitung = 0,706. Dengan 
demikian, hitung < tabel yaitu 0,706 < 7,815 maka Ho diterima artinya 
sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
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Lampiran 32. Perhitungan Statistik Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis 
Kelas Eksperimen I 
 
 
1. Jumlah  
C = 80 + 70 + 65 + 65 + ⋯ + 90 + 90 + 70 = 4305 
2. Mean (Rata – rata) 
ÊÑ+, = 80 + 70 + 65 + 65 + ⋯ + 90 + 90 + 7057 = 75,526 
3. Median (Nilai Tengah) 
Median = 79 
4. Modus (Nilai yang sering muncul) 
Modus = 80 
5. Variansi 
$ = , ∑ U − (∑ U),(, − 1)  
$ = 57(337287) − (4305)57(57 − 1)  
$ = 19225359 − 1853302557(56)  
$ = 6923343192  $ = 216,896 
6. Standar Deviasi 
$ = ]216,896 = 14,727 
7. Nilai Tertinggi 
Ê+9 = 100 
8. Nilai Terendah 
ÊO, = 50 
9. Jangkauan 
Jangkauan = Max – Min = 100 – 50 = 50 
10. Koefisien Variansi 
Èé = $ÊÑ+, = 14,25674,842 = 0,190 
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Lampiran 33. Perhitungan Statistik Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis 
Kelas Eksperimen II 
 
 
1. Jumlah  
C = 50 + 50 + 65 + 50 + ⋯ + 90 + 90 = 4605 
2. Mean (Rata – rata) 
ÊÑ+, = 50 + 50 + 65 + 50 + ⋯ + 90 + 9066 = 69,773 
3. Median (Nilai Tengah) 
Median = 70 
4. Modus (Nilai yang sering muncul) 
Modus = 50 
5. Variansi 
$ = , ∑ U − (∑ U),(, − 1)  
$ = 66(334375) − (4605)66(66 − 1)  
$ = 22068750 − 2120602566(65)  
$ = 8627254290  $ = 201,101 
6. Standar Deviasi 
$ = ]2201,101 = 14,181 
7. Nilai Tertinggi 
Ê+9 = 95 
8. Nilai Terendah 
ÊO, = 50 
9. Jangkauan 
Jangkauan = Max – Min = 95 – 50 = 45 
10. Koefisien Variansi 
Èé = $ÊÑ+, = 14,18169,773 = 0,203 
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Lampiran 34.  
 
Perhitungan Interval Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis 
 Kelas Eksperimen I 
 
1. Menentukan rentang = =+6+ 6Ñ[*Ñ$+[ − =+6+ 6Ñ[-ÑêOå 
= 100 – 50 
= 50 
2. Menentukan banyak kelas 
F+,&+- -Ñå+$ = 1 + 3,3 log , 
= 1 + 3,3 log(57) 
= 6,7943 ≈ 7 
3. Menentukan panjang kelas interval 
( = ¾ç: :# = ±5® = 7,1428 ≈ 7  
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. Dengan mengambil banyak kelas 7, panjang kelas 7 dan 
dimulai dengan  ujung bawah kelas pertama sama dengan 50 maka diperoleh 
daftar seperti di bawah ini : 
 
Nilai 
Banyaknya Peserta 
Didik 
Frekuensi Relatif 
50 – 56 9 15,79% 
57 – 63 3 5,27% 
64 – 70 11 19,29% 
71 – 77 7 12,28% 
78 – 84 9 15,79% 
85 – 91 12 21,06% 
92 – 100 6 10,52% 
Jumlah 57 100% 
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Lampiran 35. 
Perhitungan Interval Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis 
 Kelas Eksperimen II 
 
1. Menentukan rentang = =+6+ 6Ñ[*Ñ$+[ − =+6+ 6Ñ[-ÑêOå 
= 95 – 50 
= 45 
2. Menentukan banyak kelas 
F+,&+- -Ñå+$ = 1 + 3,3 log , 
= 1 + 3,3 log 66 
= 7,004 ≈ 7 
3. Menentukan panjang kelas interval 
( = ¾ç: :# = °±® = 6,4285 ≈ 6  
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. Dengan mengambil banyak kelas 7, panjang kelas 6 dan 
dimulai dengan  ujung bawah kelas pertama sama dengan 50 maka diperoleh 
daftar seperti di bawah ini : 
 
Nilai 
Banyaknya Peserta 
Didik 
Frekuensi Relatif 
50 – 55 16 24,24% 
56 – 61 6 9,10% 
62 – 67 9 13,63% 
68 – 73 5 7,58% 
74 – 79 10 15,15% 
80 – 85 10 15,15% 
≥ 86 10 15,15% 
Jumlah 66 100% 
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Lampiran 36. Perhitungan Hipotesis Pertama. 
Perhitungan Uji Proporsi satu pihak kanan. 
1. Menentukan Hipotesis. 
a. Ho :  π ≤ 60 % 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang di ajar 
menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan Alat Peraga tidak 
melampaui KKM sebesar 60%. 
b. H1 : π > 60 % 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang di ajar 
menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan Alat Peraga tidak 
melampaui KKM sebesar 60%. 
2. Menentukan Taraf Signifikansi. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Statistika Uji. 
 =  &, − 5%5(1 − 5),
 
 = 4257 − 0,60%0,60(1 − 0,60)57
 
 = 5,/®5,5²±  
 = 2,112  
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4. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi 
diperoleh nilai zhitung = 2,112. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi    ztabel =.1,65 Karena zhitung>ztabel maka dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak. Jadi kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang di 
ajar menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan Alat Peraga dapat 
melampaui KKM sebesar 60%. 
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Lampiran 37. Perhitungan Hipotesis Kedua. 
Perhitungan uji t Dua Pihak. 
1. Menentukan Hipotesis. 
Ho:µ1= µ2 
Artinya : Tidak ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan Alat 
Peraga dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
STAD tanpa berbantuan Alat Peraga. 
H : µ1≠ µ2 
Artinya : Ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan Alat Peraga 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran STAD 
tanpa berbantuan Alat Peraga. 
2. Menentukan Taraf Signifikan. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.. 
3. Daerah Kriteria. 
Ho diterima dan H ditolak  jika  
−6(ì ,X:) ≤ 6 ≤ 6(ì ,X:) , dengan dk = (, + , − 2) 
4. Statistik Uji. 
Mencari Simpangan baku gabungan : 
c = (")µ"()µ"   
c = (57 − 1)216,896 + (66 − 1)201,10157 + 66 − 2  
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c = 208,411 
S   = 14,436 
Mencari nilai t-hitung : 
6 = ªíª¯µ% " í " ¯  
6 = ®±,±²²¬,®®/°,°/²% "î "ïï   
6 = 2,204 
5. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t dua 
pihak diperoleh nilai thitung = 2,204. Daerah Ho berada di antara −6(ì ,X:) 
dan 6(ì ,X:) .Kemudian ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan   
dk=(57+66-2) dan taraf signifikansi (1−0,025) diperoleh -ttabel = -1,979- dan 
ttabel.= 1,979 Karena thitung  tidak terletak di daerah Ho maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak. Jadi Ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran STAD 
berbantuan Alat Peraga dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran STAD tanpa berbantuan Alat Peraga. 
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Lampiran 38. Perhitungan Hipotesis Ketiga. 
Perhitungan uji t pihak kanan. 
1. Menentukan Hipotesis. 
a. Ho : µ1≤ µ2 
Model pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan 
Alat Peraga tidak lebih baik dari pada peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
tanpa berbantuan Alat Peraga terhadap kemamampuan pemahaman 
matematis 
b. H : µ1> µ2 
Model pembelajaran Student Team Achievement Division berbantuan Alat 
Peraga tidak lebih baik dari pada peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa 
berbantuan Alat Peraga terhadap kemamampuan pemahaman 
2. Menentukan Taraf Signifikan. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.. 
3. Daerah Kriteria 
Dengan kriteria pengujian menolak Ho jika ttabel < thitung dimana ttabel didapat 
dari daftar distribusi t dengan dk=(n1+n2-2) dan taraf signifikansi (1-α ) untuk 
harga t yang lain Ho ditolak. 
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4. Statistik Uji. 
Mencari Simpangan baku gabungan : 
c = (")µ"()µ"   
c = (57 − 1)216,896 + (66 − 1)201,10157 + 66 − 2  
c = 208,411 
S   = 14,436 
Mencari nilai t-hitung : 
6 = ªíª¯µ% " í " ¯  
6 = ®±,±²²¬,®®/°,°/²% "î "ïï   
6 = 2,204 
5. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t dua pihak 
diperoleh nilai thitung = 2,204. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi t dimana ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan   dk=(57+66-2) 
dan taraf signifikansi (1−0,05) diperoleh ttabel =1,658. Karena thitung > ttabel 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi Model pembelajaran Student 
Team Achievement Division berbantuan Alat Peraga lebih baik dari Model 
pembelajaran Student Team Achievement Division tanpa berbantuan Alat 
Peraga terhadap kemampuan pemahaman matematis. 
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Lampiran 39. Tabel Distribusi L 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,01 0,05 0,1 0,15 0,2
n = 4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,294 0,285
6 0,394 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,218 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,189 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0.187 0,161 0,144 0,136 0,131
n > 30
 
Tabel Distribusi Liliefors (L)
Ukuran 
Sampel
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Lampiran 40. Tabel Distribusi Ù 
Tabel Distribusi Chi-Kuadrat 
 
dk 
 α  
0.995 0.99 0.975 0.95 0.9 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
inf 
3.927E-05 
0.010 
0.072 
0.207 
0.412 
0.676 
0.989 
1.344 
1.735 
2.156 
2.603 
3.074 
3.565 
4.075 
4.601 
5.142 
5.697 
6.265 
6.844 
7.434 
8.034 
8.643 
9.260 
9.886 
10.520 
11.160 
11.808 
12.461 
13.121 
13.787 
1.57E-04 
0.020 
0.115 
0.297 
0.554 
0.872 
1.239 
1.647 
2.088 
2.558 
3.053 
3.571 
4.107 
4.660 
5.229 
5.812 
6.408 
7.015 
7.633 
8.260 
8.897 
9.542 
10.196 
10.856 
11.524 
12.198 
12.878 
13.565 
14.256 
14.953 
9.82E-03 
0.051 
0.216 
0.484 
0.831 
1.237 
1.690 
2.180 
2.700 
3.247 
3.816 
4.404 
5.009 
5.629 
6.262 
6.908 
7.564 
8.231 
8.907 
9.591 
10.283 
10.983 
11.689 
12.401 
13.120 
13.844 
14.573 
15.308 
16.047 
16.791 
1.58E-02 
0.211 
0.584 
1.064 
1.610 
2.204 
2.833 
3.490 
4.168 
4.865 
5.578 
6.304 
7.041 
7.790 
8.547 
9.312 
10.085 
10.865 
11.651 
12.443 
13.240 
14.041 
14.848 
15.659 
16.473 
17.292 
16.151 
16.928 
17.708 
18.493 
2.706 
4.605 
6.251 
7.779 
9.236 
10.645 
12.017 
13.362 
14.684 
15.987 
17.275 
18.549 
19.812 
21.064 
22.307 
23.542 
24.769 
25.989 
27.204 
28.412 
29.615 
30.813 
32.007 
33.196 
34.382 
35.563 
18.114 
18.939 
19.768 
20.599 
2.706 
4.605 
6.251 
7.779 
9.236 
10.645 
12.017 
13.362 
14.684 
15.987 
17.275 
18.549 
19.812 
21.064 
22.307 
23.542 
24.769 
25.989 
27.204 
28.412 
29.615 
30.813 
32.007 
33.196 
34.382 
35.563 
36.741 
37.916 
39.087 
40.256 
3.841 
5.991 
7.815 
9.488 
11.070 
12.592 
14.067 
15.507 
16.919 
18.307 
19.675 
21.026 
22.362 
23.685 
24.996 
26.296 
27.587 
28.869 
30.144 
31.410 
32.671 
33.924 
35.172 
36.415 
37.652 
38.885 
36.741 
37.916 
39.087 
40.256 
5.024 
7.378 
9.348 
11.143 
12.832 
14.449 
16.013 
17.535 
19.023 
20.483 
21.920 
23.337 
24.736 
26.119 
27.488 
28.845 
30.191 
31.526 
32.852 
34.170 
35.479 
36.781 
38.076 
39.364 
40.646 
41.923 
40.113 
41.337 
42.557 
43.773 
6.635 
9.210 
11.345 
13.277 
15.086 
16.812 
18.475 
20.090 
21.666 
23.209 
24.725 
26.217 
27.688 
29.141 
30.578 
32.000 
33.409 
34.305 
36.191 
37.566 
38.932 
40.289 
41.638 
42.980 
44.314 
45.642 
46.963 
48.278 
49.588 
50.892 
7.879 
10.597 
12.838 
14.860 
16.750 
18.548 
20.278 
21.955 
23.589 
25.188 
26.757 
28.300 
29.819 
31.319 
32.801 
34.267 
35.718 
37.156 
38.582 
39.997 
41.401 
42.796 
44.181 
45.558 
46.928 
48.290 
49.645 
50.994 
52.033 
53.672 
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Lampiran 41. 
Table of F-statistics P=0.05 
 
df2 
\df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 22 24 26 28 30 35 40 45 50 60 70 80 100 200 500 1000 >1000 df1/ 
df2                                      
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 8.69 8.68 8.67 8.67 8.66 8.65 8.64 8.63 8.62 8.62 8.60 8.59 8.59 8.58 8.57 8.57 8.56 8.55 8.54 8.53 8.53 8.54 3 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 5.84 5.83 5.82 5.81 5.80 5.79 5.77 5.76 5.75 5.75 5.73 5.72 5.71 5.70 5.69 5.68 5.67 5.66 5.65 5.64 5.63 5.63 4 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 4.60 4.59 4.58 4.57 4.56 4.54 4.53 4.52 4.50 4.50 4.48 4.46 4.45 4.44 4.43 4.42 4.42 4.41 4.39 4.37 4.37 4.36 5 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 3.92 3.91 3.90 3.88 3.87 3.86 3.84 3.83 3.82 3.81 3.79 3.77 3.76 3.75 3.74 3.73 3.72 3.71 3.69 3.68 3.67 3.67 6 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 3.49 3.48 3.47 3.46 3.44 3.43 3.41 3.40 3.39 3.38 3.36 3.34 3.33 3.32 3.30 3.29 3.29 3.27 3.25 3.24 3.23 3.23 7 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 3.20 3.19 3.17 3.16 3.15 3.13 3.12 3.10 3.09 3.08 3.06 3.04 3.03 3.02 3.01 2.99 2.99 2.97 2.95 2.94 2.93 2.93 8 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 2.99 2.97 2.96 2.95 2.94 2.92 2.90 2.89 2.87 2.86 2.84 2.83 2.81 2.80 2.79 2.78 2.77 2.76 2.73 2.72 2.71 2.71 9 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 2.83 2.81 2.80 2.79 2.77 2.75 2.74 2.72 2.71 2.70 2.68 2.66 2.65 2.64 2.62 2.61 2.60 2.59 2.56 2.55 2.54 2.54 10 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 2.70 2.69 2.67 2.66 2.65 2.63 2.61 2.59 2.58 2.57 2.55 2.53 2.52 2.51 2.49 2.48 2.47 2.46 2.43 2.42 2.41 2.41 11 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 2.60 2.58 2.57 2.56 2.54 2.52 2.51 2.49 2.48 2.47 2.44 2.43 2.41 2.40 2.38 2.37 2.36 2.35 2.32 2.31 2.30 2.30 12 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 2.51 2.50 2.48 2.47 2.46 2.44 2.42 2.41 2.39 2.38 2.36 2.34 2.33 2.31 2.30 2.28 2.27 2.26 2.23 2.22 2.21 2.21 13 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 2.44 2.43 2.41 2.40 2.39 2.37 2.35 2.33 2.32 2.31 2.28 2.27 2.25 2.24 2.22 2.21 2.20 2.19 2.16 2.14 2.14 2.13 14 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 2.38 2.37 2.35 2.34 2.33 2.31 2.29 2.27 2.26 2.25 2.22 2.20 2.19 2.18 2.16 2.15 2.14 2.12 2.10 2.08 2.07 2.07 15 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 2.33 2.32 2.30 2.29 2.28 2.25 2.24 2.22 2.21 2.19 2.17 2.15 2.14 2.12 2.11 2.09 2.08 2.07 2.04 2.02 2.02 2.01 16 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 2.29 2.27 2.26 2.24 2.23 2.21 2.19 2.17 2.16 2.15 2.12 2.10 2.09 2.08 2.06 2.05 2.03 2.02 1.99 1.97 1.97 1.96 17 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 2.25 2.23 2.22 2.20 2.19 2.17 2.15 2.13 2.12 2.11 2.08 2.06 2.05 2.04 2.02 2.00 1.99 1.98 1.95 1.93 1.92 1.92 18 
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19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 2.21 2.20 2.18 2.17 2.16 2.13 2.11 2.10 2.08 2.07 2.05 2.03 2.01 2.00 1.98 1.97 1.96 1.94 1.91 1.89 1.88 1.88 19 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.23 2.20 2.18 2.17 2.15 2.14 2.12 2.10 2.08 2.07 2.05 2.04 2.01 1.99 1.98 1.97 1.95 1.93 1.92 1.91 1.88 1.86 1.85 1.84 20 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 2.13 2.11 2.10 2.08 2.07 2.05 2.03 2.01 2.00 1.98 1.96 1.94 1.92 1.91 1.89 1.88 1.86 1.85 1.82 1.80 1.79 1.78 22 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 2.09 2.07 2.05 2.04 2.03 2.00 1.98 1.97 1.95 1.94 1.91 1.89 1.88 1.86 1.84 1.83 1.82 1.80 1.77 1.75 1.74 1.73 24 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 2.05 2.03 2.02 2.00 1.99 1.97 1.95 1.93 1.91 1.90 1.87 1.85 1.84 1.82 1.80 1.79 1.78 1.76 1.73 1.71 1.70 1.69 26 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 2.02 2.00 1.99 1.97 1.96 1.93 1.91 1.90 1.88 1.87 1.84 1.82 1.80 1.79 1.77 1.75 1.74 1.73 1.69 1.67 1.66 1.66 28 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 1.99 1.98 1.96 1.95 1.93 1.91 1.89 1.87 1.85 1.84 1.81 1.79 1.77 1.76 1.74 1.72 1.71 1.70 1.66 1.64 1.63 1.62 30 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.08 2.04 2.01 1.99 1.96 1.94 1.92 1.91 1.89 1.88 1.85 1.83 1.82 1.80 1.79 1.76 1.74 1.72 1.70 1.68 1.66 1.65 1.63 1.60 1.57 1.57 1.56 35 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 1.90 1.89 1.87 1.85 1.84 1.81 1.79 1.77 1.76 1.74 1.72 1.69 1.67 1.66 1.64 1.62 1.61 1.59 1.55 1.53 1.52 1.51 40 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 1.87 1.86 1.84 1.82 1.81 1.78 1.76 1.74 1.73 1.71 1.68 1.66 1.64 1.63 1.60 1.59 1.57 1.55 1.51 1.49 1.48 1.47 45 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 1.85 1.83 1.81 1.80 1.78 1.76 1.74 1.72 1.70 1.69 1.66 1.63 1.61 1.60 1.58 1.56 1.54 1.52 1.48 1.46 1.45 1.44 50 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 1.82 1.80 1.78 1.76 1.75 1.72 1.70 1.68 1.66 1.65 1.62 1.59 1.57 1.56 1.53 1.52 1.50 1.48 1.44 1.41 1.40 1.39 60 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 1.79 1.77 1.75 1.74 1.72 1.70 1.67 1.65 1.64 1.62 1.59 1.57 1.55 1.53 1.50 1.49 1.47 1.45 1.40 1.37 1.36 1.35 70 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 1.77 1.75 1.73 1.72 1.70 1.68 1.65 1.63 1.62 1.60 1.57 1.54 1.52 1.51 1.48 1.46 1.45 1.43 1.38 1.35 1.34 1.33 80 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 1.75 1.73 1.71 1.69 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 1.54 1.52 1.49 1.48 1.45 1.43 1.41 1.39 1.34 1.31 1.30 1.28 100 
200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 1.69 1.67 1.66 1.64 1.62 1.60 1.57 1.55 1.53 1.52 1.48 1.46 1.43 1.41 1.39 1.36 1.35 1.32 1.26 1.22 1.21 1.19 200 
500 3.86 3.01 2.62 2.39 2.23 2.12 2.03 1.96 1.90 1.85 1.81 1.77 1.74 1.71 1.69 1.66 1.64 1.62 1.61 1.59 1.56 1.54 1.52 1.50 1.48 1.45 1.42 1.40 1.38 1.35 1.32 1.30 1.28 1.21 1.16 1.14 1.12 500 
1000 3.85 3.00 2.61 2.38 2.22 2.11 2.02 1.95 1.89 1.84 1.80 1.76 1.73 1.70 1.68 1.65 1.63 1.61 1.60 1.58 1.55 1.53 1.51 1.49 1.47 1.43 1.41 1.38 1.36 1.33 1.31 1.29 1.26 1.19 1.13 1.11 1.08 1000 
>1000 1.04 3.00 2.61 2.37 2.21 2.10 2.01 1.94 1.88 1.83 1.79 1.75 1.72 1.69 1.67 1.64 1.62 1.61 1.59 1.57 1.54 1.52 1.50 1.48 1.46 1.42 1.40 1.37 1.35 1.32 1.30 1.28 1.25 1.17 1.11 1.08 1.03 >1000 
df2/ 
df1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 22 24 26 28 30 35 40 45 50 60 70 80 100 200 500 1000 >1000 
df1 
\df2 
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Lampiran 42. Tabel r 
Tabel r Statistika. 
N 
Taraf Signifikansi 
N 
Taraf Signifikansi 
N 
Taraf Signifikansi 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 
0.95 
0.878 
0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33 
5 0.959 29 0.367 0.47 65 0.244 0.317 
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.22 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27 
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.23 
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413 150 0.159 0.21 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.59 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.08 0.105 
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 700 0.074 0.997 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.07 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
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Lampiran 43. Tabel Distribusi Z 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09
-3,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002
-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003
-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005
-3,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010
-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014
-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026
-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036
-2,5 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062
-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064
-2,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110
-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0158 0,0146 0,0143
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233
-1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367
-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455
-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559
-1,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681
-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,9010 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985
-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170
-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611
-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867
-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148
-0,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451
-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776
-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121
-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483
-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859
-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5754
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224
0,6 0,7258 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7518 0,7549
0,7 0,7580 0,7612 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7996 0,8023 0,8051 0,8079 0,8106 0,8133
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9430 0,9441
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9485 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9700 0,9706
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9762 0,9767
2,0 0,9773 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857
2,2 0,9861 0,9865 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9980 0,9980 0,9981
2,9 0,9981 0,9982 0,9983 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995
3,3 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 0,9998
Tabel Distribusi Normal (Z)
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